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ABSTRAK

Jajat Darojat. Pendidikan Islam Pluralis-Multikultural. Karya ini
bermaksud mendeskripsikan konsep pendidikan Islam puralis-multikultural
sebagai sarana problem solving (radikalisme), serta peranannya dalam
membentuk masyarakat yang berkeadilan, berkedamaian, dan penuh toleran di
tengah perbedaan budaya, suku, etnis, maupun kepercayaan. Adapun metode
dalam penelitiannya merupakan study kepustakaan (library research) dengan
pendekatan  sosiologi-historis. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif-kualitatif yaitu penelusuran terhadap buku-buku, artikel, surat kabar,
majalah, transkip, notulensi, akses internet serta catatan lain yang mempunyai
akurasi dengan fokus permasalahan yang dibahas.

Indonesia memiliki kondisi geograf is yang terletak sangal strategis,
berbagai bentuk kebudayaan, s — maupun kepercayaan ditingkat
masyarakat menjadi kebangg¢ bangsa. Namun, Perjumpaan
budaya menjadi suatu hal yar ka kelompok satu dengan yang
lainnya terjadi pergesekan. Paga ¢ '
arif untuk mengelola dan mem
budaya dengan tetap mengaku %Ie

1an esrsenaN‘ bagi

budaya lain. Jika tidak, gesekan yang
terjadi akan terjebak pada si me, Lhslusifisme, bahkan radikalisme
yang tentunya akan berdampah pe hﬁr disintegrasi).

Pendidikan Islam plura%ﬂmtj;ldalah bahasan mengenai suatu

sistem pendidikan yang didampingi oleh nilai-nilai ke-Islaman dengan
pendekatan  at. ﬂl RSI"TA Dalam  kawasan
pendidikan, pen %ﬁ itas, namun juga
dapat melahirkan sikap dan Em tidak toleran. Dengan paradigma

semacam ini, pendidikan ahirkan peserta didik yang
memiliki cakrawala pandang luas, penuh toleransi, serta penghargaan terhadap
segala bentuk perbed Nr@ é § I A

Kesalehan dan kesabaran sosial adalah salah satu peredam masalah
radikalisme. Pendidikan Islam pluralis-multikultural, merupakan upaya preventif
dalam membangun kedua kesadaran tersebul, dengan proses internalisasi dan
aktualisasi nilai-nilai humanisme. pendidikan Islam merupakan upaya perbaikan
diri dengan dasar maupun landasan al-Qur’'an dan Sunnah. Maka, pendidikan
Islam pluralis-multikultural adalah sebagai proses internalisasi nilai-nilai Islam
dengan metode dan pendekatan pluralis-multikultural. Proses pendidikan ini
bertujuan membentuk manusia yang sempurna dimata manusia (Insan paripurna)
dan manusia yang sempurna dihadapan Allah SWT(Insan kamil).

Kata Kunci: Radikalisme, Inklusivisme, Insan Kamil
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ABSTRACT

Jajat Darojat. Islamic Education, Pluralism-Multicultural. This research
describes about Islamic Education (pluralism-multicultural) concept as the
problem solving, and it role to establish the fair society, peaceful, and tolerant in
difference cultures, tribes, ethnics and faith. And the method of this research is
library research with sociology-history approach, and denotes descriptive-
qualitative research by browsing books, articles, news paper, magazine,
transcript, internet access and other notes which focus accuracy with this
research.

Indonesia has a very strategic geographic location, several cultures, tribes
and ethnics but faiths around the society become a pride. But, mixing of cultures
becomes a problem if one group was friction with other. For this case, a good
policy is needed to manage ar?grn-mwg{or each culture with approving
other. Otherwise, the frictio wrelé e q%z ude of fanaticism, exlusifism,

radicalism which affects the divi

is a research about education
ultieultural approach. Uniformity in

dtes the attitudes and intolerant
produce a smart student with

Islamic education pluralis
system with Islamic value by g
education, not just deaden crea
perspective. With this paradi
broad knowledge, appreciate the

Godliness and social patient are one of radicalism solver. Islamic
education pluralwm% ﬂmﬁ W A d both awareness,
with internalizat liz is mic education is
self improvement based onlgn;;n u ah Then, Islamic education
pluralism-multicultural is A mic values with pluralism
multicultural approach. This process mtends to_create the perfect human being
around the society an ’N  SW (inse é

Keywords; Radikalism, Inklusivism, Insan Kamil
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BAB 1

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Memahami bahasan mengenai pendidikan Islam pluralis-multikultural
tentunya terlebih dahulu kita perlu mendalami arti kata atau penjelasan dari kedua
istilah pluralis dan multikultural itu sendiri. Dalam kamus besar bahasa Indonesia
dijelaskan bahwa secara etimologi multikultural itu terdiri dari dua suku kata

yaitu “multi” yang berarti “banyak”, “lebih dari dua”, dan “kultur” sendiri

dimaknai dengan “kebuday ditarik sebuah definisi, bahwa

secara terminologi arti dari ist| itu adalah berbagai jenis budaya

ri be{ﬂagai budaya. Namun dari kamus

e

rcampuran dari berbagai budaya). Kemudian

jika istilah m@M\p{ Gigardedoféan, kiedzaf isfe; (paham), maka
multikulturalisme adalah istlls'EWaMmuk menjelaskan pandangan
seseorang tentang mmﬁh@NiEisﬁiﬁkebijakan kebudayaan

yang menekankan tentang penerimaan terhadap adanya keragaman, dan berbagai

atau heterogenitas budaya, yar

bahasa Inggris sendiri meng alah having or blending many

o

B

distinct cultures’ (memiliki atau pe

macam budaya (multikultur) yang ada dalam kehidupan masyarakat menyangkut

nilai-nilai, sistem, kebudayaan, dan politik yang mereka anut.’ Oleh karena itu

" Tim penyusun kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus besar
Bahasa Indonesia (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), Cet. ix, (Jakarta: Balai Pustaka,
1997) hal. 671.

2 Peter Salim, The Contemporary Indonesian-English Dictionary, (Jakarta: Modern
English Press, 1997), hal. 802.

2 Wikipedia bahasa Indonesia Ensiklopedia Bebas, Multikulturalisme, dikutip dari,
http.:/www. id.wikipedia.org/wiki/Multikulturalisme, 2012.



jika melihat maksud dari multikulturalisme itu sendiri adalah merupakan
perspektif atau cara pandang tentang kehidupan manusia.

Banyak istilah yang digunakan sebagai perspektif untuk melihat kehidupan
manusia atau lingkup masyarakat. Salah satu dari bagian cara pandang seseorang
dalam melihat kehidupan masyarakat adalah istilah plural-pluralis-pluralisme.
Namun kata “Plural” sendiri dalam kamus bahasa Indonesia diartikan dengan
“lebih dari satu” atau “jamak”, sedangkan “Pluralis” diartikan dengan “kategori

jumlah yang menunjukan lebih dari lebih dari dua”. Dan “Pluralisme”
ISLAM

mengandung pengertian “keaxgan araka yang majemuk (bersangkutan

dengan sosial dan politiknya) vaan yang berbeda-beda dalam

!34

suatu masyarakat.”" Dalam

Z
m
ilmu pengetahuan (ensiklopedia)
D>

dijelaskan bahwa “Pluralisme”. an yang menyatakan bahwa

DI
realitas tidak terdiri dari satu substansi atau dua substansi, tetapi banyak terdapat

substansi yang buMeMERTS*‘l:!A &ekucnsinya, alam

semesta pada dasarnya tidakl‘&' iki kﬁM\tinuitas harmonis dan tatanan

. e e YD PR ek o

kelompok kecil dapat mempertahankan identitas kultural masing-masing di
dalam masyarakat tanpa menentang kebudayaan yang dominan.” Maka, dalam
masyarakat plural tidak adanya perbedaan hak dan keadilan. Oleh karena itu,
dalam masyarakat plural akan menunjukan kesamaan hak, keadilan, toleransi

serta mampu hidup berdampingan ditengah perbedaan, dan tentunya hal ini

* Tim penyusun kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.,... hal. 777.
* Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan, Edisi ke 11, Cet. V, (Jakarta: Lembaga
Pengkajian Kebudayaan Nusantara, 2006) hal. 861.



dibutuhkan sebuah wadah untuk mentransformasikan nilai-nilai kemasyarakatan
melalui pendidikan multikultural (multicultural education).

Sejak awal 1960-an, istilah masyarakat plural telah digunakan untuk
menjelaskan masyarakat-masyarakat, biasanya pada tingkatan negara-bangsa atau
wilayah negara jajahan, yang ditandai dengan pembelahan (c/leavages) internal
yang tajam antara kelompok-kelompok etnis, ras, agama, atau bangsa.

Masyarakat ini pada umumnya ditandai oleh sejarah penaklukan yang kejam,

yang diikuti dengan koloniali , perjanjian kerja paksa, serta
ISLAM P
bentuk-bentuk lain segmen gan ketimpangdn yang sangat melembaga antara

O
¥ 1948, Kuper dan Smith 1969,

FgSIT

kelompok-kelompok etnis a

Schermerhorn  1970).° Sedan multikultural sendiri dimulai

UMBVE

sebagai gerakan reformasi di an hak-hak sipil kaum Amerika

keturunan Afrika pada tahun 1960-an dan 19170-an. Perubahan kemasyarakatan

yang mendasalum I MgrE Rl&msdan peningkatan
popularitas imigran telah mlr&-lﬂ AM{; besar atas lembaga-lembaga

pendidikan. chanyz'NWE @tlkﬂal setuju bahwa tujuan

mereka adalah sebuah pendidikan yang bersifat anti rasis yang memperhatikan
keterampilan-keterampilan dan pengetahuan dasar bagi warga dunia, yang paling
penting bagi semua peserta didik, yang menembus seluruh aspek sistem
pendidikan, mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
memungkinkan peserta didik bekerja bagi keadilan sosial, yang merupakan

proses dimana pentingnya variabel budaya bagi keberhasilan akademik, dan

¢ Adam Kuper dan Jessica Kuper, Ensiklopedi lmu-ilmu sosial (2 machiavelli-word
system) Cet. I, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000) hal. 676.



menerapkan ilmu pendidikan yang kritis yang memberi perhatian pada bangunan
pengetahuan sosial dan membantu peserta didik untuk mengembangkan
keterampilan dalam pembuatan keputusan dan tindakan sosial (Nieto 1992).”
Pendidikan Islam pluralis-multikultural adalah bahasan mengenai suatu
sistem pendidikan yang didampingi oleh nilai-nilai ke-Islaman dengan
pendekatan atau cara pandang pluralis-multikultural. Dalam kawasan pendidikan,
penyeragaman bakan saja akan mematikan kreativitas, namun juga dapat

melahirkan sikap dan cara pandang-yang-tidak toleran. Oleh karena itu untuk

membangun pendidikan yan(_ aradig alis-multikultural merupakan
jgan paradigma semacam ini,
ta dldik yang memiliki cakrawala

pandang luas, mengahargai %@1 toleransi, dan penghargaan

terhadap segala bentuk perbedaan.® Tugas pendidikan Islam adalah

mempersiapkan um IMIEIBIS Lg:AnSm membuka cara
pandangnya terhadap realita.l &'IE&I{IAI Mada disekitarnya, dipersiapkan

untuk mampu hiduplN'@WEl@i' ﬁm masyarakat. Dalam

bahasan pluralis-multikultural menjelaskan mengenai praktek-praktek sosial yang

terjadi dalam kehidupan masyarakat. Maka dari itu pendidikan Islam pluralis-
multikultural adalah mempersiapkan masyarakat dalam membentuk kehidupan
yang toleran dan keharmonisan tanpa rekayasa.

Negara Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia, kondisi

geografis yang terletak diantara Samudra Pasifik dan Samudra Hindia membuat

" Ibid., hal. 688.
¥ Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural Konsep dan Aplikasi, Cet.
I (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 49.



negara ini memiliki banyak kepulauan sehingga disebut dengan Nusantara.
Kondisi geografis yang terletak sangat strategis telah membentuk berbagai
kebudayaan, suku, ras, maupun kepercayaan ditingkat masyarakat Indonesia.
Oleh karena itu, tidak heran ketika negara Indonesia merupakan salah satu negara
yang multikultur terbesar di dunia. Bayangkan saja, penduduknya yang
berjumlah ratusan juta jiwa dan lebih dari 200 bahasa yang dimiliki oleh
masyarakat Indonesia. Selain itu, agama dan kepercayaan yang dianutnya pun
tidak kalah ragamnya, mulai dan_a.gama_leaQ' sebagai agama mayoritas serta
ISLAM
agama-agama lain seperti K (t‘é)lik, P estan/%Hindu, Budha, Konghucu serta
berbagai aliran dan kepercayaa; ai O

LI
Perjumpaan budaya yar% terj
-

chidupan masyarakat Indonesia

menjadi suatu hal yang sangat-ri
2D
terjadi pergesekan. Karena hal tersebut akan berimplikasi pada sebuah konflik

vertikal maupuwthEiR'lsllpmuAs& kebijakan yang
arif untuk mengelola dan m!r&i@ lAsMak bagi masing-masing entitas
budaya dengan tetapIrN ]@NE@ Iaﬂka tidak, gesekan yang

terjadi antar budaya akan terjebak pada sikap fanatik, ekslusif, yang tentunya

J pok satu dengan yang lainnya

akan berdampak pada perpecahan (disintegrasi). Setiap kebudayaan pada
dasarnya mempunyai kearifan tradisi yang berbeda-beda. Kearifan tersebut tidak
bisa dinilai sebagai positif-negatif dan tidak dapat dijelaskan melalui kacamata

kebudayaan lain. Hal ini disebabkan oleh sudut pandang dan akar baik buruk dari



setiap kebudayaan mempunyi volume yang berbeda-beda.’ Oleh karena itu, jika
perbedaan (different) tersebut dijadikan peluang, maka kebudayaan akan menjadi
gerak (move) kreatifitas masyarakat dalam membangun perbedaan. Kemudian
dalam perbedaan tersebut akan membentuk kesepakatan bersama tentang nilai,
sikap hidup, dan pandangan dalam prinsip perbedaan.

Menjadi realitas yang tidak bisa dihindarkan bahwa selain plural secara
agama, masyarakat Indonesia juga memiliki kemajemukan budaya (multikultur).

Oleh karena itu, dalam hal k budaya dan kepercayaan adalah

menjadi suatu keniscayaan dala \asyarakat kita. Perlunya sikap

inklusif dalam kontrak sosia leh setiap anggota masyarakat
sehingga sikap toleransi dan ;

Agama dan budaya menjad;\%s%ﬁ:gﬂ
26

horizontal. Yaitu, satu keberagaman kelompok atau masyarakat tertentu

bergesekan denu MIaMaER:ISI'E Ars masyarakat lain.
Perjumpaan antariman dzml &dAaMakibat faktor-faktor eksternal

seperti globalisasi, ]IN@@N'EQ Fﬂ-budaya, selain faktor-

faktor internal seperti penafsiran agama dan budaya yang telah melahirkan

blen rtik ketika memiliki implikasi

problem-problem fundamentalisme, konflik antar agama, konflik etnis, serta
ketegangan budaya."’
Krisis sosial budaya yang meluas itu dapat disaksikan dalam berbagai

modus disorientasi dan dislokasi yang banyak terjadi di dalam masyarakat kita,

? Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet. 11 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
hal. 257.

9 Muhammad Ali, Pluralisme-Multikultural menghargai Kemajemukan Menjalin
Kebersamaan, (Jakarta: Kompas, 2003), hal. 87.



misalnya saja disintegrasi sosial-politik yang bersumber dari euphoria kebebasan
yang nyaris kebablasan, kemudian lenyapnya kesabaran sosial dalam menghadapi
realitas kehidupan yang semakin sulit sehingga mudah mengamuk dan
melakukan berbagai tindakan kekerasan dan anarki, merosotnya penghargaan dan
kepatuhan terhadap hukum, etika, moral dan kesantunan sosial serta semakin
meluasnya penyebaran narkoba dan penyakit-penyakit sosial lainnya.
Selanjutnya, konflik dan kekerasan yang bernuansa politis, etnis, dan agama

seperti yang sudah terjadi dib di Aceh, Kalimantan Barat dan

Tengah, Maluku, Sulawesi agai daerah lain di Indonesia.

Disorientasi, dislokasi, dan 'a dikalangan masyarakat kita

@ penetrasi dan ekspansi budaya

m
semakin merebak dengan ku% me
D

Barat khusunya Amerika sebggggﬁ%ﬁ
LI
tidak terbendung. Berbagai ekspresi sosial-budaya yang sebenarnya “alien”

(asing), yang tlLQMMaERrSJnT am masyarakat
kita, semakin menyebar I&I_maAlMita sehingga memunculkan

kecendemngan—kecenlN@‘@inﬂak selalu sesuai, positif

dan kondusif bagi kehidupan sosial-budaya masyarakat dan bangsa kita.''

el e

>
proses globalisasi yang terus dan

Oleh sebab itu semakin pentingnya suatu kesadaran akan identitas sebagai
suatu bangsa. Identitas suatu bangsa merupakan suatu tumpuan yang kuat bukan
hanya bagi perkembangan pribadinya tetapi juga sebagai benteng pertahanan
yang melindungi pengaruh-pengaruh negatif dari kebudayaan global. Tanpa

berdasarkan kebudayaan yang nyata maka kita akan kehilangan identitas sebagai

' Chirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hal. 257.



bangsa. Dalam keadaan tanpa identitas dengan mudah kita dihanyutkan oleh arus
globalisasi tanpa tujuan dan bukan tidak mungkin kita akan terjatuh di dalam
berbagai bentuk kehidupan tanpa bentuk, tanpa identitas bahkan mungkin tidak
malu menjadi bangsa Indonesia yang tidak punya identitas. Tugas pendidikan
nasional adalah mengembangkan identitas peserta didik agar supaya dia bangga
menjadi bangsa Indonesia yang dengan penuh percaya diri memasuki kehidupan

global sebagai seorang Indonesia yang berbudaya.'> Maka, jalur pendidikan

kian mudah terjadi. Sudah ¢

eksemplar dalam skala kecil :
=i S

mengkhawatirkan kita, sebab tinggi(at kerﬁgamﬁn masyarakat kita sesungguhnya

merupakan kekaumwmls l&; Alsma, namun dapat
berubah menjadi bencana M ﬁ Mla dengan baik. Banyaknya

konflik dengan beral;N]@@N Eg@ld i Indonesia merupakan

contoh nyata mengenai bagaimana keragaman telah menjadi bencana yang tragis

esar. Ini tentu fenomena yang

dan memilukan kita. Bagaimana mungkin orang bisa menghancurkan dan
membunuh mereka yang berbeda karena sentimen ras, suku, agama, dan lain
sebagainya.13 Ironis memang jika kita tidak dapat mengambil pelajaran dari
berbagai konflik yang sudah sering terjadi dilingkungan kita. Deretan masalah

yang menimpa negeri ini belum habis sampai disitu saja, ternyata berbagai

2 H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
hal. 17.
13 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 7.



konflik etnis masih meninggalkan bekas luka yang suatu saat akan kembali terasa
seiring dengan berjalannya waktu. hal ini dikarenakan para stake holder yang
mempunyai wilayah atau wewenang dibidang tersebut tidak mampu menjawab
persoalan yang bernuansa SARA tersebut.

Sikap egoisme yang tumbuh di dalam masing-masing individu menjadi
“bom waktu” yang setiap saat bisa meledak dan membuat kita terpecah belah.

Jargon pemersatu bangsa yang kita kenal dengan “Bhineka Tunggal Ika” hanya

sebuah ingatan dan bukan mepjadi—pri u sikap kita dalam keseharian.
ISLAM P
Artinya, Bhineka Tunggal Tk ya tas aman suku bangsa akan tetapi

ker

O

a@ lbudaya bangsa. Sejarah telah
m
me

>

%SIT@‘S

lebih mendalam lagi, yaitu

menunjukan bahwa akibat da € dan fanatisme golongan, sudah

UNIVE

banyak menelan korban jiw;
berbagai bentuk sikap anarkisme sudah menjadi rentetan sejarah yang tidak

terhitung jmlMMMaE‘BismA Sa.gai bangsa yang
besar tidak akan mau ml&g_A]Mit bangsa kita yang pernah

menorehkan sejarah I»Eo@lnﬂupun agama. Disekitar

tahun 1990-an, terdapat berbagai sikap anarkisme atau kerusuhan. Sebagaimana

rkelahian, pembrangusan, dan

yang diungkapkan oleh Franz Magnis Suseno, ada sebanyak 600 gereja yang
dirusak dan serangan terhadap gereja-gereja di Situbondo, Tasikmalaya,
Rengasdengklok, dan juga di daerah Jawa lainnya. Sampai pada tahun 2000-2001

saja, terdapat perusakan gereja sebanyak 24 buah dan tahun berikutnya
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jumlahnya masih cukup banyak.'* Peristiwa yang merenggut banyak korban jiwa
tersebut masih terjadi sampai akhir-akhir ini. Seperti terjadinya pembakaran
terhadap seseorang yang berbeda aliran karena salah satu dari golongan mereka
menganggap bahwa golongan mereka yang paling benar (truth claim).

Salah satu faktor utama penyebab terjadinya konflik keagamaan adalah
adanya paradigma keberagamaan masyarakat yang masih ekslusif. Pemahaman
keberagamaan ini tidak bisa dipandang sebelah mata, karena pemahaman ini

dapat membentuk pribadi yang antipati-terhadap pemeluk agama lain. Pribadi

yang tertutup dan menutup pemeluk agama lainnya. Pribadi

yang selalu merasa hanya agamardan dliranfiya s% yang paling benar, sedangkan
S m

agama dan aliran lain adalah| salah 1 ' ba & dianggapnya sesat."> Claim
)

kebenaran yang dimiliki oleh %ﬁmgj atau kelompok tertentu adalah

sebagai akibat dari justifikasi terhadap kelompok atau aliran lain yang diluar

golongan mereka.uullrM E‘Blﬁ l);r@§ golongan, maka
golongan yang diluar mereklMM dan harus dimusuhi karena

berbeda pemahaman.l@rN Egslnﬂm kebenaran adalah

sebagai bagian dari sikap egois dan fanatisme golongan, yang dalam hal ini
mereka menganggap bahwa golongan merekalah sebagai utusan atau juru bicara
Tuhan. Akibatnya, perpecahan dan peperangan terjadi sehingga berujung pada

korban jiwa.

" Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia Dari Radikalisme Menuju
Kebangsaan, (Yogyakarta: Kanisius, 2009), hal. 50.

'* M. Ainul Yagqin, Pendidikan Multikultural, (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2005), hal.
56.
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Kenyataan pahit tersebut sebenarnya bukan saja pada satu titik
permasalahan agama saja, namun pada wilayah perbedaan budaya, suku, ras,
bahkan warna kulit pun bisa memupuk terjadinya kekerasan atau ketimpangan.
Pada dasarnya kebudayaan memiliki dua kawasan fungsi, yaitu sebagai pattern
for behavior dan pattern of behavior. Ketika seorang agen dalam melakukan
tindakan dalam hidupnya berdasarkan sistem nilai yang diyakini kebenarannya,
maka kebudayaan dalam hal ini berfungsi sebagai pattern of behavior. Namun
jika seorang agen melakukan pe ifitas lain berdasarkan nilai yang
diyakininya, atau mendialogkanqrealitagjyyang tampak oleh pandangannya dengan

7
O
sistem nilai yang menjadi ped yman hidupnyz glaka kebudayaan dalam kasus ini

mengarah pada fungsi pattern of behavzor maka konflik di tingkatan masyarakat

akan bersifat deuMdM E/BISJ m S‘naka sangat perlu
dibangun upaya-upaya previr&la;nﬂMntangan agama, budaya, suku,

dan lainnya tidak lNN Ens IqAakan datang. Dengan

mengintensifkan forum-forum komunikasi atau dialog antar budaya masyarakat
yang mempunyai kecenderungan perbedaan. Kemudian selain itu juga dengan
membangun pemahaman keragaman yang lebih plural dan inklusif.

Konflik keyakinan yang bermuara pada konflik sosial sebenarnya sudah
tidak asing lagi dan tentunya bukan suatu hal yang baru dalam periode bangsa ini.

Perang antar suku dan agama hampir terjadi kapan saja ketika kelompok yang

1 Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme..., hal. 67.
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satu dengan yang lain saling bersinggungan, atau kelompok tertentu sudah tidak
nyaman lagi berada atau berdampingan dengan kelompok lain, dan tidak jarang
berkembangnya kecurigaan antar kelompok satu dengan yang lain. Istilah seperti
imperialisme budaya, infiltrasi budaya, akulturasi budaya, atau bahkan dekadensi
nilai akibat pengaruh asing sudah begitu lazim. Ada berbagai pemicu praktis dari
konflik-konflik seperti ini. Akan tetapi, di belakang itu sesungguhnya
tersembunyi semacam kecenderungan hegemoni nilai serta klaim kebenaran

sepihak seperti yang diungkap d}ﬂﬂ:rs-maja pemicu atau ketidak relaan

7
komunitas lainnya hanya perb«:gan ligi@ serta benturan sosio-kultural.
ko

flik sosio-kultural. Akan tetapi

)
Tentu saja berbagai macam alasaLE
>

salah satunya, dan ini dianggap| paling d alah ketidak mampuan untuk

)
memahami kebudayaan serta mmmjgm \se(fara tepat dalam kerangka ideal
'J‘A) ) w . )l e

hidup manusia sebagai makhluk moral dan beradab.'” Belum lagi di era

transformasi danUfMMdE Ini{, §LIAd§ma menghadapi
tantangan globalisasi. Bagailn$ LdalAlMan, pemikiran, gaya hidup

lainnya masuk dan maHN@]@NE@m Namun, masalahnya

adalah bagaimana masyarakat kita agar tidak tercerabut dari budayanya sendiri,
dengan memasuki dunia global. Karena jika tidak memasuki dunia global, maka
masyarakat akan ketinggalan perkembangan jaman, baik secara tekhnologi
maupun informasi.

Pendidikan tidak terlepas dari kehidupan politik, ekonomi, hukum, dan

kebudayaan suatu bangsa. Bukankah pendidikan merupakan proses

'7 Andre Ata Ujan dkk, Multikulturalisme, (Jakarta: Indeks, 2009), hal. 109.
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pembudayaan, dan kebudayaan itu sendiri berkembang karena pendidikan.?
Dengan demikian di dalam masa krisis dewasa ini ada dua hal yang menonjol,
yaitu:
1. Bahwa pendidikan tidak terlepas dari keseluruhan hidup manusia di
dalam segala aspeknya yaitu politik, ekonomi, hukum, dan kebudayaan.
2. Kirisis yang dialami oleh bangsa Indonesia dewasa ini merupakan
refleksi dari krisis pendidikan nasional."®

Pendidikan bukan hanya ilkan manusia yang pintar dan

ah pendidikan mewujudkan
aan terhadap budaya (educated

and civilized human being). Eealn i )endidikan itu diarahkan pada

pemahaman kebudayaan Indowwﬁ?@
20

bagi kebudayaan menurut Ki Hadjar Dewantara dapat terlihat dari Sistem Among,

dimana tugas lcnumyaﬁmxaASmenjadikan orang
pintar dan pandai, berpengetli&mld_an AaMpi mendidik berarti menuntun

tumbuhnya budi pek'Nz@ Cehidup: asqﬂelak menjadi manusia

berpribadi yang beradab dan bersusila.”’ Melihat dari kondisi kenyataan, out put

% Peran penting pendidikan

dari pendidikan sekarang, kiranya pendapat Ki Hadjar Dewantara tersebut
mengenai peran penting pendidikan masih relevan dengan kondisi sekarang.
Kenyataannya, pendidikan bukan saja hanya ritual manusia sebagai jembatan

untuk mendapat status sosial dalam kehidupan sosialnya, melainkan juga sebagai

B H.A.R. Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional..., hal. 1.

' Ibid,, hal. 17.

2 H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia, Cet. 111,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 56.
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alat untuk melanggengkan status quo kekuasaan. Karna itu, peran pendidikan
sebagai perubahan prilaku manusia menuju manusia yang beradab dan bersusila,
menjadi kebutuhan guna mewujudkan masyarakat Pancasilais.

Meskipun pendidikan mempunyai banyak nama dan wajah, seperti
pendidikan keluarga, sekolah, masyarakat, pondok pesantren, madrasah, program
diploma, sekolah tinggi, institut, universitas, dan sebagainya, namun pada
hakikatnya pendidikan adalah satu. Yaitu, mengembangkan potensi daya manusia

menuju kedewasaan sehingga idup mandiri dan mampu pula

mengembangkan tata kehidup ih baik sesuai dengan tantangan

atau kebutuhan jaman. Dengal dari proses pendidikan adalah

mengembangkan “human digm%z” y it dan martabat manusia sehingga
-

benar-benar mampu menjadi }Jbumi.?" Oleh karena itu, tugas

pendidikan adalah menyiapkan manusia-manusia yang berbudaya dan berbudi

pekerti, sehinggu m liM 5&&'& A&pm yang ada di
depan dan di lingkungan kel')&MAMn adalah membangun sebuah
bangunan bangsa de'N@@NE@mtoleransi, humanisasi,

serta perdamaian untuk hidup di tengah-tengah perbedaan budaya, suku, agama,
ada istiadat dan lainnya. Sebagaimana disebutkan dalam UU Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) dalam
Bab III yang menyinggung “prinsip penyelenggaraan pendidikan” pada Pasal 4,

yaitu “Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak

3 Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21, Cet.
11, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2004), hal. 136.



15

diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai ke-agamaan, nilai
kultural, dan kemajemukan bangsa”.”*

Keyakinan bahwa tiap kehidupan masyarakat memiliki berbagai macam
kebudayaan yang kemudian disebut dengan multikulturalisme. Hal ini dapat
dilihat ketika sebuah entitas masyarakat tertentu diamati, maka akan nampak
berbagai bentuk perbedaan tingkah laku budaya yang berasal dari kultur dalam

entitas tersebut. Kebudayaan tersebut tidak hanya digunakan untuk melakukan

aktifitas sosial, ekspresi diri, solidaritas kolektif, namun juga
0 ISLAM P

digunakan untuk dialog antara satu etni etnis lain dalam sebuah entitas.

ang berlaku pada tiap hal yang

terkait dengan dunia seisinya, %mka i, | keragaman, heterogenitas, dan

apapun juga nama dan bentukn at dihindari lagi.”

Mengingat multikulturalisme merupakan suatu perkembangan baru dalam

khasanah ilmu MMV&R:S}LJH Maka diperlukan
kajian dan penelaahan lcbihl &r‘_meAMep yang ditawarkannya. Dan

jika dilihat dari periNl@@:NEn@f( di atas tersebut, maka

penulis merasa membutuhkan analisis kritis serta pembahasan yang lebih
mendalam mengenai pendidikan Islam  Pluralis-Multikultural.  Penulis
menganggap pendidikan adalah salah satu upaya dan alternatif dalam mewadahi
persosalan-persoalan yang ada di masyarakat dan dunia pendidikan saat ini. Oleh

karena itu, penulis mengahdirkan karya ini sebagai bentuk kegelisahan dalam

2 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional
(SISDIKNAS) dan Penjelasannya, (Yogyakarta: Media Wacana, 2005), hal. 8.
» Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme..., hal. 68.
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melihat dunia pendidikan dan persoalan sosial lain yang terkait, karena penulis
menilai pendidikan adalah subsistem dari sistem sosial yang ada.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis menghadirkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam Pluralis-Multikultural sebagai
sarana pemecahan masalah (problem solving) radikalisme di

Indonesia.?

2. Bagaimana peran p

pluralis-multikultural

C. Tujuan Penelitian

IVISINOQG

Yang menjadi tujuan pe

SNED
1. Mengetahui lebih dalam mengenai konsep pendidikan Islam Pluralis-

waldNIVERSITAS

2. Mendeskripsikan l&iua:AMluralis—Multikultural sebagai
sarenz e | @PRYES | A

3. Mengetahui peran dan fungsi dari pendidikan Islam serta implikasinya
dalam membentuk masyarakat pluralis-multikultural.
D. Manfaat Penelitian
1. Menjadi sumbangan pemikiran bagi lembaga pendidikan dalam
memperkaya wawasan pendidikan Islam Pluralis-Multikultural.
2. Untuk menambah khasanah pustaka bagi dunia pendidikan khususnya

pendidikan Islam Pluralis-Multikultural.
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3. Sebagai sumbangan pemikiran bagi pengembangan konsep pendidikan
Islam Pluralis-Multikultural dalam upaya meningkatkan peran dan mutu
pendidikan bagi peradaban dan perkembangan masyarakat Pluralis-
Multikultural.

E. Telaah Pustaka
Data dan informasi yang penulis temukan mengenai kajian pendidikan

Islam pluralis-multikultural memang cukup banyak yang mengulas Kkajian

aplikasi)” yang disusun oleh 47t Achmad Sauqi, misalnya. Buku

ini mengupas pengenai bagai ikan multikultural sebagai suatu

kajian yang mampu menyer Ana ) kemanusiaan dan kebudayaan.

Pendidikan Islam pluralis-multikult -.adalah sebagai pendekatan yang
) 3G el . | "
menitik beratkan pada keragaman atau heterogenitas yang terjadi pada

masyarakat, ywlMﬁa&TtAb&a, agama, yang
memiliki kesamaan dan pell&ell_citAaMidikan jenis ini menekankan

pada pengembanganlN.Ea@l; ﬁghargai pluralitas dan

heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragaman budaya, etnis, suku dan aliran
(agama).

Pendidikan Islam pluralis-multikultural menghendaki penghormatan dan
penghargaan setinggi-tingginya terhadap hakikat dan martabat manusia dari
manapun dia datangnya dan berbudaya apapun dia. Harapannya adalah
terciptanya kedamaian sejati, keamanan yang tidak dihantui kecemasan, dan

kebahagiaan tanpa rekayasa. Kemudian selain itu juga buku ini menganggap
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bahwa konsep tentang pluralisme dan multikulturalisme memang sejalan dengan
ajaran Islam. Dalam ajaran Islam, seluruh manusia berasal dari satu nenek
moyang yang sama yaitu Adam dan Hawa, yang kemudian pada
perkembangannya terpecah-pecah menjadi bersuku-suku, berkaum-kaum,
berbangsa-bangsa, lengkap dengan segala kebudayaan dan peradaban khas
masing-masing. Semua perbedaan yang ada selanjutnya mendorong mereka
untuk saling mengenal dan menumbuhkan apresiasi solidaritas satu sama lain.

Inilah yang kemudian sebagai agai perspektif “kesatuan umat
ISLAM

manusia” (human dignity).

ITAS

Dalam konteks semaéam Naim dan Achmad Saugi

o ann

L
m
menyebutkan bahwa pendidikan plamlis-multikultural menemukan
D >
signifikansinya. Realitas masy. JWg rentan terhadap konflik dan
S

kekerasan membutuhkan usaha reduksi secara sistematis menuju terciptanya

kehidupan yangum1 ME'RSSJ gEAtSedia yang paling
efektif dan sistematis dalanl &EWAIM@ pemahaman (transformasi
nilai) terhadap realita| P\@@NE&AST&] proses pendidikan.

Multikulturalisme, adalah sebuah konsep di mana sebuah komunitas dalam
konteks kebangsaan dapat mengakui keberagaman, perbedaan, heterogenitas, dan
kemajemukan budaya, baik itu ras, suku, etnis maupun agama. Inilah kemudian
yang disebut epistemologi multikulturalisme yang dijelaskan oleh Choirul
Mahfud dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Multikultural”. Ia
menyebutkan bahwa multikulturalisme merupakan sebuah konsep yang

memberikan pemahaman bahwa sebuah bangsa yang plural dan majemuk adalah
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bangsa yang dipenuhi dengan budaya-budaya yang ragam (multikultur). Bangsa
yang multikultur adalah bangsa yang kelompok-kelompok etnik atau budaya
(etnic and cultural groups) yang dapat hidup berdampingan secara damai dalam
prinsip co-existance yang ditandai oleh kesediaan masing-masing kelompok
untuk menghormati dan menghargai budaya lain.

Dalam buku ini juga mengulas mengenai gagasan multikulturalisme, ia
menjelaskan bahwa multikulturalisme dinilai dapat mengakomodir kesetaraan

dalam perbedaan. Sehingga konsep-terse ianggap mampu meredam konflik

yang ada dalam masyarakat )‘é)ng hete 2 aka masyarakat multikultural
&=

mampu menciptakan ruang - bagip & i| identitas kelompok untuk

menjadi pilar kum LMEBISJ?AB&M dalam hal ini
menegaskan bahwa multikl@‘ﬂeAIMatu pendekatan yang sangat

penting bagi dunia peIN@(@uNEeSfi ﬁa alternatif pemecahan

masalah, pendidikan multikultural juga sebagai sarana untuk saling mengenal
perbedaan, sehingga mampu hidup di tengah-tengah masyarakat yang
mempunyai perbedaan suku, ras, budaya, kepercayaan (agama), dan lain
sebagainya.

Dalam buku “Tantangan Multikulturalisme Indonesia (dari radikalisme
menuju kebangsaan) yang disusun oleh Nur Syam, juga menyinggung mengenai

bagaimana pentingnya sebuah pendekatan multikulturalisme. Ia juga menjelaskan
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bahwa sebagai dampak dari arus globalisasi, multikulturalisme memiliki empat
tantangan yang itu diantaranya adalah Radikalisme, Etnosentrisme, Bontique
multiculturalism, dan negara. Selanjutnya dalam pembahasan buku ini
menjelaskan bahwa klaim kebenaran (fruth claim) semakin menguat manakala
identitas kesukuan memunculkan etnosentrisme. Nur Syam menjelaskan lebih
lanjut bahwa sikap dari radikalisme dan etnosentrisme masih disikapi dengan
ideologi multikultur yang artifisial, hanya pada dataran co-existance dan belum

pro-existance.

a( ISLAM )
Dalam bukunya juga <m tenfang prilaku masyarakat yang
O

mempunyai kecenderungan alisme dan etnosentrisme serta

munculnya berbagai gerakan

m
i débagai akibat dari era reformasi.
>

Kemudian, selain menjelask ﬂr
= s

masyarakat, Nur Syam dalam bukunya juga rhengulas wawasan perpolitikan,

kebangsaan dan umyg E;BlSlmuA&mat struktural.

Kajian lain yang mduguieb pendilikfh Aultikultural adalah M. Ainul

Yaqin dalam bukunyi @NE@lnwml Dalam bukunya

tersebut Ainul Yagin mencoba melihat kembali keragaman yang terjadi pada

pan kultural yang terjadi di

tubuh masyarakat. Bahwa keragaman adalah rahmat yang dikaruniakan kepada
bangsa. Karena dengan begitu, bangsa akan mempunyai alasan untuk saling
mengenal dan bahu-membahu dalam membangun negeri. Namun karunia tersebut
dapat menjadi sumber malapetaka yang dapat mengakibatkan adanya kecurigaan
dan rasa saling tidak percaya dari satu kelompok dengan kelompok lain.

Diskriminasi, ketidak adilan, pelanggaran HAM, dengan segala bentuk
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kriminalitas, kekerasan, pengenyampingan kaum minoritas, pengenyampingan
nilai-nilai budaya lokal, kekerasan antar pemeluk agama, dan sebagainya adalah
bentuk nyata dari problematika kultural yang ada. Dalam hal ini Ainul Yagin
melihat persoalan tersebut memerlukan upaya untuk selalu menjunjung tinggi
nilai-nilai keadilan, demokrasi, kemanusiaan, dan humanisme dalam setiap
pergaulan di dalam masyarakat yang mempunyai latar belakang kultur yang
berbeda. Oleh karena itu, Ainul Yaqin menganggap bahwa salah satu alternatif

dalam mentransformasikan nilai-nilai ut adalah melalui pendidikan
ISLAM

multikultural.

o an

ERSITAS

Lebih lanjut, Ainul rumuskan tujuan pendidikan

multikultural adalah selain mqgransh

oleh bangsa juga sekalig%ﬁfﬁg&ﬂ@ﬂhekan nilai-nilai pluralisme,

demokrasi, humanisme, dan keadilan terkait perbedaan yang ada di sekitar

mereka. la menjuMMERIS lﬂ:&i&iharapkan segala
bentuk diskriminasi, kekemlaSIn_keA M‘ yang sebagian besar dilatar

belakangi oleh MNNEES*W agama, ras, etnis,

bahasa, kemampuan, gender, umur dan kelas sosial-ekonomi dapat diminimalisir.

nilai-nilai kultural yang dimiliki

“Multikulturalisme (belajar hidup bersama dalam perbedaan)” dalam
bukunya Andre Ata Ujan dan kawan-kawan, adalah salah satu kajian
multikulturalisme yang menganggap sebagai suatu sikap dalam menghadapi
keberagaman yang terjadi pada masyarakat plural. Selain itu juga, dalam buku ini
menyebutkan isu multikulturalisme baik sebagai kerangka teori juga sebagai

agenda praktis perjuangan politik. Karena ia menganggap bahwa
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multikulturalisme adalah sebuah wadah bagi para kaum marjinal dan minoritas
dalam memperjuangkan pengakuan dalam komunitas masyarakat plural.

Secara sederhana dalam buku multikulturalisme yang disusun oleh Andre
Ata Ujan juga menjelaskan mengenai pengelolaan konflik beserta resolusi
konflik. Karena pemahaman mengenai sikap pluralisme memberikan kesadaran
bahwa di dalam budaya-budaya lain pun dapat menemukan kebenaran dan nilai-

nilai yang berharga bagi kemanusiaan. Dalam buku ini juga mengupas mengenai

bagaimana sikap kita dalam m i itas masyarakat, sehingga bisa
ISLAM P
hidup harmonis dan toleran di té)agah edaar¥dan heterogenitas.

@cngenai pendidikan pluralis-

multikultural dengan fokus peneliti g digjukan mempunyai kesamaan dan

perbedaanya. Adapun kesmnaa&% nelitan yang terdahulu dengan
2WDIN)N A

penelitian ini adalah sama-sama mendalami serta membahas mengenai konsep

pendidikan plummlkME‘Rs;;l‘l:A & besar, konsep
pendidikan puralis-multikuldiftyhng d/Sampeikn oleh para peneliti terdahulu

mempunyai fokus W@I ﬁ karena itu, perbedaan

dalam penelitian ini adalah menjawab persoalan masalah (problem solving)
radikalisme dengan konsep pendidikan Islam pluralis-multikultural serta
bagaiman mewujudkan masyakarat yang anti rasis, anti primordialisme, anti
brutalisme, anti radikalisme dan lain sebagainya yang dapat menghilangkan sikap
humanisme. Artinya, jika hasil penelitian Nur Syam mengenai tantangan
multikulturalisme Indonesia, melihat bahwa penegakan multikulturalisme di

Indonesia mendapati hambatan yaitu Radikalisme, bontique multiculturalism,
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etnosentrisme, dan negara. Sementara buku-buku lain hasil penelitian mengenai
pluralisme dan multikulturalisme merupakan bahasan mengenai konsep serta
gagasannya multikulturalisme dalam menjawab perbedaan dalam tubuh
masyarakat.
F. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah pedoman dalam mencari data atau informasi terkait
dengan permasalahan atau yang ada hubungannya dengan perhatian dalam
penelitian yang dilakukan. Adap ri yang dimaksud adalah sebagai

PHEERAK

berikut.

1. Pendidikan dan Keb

BSITAS
INOANN

Dalam Undang-Undang un 2003 Tentang Sistem Pendidikan

UNIVE
o
[y

v

Nasional (SISDIKNAS) dalam ﬂ%ﬁﬂ askan bahwa pendidikan adalah
el

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses

pembelajaran aguw M%L;Em potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan sMaAMngendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlakn NE@I%“ Di sini sudah jelas

sekali kiranya maksud dari pendidikan itu sendiri. Walaupun secara definisi para
tokoh pendidikan mempunyai banyak versi dalam mempersepsikan pendidikan,
namun makna dan tujuannya tidak keluar dari hakikat pendidikan itu sendiri.

Para pemerhati pendidikan pun ikut andil dalam mendefinisikan
pendidikan. Sebagaimana disinggung oleh Nurani Soyomukti dalam bukunya

“Teori-teori Pendidikan”. la mendefinisikan bahwa pendidikan adalah proses

2 Undang-Undang No. 20 tahun 2003..., hal. 3.
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untuk memberikan manusia berbagai macam situasi yang bertujuan
memberdayakan diri. Jadi, banyak hal yang dibicarakan ketika kita membicarakan
pendidikan. Aspek-aspek yang biasanya paling dipertimbangkan antara lain
penyadaran, pencerahan, pemberdayaan, dan perubahan pn'laku.25 Jika kita
merefleksikan definisi tersebut maka terdapat ide yang ditawarkan. Walaupun
secara formal proses pendidikan itu terjadi di sekolah, akan tetapi pendidikan
perlu dukungan dari berbagai wilayah lain yaitu pendidikan keluarga dan

masyarakat. Hal ini tidak ISI;:A begitu saja, karena proses

7
penyadaran, pencerahan, pemb an p%u bahan prilaku akan terjadi jika

TAS
]

seluruh komponen seperti sek masyarakat mampu berperan

IS':'Ihg)

secara aktif di dalamnya.

Ki Hadjar Dewantara i JM
S IIEDIG

untuk mengembangkan tumbuhnya budipekerti, kekuatan batin, karakter, pikiran

(intellect) dan MVE‘&S:LEE&SMM@]‘: Wijaya,
pendidikan adalah proses awh&hqAanuhkan kesadaran sosial pada

setiap manusia seb. sejarahe, Kesa s@Sial hanya bisa tercapai
4N ONES] 2

apabila seseorang telah berhasil membaca realitas perantaraan dunia di sekitar

UNIVEIE_SI

kan pendidikan sebagai upaya

>

mereka. Menurut ahli sosiologi pendidikan, terdapat relasi resiprokal (timbal
balik) antara pendidikan dengan kondisi sosial masyarakat, yang jelas pendidikan

itu menumbuhkan nalar kritisisme sosial.>’ Artinya pendidikan bukan hanya

 Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan, Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010),
hal. 27.

% Karya Ki Hadjar Dewantara, Bagian Pertama: Pendidikan, Cet. 11, (Yogyakarta:
Majelis Luhur Persatuan Taman Siswa, 1977), hal. 14.

¥ Moh. Yamin, Menggugat Pendidikan Indonesia Belajar Dari Paulo Freire dan Ki
Hadjar Dewantara, Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 15.
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bertujuan menghasilkan manusia yang pintar secara intelektual dan terdidik,
namun yang jauh lebih penting lagi adalah pendidikan mewujudkan manusia yang
terdidik dan juga memiliki kepekaan terhadap kondisi sosial, agar pendidikan
tidak layaknya seperti “menara gading”. Pendidikan tidak hanya menciptakan
manusia yang cerdas secara intelektual, akan tetapi pendidikan juga
memperhatikan pengembangan budipekerti, kecerdasan sosial, dan lain
sebagainya. Inilah hakikat dari apa yang akan dicapai dalam proses pendidikan itu

sendiri. Oleh karena itu pendidi melakukan proses penyadaran

terhadap manusia agar mam g me gerti dan memahami realitas

pendidikan diharapkan manusia
m

mampu menyadari potensi yan % milikisebagdimakhluk yang berfikir.”®

D >
Berbagai definisi yang }@% yang menjadi landasan dalam
rjiale)

pendidikan itu sendiri adalah filsafat. Karena pendidikan adalah salah satu bidang

ilmu, maka terdaLa)MVg E BSII(HIAB& filsafat. Filsafat
mencoba merumuskan citr4 &l& AMakat, sedangkan pendidikan

berusaha mewujudkall N@@N@@r‘dﬁm berupaya menjawab

secara kritis dan mendasar berbagai pertanyaan pokok seputar pendidikan. Kajian-

kajian yang dilakukan oleh berbagai cabang filsafat akan besar pengaruhnya
terhadap pendidikan, karena prinsip-prinsip dan kebenaran-kebenaran hasil kajian
tersebut pada umumnya diterapkan dalam bidang pendidikan. Peranan filsafat
dalam bidang pendidikan tersebut berkaitan dengan hasil kajian antara lain;

a. Kebenaran dan kedudukan manusia sebagai makhluk di dunia ini.

* Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan Dalam Perspektif Barat dan Timur,
Cet. I, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 7.
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baik dan benar, merupakan faktor given dan oleh sebab itu tidak perlu
dipertanyakan. Tugas pendidikan adalah bagaimana membuat dan mengarahkan
agar peserta didik bisa masuk dan beradaptasi dengan sistem yang sudah benar
tersebut. Ketiga, Kesadaran kritis (critical consciousness), kesadaran ini lebih
melihat aspek sistem dan struktur sebagai sumber masalah. Pendekatan struktur
menghindari ‘blaming the victims’ dan lebih menganalisis untuk secara kritis
menyadari struktur dan sistem sosial, politik, ekonomi, dan budaya serta akibat

kemudian mampu melakukan sistem dan struktur itu bekerja,

serta bagaimana menstransfor u%:. pendidikan dalam paradigma

ifi agar peserta pendidikan terlibat

dalam suatu proses pencxptaan%@fm fundamental baru dan lebih

baik.”” Maka, pendidikan dalam paradigma kesadaran kritis ini memberikan ruang

dialogis-paﬂisipaum%m&y:l‘ﬂg pendidikan yang
ditawarkan oleh Paulo Fre'ml &&IAMM didik sebagai pelaku dari

proses pendidikan. D'.N@'N Ensmesadaran peserta didik

pada suatu kondisi dan realitas dalam kehidupan yang ada disekitarnya, sehingga

dalam pelaksanaannya penuh dengan pengembangan potensi manusia yang secara
utuh dalam kondisi yang diingikan oleh peserta didik. Dengan kata lain, dalam
proses pendidikan menghilangkan kepentingan yang dapat menghegemoni

kesadaran manusia terhadap kondisi yang ada disekitarnya.

0 William F. O’neil, Ideologi-ideologi Pendidikan, Penerj. Omi Intan Naomi dari buku
Education Ideologies: Contemporary expressions of educational philosophies. Cet. I,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. xvi.
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Bagaimanapun definisi dan landasan pendidikan yang ditawarkan oleh
pemerhati dan tokoh pendidikan, yang pasti upaya untuk mensinergiskan antara
teori dan praktik harus diselaraskan sehingga pendidikan tidak layaknya
“panggang jauh dari bara”. Walaupun banyak referensi mengenai teori yang
dikemukakan oleh para tokoh-tokoh pendidikan setidaknya itu merupakan upaya
untuk memajukan dunia pendidikan. Perbincangan mengenai pendidikan memang
tidak akan pernah mengalami titik final, sebab pendidikan merupakan

permasalahan besar kemanusi an senantiasa aktual untuk
ISLAM P
diperbincangkan pada setiap tempdt | yang tidak sama atau bahkan

O

SIT.

berbeda sama sekali. Pendidika

2

lalu relevan dengan kontinuitas

perubahan. Ini adalah landas i) dan prisip-prinsip umum dari

>
pendidikan atau terminologi Q@Wﬁj an sebagai “prinsip perubahan

yang diingini”. Dalam realitas kehidupan, sebagai kondisi riil pendidikan dapat

dilihat dari admyLAMIn\éErgR&cL;l:ASnsfomml budaya
yang semakin deras dan I&l&_ A Mmbangan politik universal,
kesenjangan ekonomil N@@NEegﬁran nilai kemanusiaan

yang fundamental, mau tidak mau mengharuskan pendidikan memfokuskan

UNIVE

bidiknya kearah ini. Oleh karena itu, pendidikan harus senantiasa toleran dan
tunduk pada perubahan normatif dan kultural yang terjadi. Pendidikan
sesungguhnya merupakan sebuah lembaga sosial yang berfungsi sebagai
pembentuk insan yang berbudaya dan melakukan proses pembudayaan nilai-nilai.
Dengan demikian, pendidikan dan kebudayaan merupakan dua hal penting yang

saling terkait satu sama lain dalam meningkatkan kualitas hidup manusia. Disatu



29

sisi, pengembangan dan pelestarian budaya berlangsung dalam suatu proses
pendidikan dan memerlukan perekayasa pendidikan. Sementara itu,
pengembangan pendidikan juga membutuhkan sistem kebudayaan sebagai akar
dan pendukung berlangsungnya pendidikan tersebut. Pengembangan kebudayaan
juga membutuhkan kebebasan kreatif sementara pendidikan memerlukan stabilitas
budaya yang mapan.”’

Sebagai titik tolak analisis mengenai hakikat kebudayaan yang dapat

digunakan sebagai tolak ukur i hakikat pendidikan. Dalam hal
ISLAM P

i yaitu Edward B. Tylor dalam

S

ini, rumusan yang diambil dari

%
=

bukunya yang berjudul “Pri ang terbit pada tahun 1871,

mendefiniskan bahwa;

UNNE@_SIT

“Kebudayaan atau per tu keseluruhan yang kompleks
dari pengetahuan, keperéa : al, hukum, adat-istiadat, serta
kemampuan-kemampuan dan kebiasaan lainnya yang diperoleh manusia

NN ERSITAS
Definisi yang sederhl%rhneﬁ' berapa hal yang perlu kita
simak lebih lanjut, IN)D@\'NE@F gka untuk menyimak

keterkaitan antara proses pembudayaan.

a. Kebudayaan merupakan suatu keseluruhan yang kompleks. Hal ini
berarti bahwa kebudayaan merupakan suatu kesatuan dan bukan jumlah
dari bagian-bagian. Keseluruhannya mempunyai pola-pola atau desain
tertentu yang unik. Setiap kebudayaan mempunyai mozaik yang

spesifik.

3! Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik, Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009), hal. 12.
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b. Kebudayaan merupakan suatu prestasi kreasi manusia yang a material,
artinya berupa bentuk-bentuk prestasi prikologis seperti ilmu
pengetahuan, kepercayaan, seni, dan sebagainya.

c. Kebudayaan dapat pula berbentuk fisik seperti hasil seni, terbentuknya
kelompok-kelompok keluarga.

d. Kebudayaan juga dapat berbentuk kelakuan-kelakuan yang terarah
seperti hukum, ada-istiadat yang berkesinambungan.

e. Kebudayaan merupak i ang obyektif, yang dapat dilihat.
yaan merup W g oby yang dap
f. Kebudayaan Qiperole ari lingkung

O

g. Kebudayaan tidak ¢hidupan manusia yang soliter

m .
di dalam suatu masyarakat tertentu.”

>
Adapun definisi dari p@%@daﬁaﬂ atau bahkan keterkaitan

antara keduanya, yang jelas dalam era global sekarang ini komunikasi dan

transformasi ]MI MarEﬁtS(llt‘rDA Serapa menit saja
informasi konstruktif mau;l:S&u]AMmpai tanpa filter, sehingga

diperlukan daya tahzerBn@N Eﬁ%enyeleksinya. Budaya

kontemporer sering menarik generasi anak muda. Namun akan menjadi parah bila

antara terasing tetapi

disertai kekaguman pada budaya asing dan merendah budaya sendiri. Daya kritis
untuk mendudukan sederajat antara budaya luar dengan budaya sendiri dan
mampu memfilter mana yang baik dan tidak, memang diperlukan. Ki Hadjar

Dewantara dalam Trikoranya menjabarkan dalam konsep “konvergensi”-nya

2 H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan..., hal. 39.
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membuka peluang masuknya budaya asing, asalkan antara asing dengan budaya
nasional ditimbang dalam kedudukan sederajat.”

2. Pendidikan Islam

Istilah pendidikan memang sudah tidak asing lagi ditelinga, walaupun
istilah pendidikan ini sudah sangat akrab didengar namun hakikat ataupun
pemaknaannya masih menimbulkan perdebatan dikalangan pemerhati pendidikan.

Keragaman definisi sebenarnya merupakan suatu hal yang wajar, karena satu

pemerhati dengan pemerhati l‘;) SLAN‘\. i berbagai perbedaan pendekatan
7
dalam memandang pendidikan 4tu sendixi. Ha% i menunjukan bahwa masing-

eng, terutama perbedaan dalam latar

masing mempunyai sudut pand

belakang, baik latar belakang | budaya, agama, maupun yang

i ST

Pendidikan dalam pengertian umum misalnya, pakar filsafat Indonesia N.

Drijarkara memuNJﬂM‘Ei&&tIn&aﬁsoﬁs. Pendidikan
dalam pandangan DrijarkarJ MMD fundamental dalam bentuk

komunikasi antar pI'NBON Engcllsmrsebut terjadi proses

pemanusiaan manusia muda, dalam arti proses hominisasi (proses menjadikan

seorang sebagai manusia) dan humanisasi (proses pengembangan kemanusiaan
manusia). Sementara ahli antropologi Indonesia Koentjaraningrat mendefinisikan
pendidikan sebagai usaha sadar untuk mengalihkan adat-istiadat dan seluruh

kebudayaan dari generasi lama ke generasi baru. Definisi yang dibuat oleh

** Noeng Mubhadjir, /lmu Pendidikan dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: Rake Sarasin,
2000), hal. 120.
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Koentjaraningrat ini sarat dengan nuansa budaya, karena beliau adalah ahli
antropologi.** Muhammad Labib al-Najihi memberi definisi pendidikan bahwa:

“Bukanlah ia fikiran mewah, juga bukan seperti anggapan sebagian
Jilosof sebagai usaha mencari kebenaran, terlepas dari budaya di mana ia
berada, tetapi pendidikan itu adalah pernyataan sudut pandang seseorang
atau lebih filosof terhadap peristiwa-peristiwa sosial, lembaga-lembaga,

nilai-nilai, dan sistem-sistem yang menguasai jamannya di atas mana
budayanya berdiri.”

Jika mencermati lebih lanjut mengenai definisi-definisi tersebut, terlihat

memiliki perbedaan dalam mendefinisikan pendidikan. Namun demikian, dari

keragaman perbedaan tersebut @:mmkmm s}hangat yang sama dalam tujuan

Z
utUterwakili oleh aspek proses

pendidikan. Setidaknya sen

pemanusiaan manusia, serta pe dsit melalui proses pendidikan. Di

luar kedua dimensi tujuan ang \mempunyai perbedaan dalam

memandang atau mendeﬁmmkgmpé”&{ﬂaﬂx@im yang satu dengan yang lain.
e e SRR GRS o

dunia pemikiran, oleh karenstu tidak perlu diperdebatkan, karena secara

substansial sebenarnya terdapat kesamaan tujuan dalam pendidikan dari masing-
masing definisi yang tlma(g N E S I A
Kegiatan pendidikan dalam garis besarnya dapat dibagi menjadi tiga,
yakni;
a. Kegiatan oleh diri sendiri
b. Kegiatan pendidikan oleh lingkungan, dan

c. Kegiatan pendidikan oleh orang lain terhadap orang tertentu

* Ngainun Naim dan Ahmad Sauqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 30.
% Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, Cet. 1, (Jakarta Al-Husna Zikra,
2000), hal. 132.
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yang baik dan yang paling benar adalah upaya paling strategis serta efektif untuk
membantu mengoptimalkan dan mengaktualkan potensi kemanusiaan. Potensi
dasar manusia merupakan suatu yang given, dan semua makhluk manusia diberi
potensi dasar yang sama oleh Allah Swt. Oleh karena itu untuk mencari serta
menemukan paradigma baru pendidikan Islam yang humanistik, pekerjaan paling
awalnya adalah menelaah manusia itu sendiri. Baru kemudian menelaah
konstelasi pendidikan Islam agar bisa menemukan hubungan keduannya.’’ Pada

dasarnya semenjak lahir manusi ugrahi fitrah atau potensi untuk

menjadi baik dalam arti positif (z galif atau jahat (fjur), akan tetapi

manusia yang baru lahir be &d suci tanpa noda dan dosa. oleh
Ll

=) >
dengan sifat-sifat yang bumk,/\%@ - pakan akibat dari pendidikan

keluarga, lingkungan dan kehidupan seharinya yang notabene mendukung untuk

tumbuh dan krMMlMtERLSL;FaAngm potensi positif
dapat berkembang secara oftimal | makg/Nabi\ddlam hal ini mewajibkan untuk
mencari ilmu sejak iN@@NEagfvﬂak harus sudah mulai

dididik dan diberikan kepadanya pengetahuan tentang segala sesuatu yang
menunjang perkembangan potensi manusia.”®

Hasan Langgulung, sebagaimana ia menjelaskan dalam bukunya yang
berjudul “Manusia dan Pendidikan™ bahwa potensi-potensi manusia menurut
pandangan Islam tersimpul dalam al-Asma’ al-Husna’, yaitu sifat-sifat Allah yang

berjumlah 99 itu. Pengembangan sifat-sifat ini pada diri manusia itulah ibadat

37 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik...., hal. 15.
% Juwairiyah, Hadits Tarbawi, Cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 2.
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dalam arti kata yang luas, sebab tujuan manusia diciptakan adalah untuk
menyembah Allah. Untuk mencapai tingkat menyembah Allah ini dengan
sempurna, haruslah sifat-sifat Tuhan yang terkandung di dalam al-Asma’ al-
Husna’ itu dikembangkan sebaik-baiknya pada diri manusia. Dan itulah dia
pendidikan menurut pandangan Islam. Misalnya, sifat suci (al-Qudus). Untuk
mengembangkan kesucian ini pada diri manusia, kita diperintahkan mengerjakan
ibadat formal yang terdiri dari rukun Islam yang lima; Syahadat, Shalat, Zakat,

Puasa, dan Haji. Syahadat bertuj i niat dan fikiran manusia dari
ISLAM

segala syirik. Shalat, hendaklahg.ldah i oleh/ie sucian badan, dan seterusnya.’’

Lebih lanjut lagi, menurut Az p%ih dasarnya manusia merupakan

11|
makhluk teomorfis, artinya dia%ik k atasdn (dan kelemahannya ia memiliki

5 >

sesuatu yang ada di dalam diri i @j fat ke-Tuhanan. Tetapi dengan
SIS

kerangka berfikir demikian, tidaklah mengisyaratkan pemanusiaan Tuhan

(an&omorﬁsasi),umjgyam I‘Mdl dan kekal, lain
halnya dengan manusia yanglz&lﬁrﬁsMamya tidak abadi.*’
Melihat lebthN @ @NE]SMM bagi manusia dan

masyarakat secara umum. Bahwa orientasi pendidikan Islam harus diletakan

sebagai dasar tumbuhnya kepribadian manusia yang utuh (insan kamil). Sehingga
keberadaannya selalu dibutuhkan dan memberikan kontribusi yang positif
terhadap perubahan dan peradaban manusia. Jika ditinjau dari sudut pandang
sosiologis dan antropologis, fungsi utama pendidikan adalah untuk menumbuhkan

kreatifitas manusia, dan menanamkan nilai baik. Karena itu tujuan akhir

** Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, Cet. 111, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995),
hal. 262.
% Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hal. 62.



36

pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi kreatif manusia agar menjadi
manusia yang baik, menurut pandangan manusia dan Tuhan yang Maha Esa.
Persoalan baik manusia adalah persoalan nilai, tidak hanya persoalan fakta dan
kebenaran ilmiah rasional. Akan tetapi menyangkut masalah penghayatan dan
pemaknaan yang bersifat efektif dari pada kognitif. Namun, pendidikan yang
berwawasan nilai juga tidak harus mengorbankan kreatifitas rasional dan
keterampilan tinggi manusia, yang terjadi sebaliknya, pendidikan nilai dapat

dipergunakan pendekatan rasional-ilmi bahas mengenai masalah nilai,

7 idak sederhana. Sebab selain
pendekatan yang digunakan meng atan rasional dan afektif, juga

didasarkan atas tata nilai yang if. |Sidi Gazalba mengartikan nilai

sebagai berikut; fb«u Jt&ﬂ J @ J

“Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ia ideal, nilai bukan benda
konkret, bu P Tn e atau salah yang
menuntuttmﬁﬁsxa Ar$nghayatan yang
dikehendaki dan tidali gh[ndaki!: dismi dan tidak disenangi” "'

Islam sebagai sistem Ilahi yang paripurna (Q.S. al-Maidah; 3) melihat

manusia sebagai Sal'l.l an %5115;!{4@: merupakan dimensi

ruhaniah, sedangkan raga adalah dimensi jasmaniah manusia, keduanya adalah

substansi manusia. Kedua seubstansi ini masing-masing merupakan unsur asal
yang adanya tidak tergantung satu sama lain. Maka, melalui proses pendidikanlah
kedua dimensi tersebut dapat tersentuh. Pendidikan Islam sebagai suatu sistem

sekaligus proses bermaksud membina, mengembangkan, dan mengarahkan

*! Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Cet. 1 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1996), hal. 59.
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potensi dasar manusia (jasmaniah-ruhaniah) berdasarkan nilai-nilai normatif
(ajaran) Islam. Karena Islam sendiri memandang manusia sebagai satu kesatuan
integral antara jasmaniah dan ruhaniah. Pendidikan Islam pada hakikatnya ingin
mengembangkan dan mengarahkan kedua dimensi tersebut secara seimbang.*?

3. Pendidikan Pluralis-Multikultural

Pendidikan pluralis-multikultural adalah sebuah wacana baru bagi dunia

pendidikan nasional. Walaupun secara eksistensi keilmuan ini telah ada sejak

lama, namun di Indonesia b ialisasikan dan bahkan belum mampu
" ISLAM P
diimplementasikan ke dalam dunia pendidikan? Pendidikan model ini dianggap

sebagai salah satu pendekatan i ngan masyarakat Indonesia, karena

o) >
kebudayaan yang begitu pl%ﬂ%
'J- J(J ‘ - ﬁz . S

sudah diterapkan hingga hari ini.

Walaupmumt‘lva& B&LIA&hklﬂmral sangat
dibutuhkan bagi kerukunml &E& Mndasar pendidikan pluralis-
multikultural adalah N@@N Eg' ﬂdayaan lokal maupun

nilai-nilai kebudayaan yang lain. Oleh karena itu, pendidikan pluralis-

lonomi dan desentralisasi yang

multikultural adalah membentuk serta mempersiapkan peserta didik sehingga
mampu hidup berdampingan di tengah perbedaan. Pendidikan pluralis-
multikultural harus dilihat sebagai bagian dari usaha komprehensif menghindari,
mencegah, dan menanggulangi konflik bernuansa etnis dan agama di masa

mendatang. Oleh karena itu, pendidikan pluralis-multikultural ini harus menjadi

2 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hal. 111.
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proyek jangka panjang. Pendidikan pluralis-multikultural tidak sekedar untuk
memahami keragaman agama dan budaya, tetapi juga memahami nilai-nilai
bersama yang bisa di-sharring sebagai dasar hidup bersama (vivre ensemblei).
Tujuan pendidikan pluralis-multikultural adalah untuk menanamkan sikap
simpati, apresiasi, dan empati terhadap penganut agama dan budaya yang berbeda.
Lebih jauh lagi, penganut agama dan budaya yang berbeda dapat belajar untuk
melawan kediktatoran (/'intolerable) seperti inkuisisi (pengadilan negara atas sah-

tidaknya teologi atau ideologi AW, a, dan diskriminasi.”® Dengan
- - - /

pendidikan pluralis-multikultu n bangsa bisa hidup secara

berdampingan di tengah perbe

sebagainya. Kemudian selain |i isa hidup secara toleran, saling

>
menghargai dan memberikan %ﬂ%ﬁf Jperbedaan tersebut. Karena jika

sikap toleran tetapi tidak dibarengi dengan penghargaan dan pemberian ruang

ekspresi, maka QN’JP%ER(s IaJ A&atasi oleh sikap
penghargaan tapi tidak meml)&*_keAaMtuk berekspresi. Oleh karena

itu, sikap toleran, penI;N@ @NEnS.(IgAa kesempatan terhadap

sebuah perbedaan adalah satu kesatuan yang utuh dalam menjunjung sikap
pluralisme dan multikulturalisme.

Perbincangan mengenai pluralisme dan multikulturalisme memang tidak
terlepas atau berkaitan dengan aspek agama, sosial, maupun politik. Masyarakat
yang harus mengapresiasi pendidikan multikultural adalah masyarakat yang

secara obyektif memiliki anggota yang heterogen dan pluralitas yang tinggi.

* Muhammad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural..., hal. 99.
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Paling tidak, heterogenitas dan pluralitas anggotanya bisa dilihat dari ekspresi
keragaman suku, ras, aliran (agama), dan budaya (kultur). Dalam pendidikan
multikultural sebenarnya terdapat dua kunci pembahasan di dalamnya, yaitu
pluralitas dan kultural. Sebab pemahaman terhadap pluralitas mencakup segala
perbedaan dan keragaman, apapun bentuk perbedaan dan keragamannya.
Kepercayaan (agama), ras (etnis), suku dan budaya. Menurut Frans Magnis
Suseno sendiri mendefinisikan pendidikan pluralis sebagai suatu pendidikan yang

mengandaikan kita untuk mem isi cakrawala yang lebih luas serta
" ISLAM P
mampu melihat kemanusiaan $ebagai sebuah K€lharga yang memiliki perbedaan

= 1 O

pendidikan multikultural adalc ngeiﬂhangan seluruh potensi manusia
>
yang menghargai pluralitas dan heterc j@ﬂebagal konsekuensi keragaman

budaya, etnis, suku, dan kepercayaan (agama) Pluralisme dan multikulturalisme

memang dua MUNMER[S lemA &punyai hubungan
yang sangat erat dan saling I)&h Meks masyarakat plural (plural

society) memang berlfNNElgilﬁ(multicuhwal society),

tetapi masyarakat plural adalah dasar bagi berkembangannya tatanan masyarakat
multikultural, di mana masyarakat dan budaya berinteraksi dan berkomunikasi
secara intens. Oleh karena itu, jika melihat kembali penjelasan-penjelasan tersebut
maka pluralisme mengandung pengertian kemajemukan agama, sementara
multikulturalisme lebih pada kemajemukan budaya, meskipun sesungguhnya

definisi agama dan budaya sangat ragam.**

* Ngainun Naim dan Ahmad Saugqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 49.
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Pertentangan etnis, budaya maupun kepercayaan yang terjadi di negeri ini,
mengajarkan betapa pentingnya akan sebuah pendidikan pluralis-multikultural.
Walaupun secara formal bangsa kita mengakui akan adanya keragaman yang
tertuang dalam slogal Bhineka Tunggal Ika, namun pada kenyataannya tidak.
Sudah sejak lama bangsa kita terjebak pada situasi fanatisme, rasisme,
primordialisme, dan sikap chauvinisme yang berlebihan. Tentunya hal ini
berujung pada sikap diskriminasi dan disintegrasi sosial, atau bahkan anarkisme

terhadap suatu golongan. Siste sudah terpenjara dalam situasi

pemenuhan kebutuhan bagi ebijakan yang berpihak pada
kapitalisme mengakibatkan si$ auh dari akar budaya. Dengan

demikian, pendidikan tidak u

>
buruh-buruh terampil g M murah. Pendidikan bukan
merupakan bagian dari indoktrinasi suatu kepentingan golongan. Pendidikan
adalah pen@umgkuMMERS LIM&tiap orang dapat

melihat dirinya sendiri (se{fi& E"‘A rang bisa melihat keragaman
diluarnya (other). PaclaN@@N Escltaﬂa besar, di mana hidup
berbagai macam etnis di dalamnya, pertemuan antar budaya merupakan persoalan
yang menarik. Dari hasil pertemuan ini timbul sebuah kreatifitas baru yang pada
akhirnya memperkaya kebudayaan. Kuncinya adalah kreativitas dan dinamika.
Sistem kebudayaan yang demikian sangat diperlukan dalam menghadapi
tantangan yang akan terjadi di masa depan. Dalam hal kreativitas bangsa tersebut

pada gilirannya akan menciptakan ketahanan budaya dari gempuran globalisasi.
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Nilai-nilai budaya yang ada harus dilihat sebagai bagian dari masa depan,
dikembangkan secara kreatif dan dalam suatu proses perubahan yang eksistensial.

Banyak para ahli berpendapat bahwa multikulturalisme itu bermaksud
untuk mengenali budaya (culture) atau merujuk pada kemajemukan budaya dan
akhirnya multikulturalisme juga mengacu pada sikap khas terhadap kemajemukan
budaya tersebut. Lawrence Blum menawarkan definisi multikulturalisme, yaitu

sebuah pemahaman, penghargaan dan penilaian atas budaya seseorang, serta

sebuah penghormatan dan ingi tentang budaya etnis lain.
0 ISLAM P

Multikulturalisme meliputi se lﬂh penilaian tethadap budaya-budaya orang lain,
= O

bukan dalam arti menyetujugs

11|

melainkan mencoba melihat %bagai

dari budaya-budaya tersebut,

m
a sébuah budaya yang asli dapat

o) >
mengekspresikan nilai bagi W@f sendiri. Sedangkan menurut

H.A.R. Tilaar, multikulturalisme merupakan upaya untuk menggali potensi

budaya sebagai WMEB&SLIFAS&IM menghadapi
masa depan yang penuh resili)s I_ A M
Kamanto SulfNEasrldAan multikultural biasa

diartikan sebagai pendidikan keragaman budaya dalam masyarakat, dan terkadang

juga diartikan sebagai pendidikan yang menawarkan ragam model untuk
keragaman budaya dalam masyarakat, dan terkadang juga diartikan sebagai
pendidikan untuk membina sikap siswa agar menghargai keragaman budaya

masyarakat. Sementara itu, Calarry Sada dengan mengutip tulisan Sleeter dan

* Andre Ata Ujan dkk, Multikulturalisme..., hal. 14.
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Grant, menjelaskan bahwa pendidikan multikultural memiliki empat makna
(model), yakni;
a. Pengajaran tentang keragaman budaya sebuah pendekatan asimilasi
kultural.
b. Pengajaran tentang berbagai pendekatan dalam tata hubungan sosial.
c. Pengajaran untuk memajukan pluralisme tanpa membedakan strata
sosial dalam masyarakat.
d. Pengajaran tentang re i untuk meningkatkan pluralisme
PSRN
dan kesamaan.

ndonesia sendiri, sebagaimana

NO AN\

tuk meningkatkan penghargaan

vig3

at.** Menurut H.A.R. Tilaar,
bangsa yang tidak punya strategi untuk mengelola kebudayaan yang mendapat

tantangan yang WLMZERISKEA% terbawa arus

sehingga akhirnya kehilangl& diriMM nasionalismenya. Pendidikan
multikultural hendakrl)NmNEaS)fwla kebudayaan dengan
menawarkan strategi transformasi budaya yang ampuh yakni melalui mekanisme
pendidikan yang menghargai perbedaan budaya (different of culture)."’

Para pakar pendidikan mengidentifikasikan tiga lapis diskursus yang

berkaitan dengan pendidikan multikultural, hal itu diantaranya adalah:

“ Dede Rosyada, “Pendidikan Multikultural Melalui Pendidikan Agama Sebuah Gagasan
Konsepsional”, dikutip dari http:// www. google. com/ makalah/ pendidikan multikultural/ [t.t}/
accessed 15 september 2011.

*7 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hal. 183.
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a. Masalah kebudayaan. Dalam hal ini terkait masalah-masalah mengenai
identitas budaya suatu kelompok masyarakat atau suku. Bagaimanakah
hubungan antara kebudayaan dengan kekuasaan dalam masyarakat
sehubungan dengan konsep kesetaraan di masyarakat. Apakah
kelompok-kelompok dalam masyarakat mempunyai kedudukan dan hak
yang sama dalam kesempatan mengekspresikan identitasnya di
masyarakat luas.

b. Kebiasaan-kebiasaan, isi akuan yang hidup di dalam suatu
ISLAM

masyarakat.

V)
g

(achievement) dari kelompok-

kelompok di dalam 1

pada kelompok “’m%ﬂj K&jﬂj @J

Pendidikan harus dikembalikan pada pemiliknya. Maka dari itu pendidikan

nultikultural mWLM—E’R&l;rkAksilam kemiskinan,
senindasan dan keterbelakargimelompok-kPlosfipok minoritas dalam berbagai

sidang: sosial, buda)fNMNE gll ifi, sebagainya. Paradigma

seperti ini akan mendorong tumbuhnya kajian-kajian tentang ethnic studies untuk

<emudian menemukan tempatnya dalam kurikulum pendidikan sejak dari tingkat
lasar sampai perguruan tinggi. Tujuan inti dari pembahasan tentang subyek ini
adalah untuk mencapai pemberdayaan (empowerment) bagi kelompok-kelompok
monoritas dan disadventeaged. lIstilah “Pendidikan Multikultural” dapat

ligunakan baik dalam tingkat deskriptif dan normatif yang menggambarkan isu-

*® H.AR. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan Suatu Tinjauan Dari Perspektif Studi
Kultural, (Jakarta: Indonesiatera, 2003), hal. 168.



isu dan masalah-malasah pendidikan yang berkaitan dengan masyarakat
multikultural. Dalam konteks teoritis, belajar dari model-model multikultural yang
pernah ada dan sedang dikembangkan oleh negara-negara maju, dikenal dengan
lima pendekatan, yaitu;

Pertama, Pendidikan mengenai perbedaan kebudayaan atau

multikulturalisme.

Kedua, Pendidikan mengenai perbedaan kebudayaan atau pemahaman

kebudayaan.

/ ISLAM
Ketiga, Pendidikan bagi gurali keb

Keempat, Pendidikan Dwi-

1]

Kelima, Pendidikan Md%(ul bagéi pengalaman moral manusia.*’
-

Penerapan pendidikan;

dikembangkan, dengan harapan pendidikan pluralis-multikultural mampu

meminimalisir MN!M}ER& LCIAL&S] sosial. Melalui
pendidikan berbasis pluralis-l’&l&uAMmpkan akan mengubah sikap
dan mindset (pemikiW@ N.Eu@llﬁahaxm dan benar-benar

tulus menghargai keberagaman etnis, agama, ras, budaya, serta kelompok-

tural sangat penting untuk

kelompok masyarakat yang berbeda lainnya.
G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan studi kepustakaan atau library research, yaitu

metode penelitian yang datanya diperoleh dari hasil penelusuran terhadap buku-

* Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hal. 179.



45

buku, artikel, surat kabar, majalah, transkip, notulensi, akses internet dan catatan-
catatan penting lainnya yang memiliki akurasi dengan fokus permasalahan yang
dibahas. Studi kepustakaan merupakan kegiatan dalam penelitian, khususnya
penelitian akademik yang tujuan utamanya adalah mengembangkan aspek teoritis
maupun aspek manfaat praktis.® Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiologi-hystoris. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menelusuri dan
sekaligus mencermati pemikiran-pemikiran pendidikan Islam dalam realitas

masyarakat pluralis-multikultural

ISLAM )
2. Sumber Data

Yang dimaksud sumber tian ini adalah subyek dari mana

INDAN

data diperoleh.”’ Maka, dalam i pemikiran-pemikiran para ahli

pendidikan Islam ini men ak mﬂber data terkait, baik itu data

primer maupun data skunder. Sumber data primer berupa karangan-karangan yang

ditulis oleh pmNMMER&LﬁA&n pluralisme dan
multikulturalisme, dan sebaglt&e"&m'rA Mr data primer adalah; Ngainun

Naim dan Ahmad WB:@NEigMOnsep dan aplikasi)”.

Choirul Mahfud, “Pendidikan Multikultural”. M. Ainul Yaqgin, “Pendidikan

Multikultural (cross-cultural understanding untuk demokrasi)”. Nur Syam,
“Tantangan Multikulturalisme Indonesia (dari radikalisme menuju kebangsaan)”.
Andre Ata Ujan dkk, “Multikulturalisme (belajar hidup bersama dalam

perbedaan)”. Muhammad Ali, “Teologi Pluralis-Multikultural (menghargai

0 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. VIII, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2010),
hal. 33.

5'_ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 114.
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kemajemukan menjalin kebersamaan)”. Bashori Muchsin dkk, “Pendidikan Islam
Humanistik (alternatif pendidikan pembebasan anak)”. Baharuddin dan Moh.
Makin, “Pendidikan Humanistik (konsep, teori, dan aplikasi dalam dunia
pendidikan)”. H.A.R Tilaar, “Pendidikan, Kebudayaan, dan Masyarakat Madani
Indonesia (strategi reformasi pendidikan nasional)”. H.A.R. Tilaar, “Kekuasaan
dan Pendidikan (suatu tinjauan dari perspektif studi kultural)”. Moh. Sofan.
“Pluralisme (menyelamatkan agama-agama)”.

Data sekunder adalah bghan-bahan yang dapat dipandang sebagai data

yang sesuai dengan penelitian a itu bahan-bahan ini juga harus

diberikan perlakuan dan penge ylaz Dengan kata lain, bahan tersebut
kil validitas dan reliabilitasnya,
dibandingkan sebelum digun%W neng
penelitian terkait.”> Adapun sumber data sekunder tersebut adalah; William F.

O’neil, “IdeolouNJiVuER sja:E ! isasi Pendidikan
(menggadaikan kecerdasan kl&hbMMstofa Rembangy, “Pendidikan
Transformatif (pergliN @@Nﬁslldﬁan di tengah pusaran

globalisasi)”. Sahal Mahfudhz, “Pendidikan Islam, Demokratisasi dan Masyarakat

fji hipotesis dan teori masalah

Madani”. Umiarso dan Zamroni, “Pendidikan Pembebasan (dalam perspektif
Barat dan Timur)”. Muhammad Karim, “Pendidikan Kritis Transformatif)”.
H.A.R. Tilaar, “Paradigma Baru Pendidikan Nasional”. Mastuhu, “Menata Ulang

Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional Dalam Abad 21”. Bagus Mustakim,

52 Nasution, Metode Research, Cet. V111, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 145.
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“Pendidikan Karakter (membangun delapan karakter emas menuju Indonesia
bermartabat)”.
3. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teknik analisis deskriptif
kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam
analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis

responden, mentabulasi data iabel dari seluruh responden,

b
menyajikan data tiap varia melakukan perhitungan untuk

menjawab rumusan masalah d. tungan untuk menguji hipotesis

yang telah diajukan.’® Dalan e deskviptif adalah cara analisis yang

> @J@fl%kaﬂ (descrabel) fenomena
ataupun data yang didapatkan. S

Dari hamuMM\E Bis l;emsqian lebih lanjut
dalam memperbaiki berbagllS&alApMkan kearah penyempurnaan.
Maksud pokok pen*ND@NE gxlkﬂ pemeriksaan secara

konseptual atas suatu pernyataan, sehingga dapat diperoleh kejelasan arti yang

cenderung menggunakan ka

terkandung dalam pernyataan tersebut. Sedangkan data-data yang bersifat
kualitatif digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut

kategori untuk memperoleh kesimpulan.

% Sugiono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan R & D, (Bandung: CV.
Alfabeta, 2003), hal. 169.

s Drajad Suharjo, Metode Penelitian dan Penulisan Karya llmiyah, (Yogyakarta: Ull
Press, 2003), hal. 12.
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Bab Keempat, Membahas tentang peran pendidikan Islam dalam
membentuk masyarakat pluralis-multikultural. Dalam Bab ini penulis ingin
mengetahui sejauhmana pengaruh serta peran pendidikan Islam dalam
membentuk masyarakat yang mampu menghargai keberagaman. Maka, dalam hal
ini penulis menempatkan pendidikan Islam pluralis-multikultural sebagai sarana
alternatif bagi pembentukan masyarakat yang inklusif, yang mampu hidup
ditengah perbedaan dan menerima segala perbedaan yang terjadi dalam

kehidupan masyarakat.

0 ISLAM P
Bab Kelima, Bagian y bahas keSimpulan mengenai analisa kritis
(_

terhadap konstruksi pendidik@ m pluralis-multikultural yang mencakup
L \/

dengan penutup.

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk menghasilkan kesimpulan yang sesuai dengan harapan, maka tesis
ini memerlukan pembahasan yang sistematis dan terstruktur. Oleh karena itu,
sistematika pembahasan tesis ini tersusun kedalam beberapa Bab pembahasan.
Adapun pembahasan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bab Pertama, Berupa sistematika penulisan ilmiyah yang berisikan

tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

E

ah| potensi manusia secara utuh.

Dalam Bab ini juga menjelas ﬂ’%ﬂj -hakikat dari proses pendidikan itu

sendiri, serta beberapa uraian pandangah dan para ahli pendidikan. Uraian

mengenai pancluN‘M E‘R&I ;FHA.i$nsep dasar dari
pendidikan secara umum dal &heﬂthidikan Islam, yang kemudian

dijelaskan secara tecIlN'@ @NE@&Wndidikan, tujuan dan

implementasinya dalam pendidikan.

Bab Ketiga, Merupakan bagian penjelasan dari berbagai para ahli
pendidikan mengenai pendidikan pluralis-multikultural serta dalam perspektif
pendidikan Islam. Dalam uraian tersebut juga dibumbui oleh gagasan yang
ditawarkan oleh pendidikan multikultural dalam membangun paradigma
keberagaman inklusif serta konsep dasar dari pendidikan Islam Pluralis-

Multikultural.
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BAB 11
EPISTEMOLOGI PENDIDIKAN ISLAM
A. Manusia Dalam Perspektif Islam
Al-Qur’an memperkenalkan kata kunci untuk memahami manusia secara
komprehensif. Kata kunci tersebut adalah /nsan, al-Basyar, dan bani Adam. Kata
Insan yang bentuk jamaknya a/-Nas dari segi sematik atau ilmu tentang akar kata,
dapat dilihat dari asal kata Anasa yang mempunyai arti melihat, mengetahui, dan

meminta izin. Atas dasar ini kata

alaran, yakni dengan penalaran
itu manusia dapat mengambil a yang dilihatnya, ia dapat pula

mengetahui apa yang benar d dlah. Adapun kata Basyar sendiri

dimaknai sebagai penyebutan sem
DI .
baik secara individual maupun kolektif. Kata Basyar adalah jamak dari kata

Basyarah yang MNITHMZE\RS,I\?&A&& yang menjadi
tempat tumbuhnya rambut.i Sti_kuAthnya al-Qur’an menyebutkan
manusia dengan %bumeE@ifw dalam firman Allah;

11

s 11 - -a Te- 9”." T = ’,”’ # Tl " -7 g~ ® it
cdhll T a w5853 A3 G el 3 G GX G0 e
@ {l.‘ , e 1’.1’|.’ ‘;:-; ’-..; ;’ ‘l;’p - ,'7] ‘f :3

Artinya; “Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam. Kami angkut

mereka dari daratan dan di lautan. Kami beri rezeki yang baik-baik dan

** Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam I, Cet. I, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu,
1997), hal. 29.
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kami melebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas

kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan.” (Q.S. al-Isra’; 0"

Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya manusia bisa belajar
dan beradaptasi dengan lingkungannya. Manusia memiliki kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan yang terjadi dalam kehidupan, sosial. Kemudian
selain itu juga manusia mempunyai tata etnik, aturan, peradaban dan tentunya

sebagai makhluk yang mempunyai budaya.

Mengenai kejadian manu. idupnya, Allah berfirman;
ISLAM

7 7
< ;1 <
((7—) é \%JY!&Y‘,&'U—‘-L"L‘"
5 v Z
m
Artinya; “Tidaklah Aku cipta.‘% i ja kecuali agar supaya mereka
-

menyembah kepada-Ku'” aat: 56).

Serta dalam ayat lainnya difirmankan;

UNIVER%ITAS o

r.uu,un ' _1) 32 s el aem )35 Y

Artinya: “Iltulah Dia IN@@NE’@ reAJI Dia. Pencipta segala

sesuatu, oleh sebab itu sembahlah Dia” (Q.S. al-An’am: 103)

Harus ditekankan, di sini pertama kali, bahwa menyembah dalam dua ayat
al-Qur’an di atas itu tidak dimaksudkan sebagai upacara sembahyang yang biasa
kita pahami. Jauh lebih luas dari itu, pendeknya meliputi segala tingkah laku kita.
Jadi ibadat dalam pengertiannya yang luas meliputi seluruh gerak-gerik kita.

Ibadat dalam pengertian yang luas inilah tujuan manusia diciptakan, atau tujuan

% Baharddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik (konsep, teori, dan aplikasi
praksis dalam dunia pendidikan), Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2009), hal. 28.
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7 Manusia sebagai makhluk yang diberikan kesempurnaan

hidup manusia.
dibandingkan dengan makhluk-makhluk lain, mempunyai kecenderungan-

kecenderungan. Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah berikut;

2z

I TIPS P
0 L35y La)s3- Lgahls

Artinya; “Maka diilhamkanlah kepada jiwa manusia yang baik dan yang buruk”.

Pada dasarnya manusia sejak lahir sudah dianugerahi fitrah®® atau potensi

untuk baik dan jahat (fagwa dan_fuyj etapi anak yang baru lahir berada
ISLAM
dalam keadaan suci tanpa n % d .Sgi ilah yang kemudian menjadi

diberikan kesempurnaan akal

pikiran dan hati. Artinya deng: bnyang diberikan tersebut, manusia

mempunyai kewajiban un ﬁ gel an potensi positif sehingga
DI '

berkembang secara optimal. Maka ﬁengenibangén potensi yang dimiliki manusia

tersebut tiada laiUMlM E%llanTA S
ISLLAM

INDONESIA

*” Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan (suatu analisa Psikologi dan pendidikan),
Cet. I11, (Jakarta: Al-Husna Zikra, 1995), hal. 4.
*® Dari segi bahasa, kata Fitrah terambil dari akar kata al-fathri yang berarti “belahan”,

dan makna ini lahir makna-makna antara lain “penciptaan™ atau “kejadian”. Konon sahabat Nabi
Ibnu Abbas tidak tahu persis makna kata “fathir” pada ayat-ayat yang berbicara tentang penciptaan
langit dan bumi sampai ia mendengar pertengkaran tentang kepemilikan satu sumur. Salah seorang
berkata, “ana fathartuhu”. Tbnu Abbas memahami kalimat ini dalam arti, “saya yang membuatnya
pertama kali”. Dan dari situ Ibnu Abbas memahami bahwa kata ini digunakan untuk penciptaan
atau kejadian sejak awal. Fitrah manusia adalah kejadiannya sejak semula atau bawaan sejak
lahirnya. Lihat buku, M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, Cet. VIII, (Bandung: Mizan, 1998),
hal. 283.
e Juwariyah, Hadis Tarbawi, Cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 2.
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Salah satu dimensi kemanusiaan yang penting dikaji dalam hubungannya
dengan proses pendidikan adalah fitrah. Sebab pendidikan pada hakikatnya
merupakan aktifitas dan usaha manusia untuk membina dan mengembangkan
potensi-potensi pribadinya agar berkembang seoptimal mungkin. Secara
etimologis, fitrah berarti bersih dan suci. Sebagaimana disinggung sebelumnya,
Hasan Langgulung mengartikan fitrah sebagai potensi yang baik. Hal ini
berdasarkan analisis terhadap hadits Nabi berikut;

“Semua anak dilahirkan suci (dari segala dosa dan noda)
ISLAM

dan pembawaan beraga sehi%i va jelas bicaranya. Maka kedua
O

TRS

orangtuanyalah yang mya menjadi Yahudi, Nasrani

atau Majusi.” (HR. Ab

5]

tani, dan al-Baihaqi dari al-Aswad

bin Sari). fjﬁ;u Mﬁﬂj@j

Menurut pandangan agama, manusia terdiri dari tiga unsur yaitu, 1).

Tubuh sebagai sMNJ&MERaSJ(;EAk ancur. 2). Hayat
artinya hidup, namun jika tull&]hnAaMhidupan akan berakhir dan hal
ini hanya berlaku biNWﬂ' Dan 3). Jiwa, bagi

manusia tidak pernah mati, ia akan terus hidup sekalipun tubuh dan hayat telah

UNLVERS!

berakhir.®’ Namun, Imam al-Ghazali sendiri dengan karya yang monumentalnya

“Ihya Ulumuddin” mengulas seputar konsepsi manusia, berpendapat bahwa

* Baharddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hal. 38.
o Mastuhu, Menata Ulang Pemikiran Dalam Pendidikan Nasional Abad 21, Cet. I,
(Yogyakarta: Safirian Insania Press, 2004), hal. 155.
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esensi manusia terdiri dari empat bagian, yaitu; hati, ruh, jiwa dan akal.*> Unsur-
unsur yang dimiliki manusia tersebut adalah sebagai pijakan awal dalam
pembahasan mengenai manusia, yang dalam hal ini mengenai pendidikan.
Mengenai bagaimana mengembangkan potensi yang dimiliki manusia sehingga
bisa digunakan untuk keperluan dirinya dan alam disekitarnya. Tentunya langkah
awal tersebut adalah mengidentifiasi unsur-unsur yang terdapat pada manusia.

Manusia adalah makhluk Tuhan yang diciptakan dengan bentuk raga yang

suatu tujuan dan fungsi yaity

Allah). Menurut Musthafa al-N

O
aga Khalifah dan Abd (pengabdi
m

KHhalifah memiliki dua makna yaitu,
>

Pertama, adalah pengganti Al an titah-Nya di muka bumi.

Kedua, manusia adalah pemimpin yang kepadanya diserahi tugas untuk

memimpin diri MMMERSJ«:EAS bagi kepentingan
manusia secara keseluruhanl &E_kaﬁl Msendiri adalah mengacu pada
tugas-tugas individule@ @N‘E@%Tugas yang kedua ini

lebih pada hubungan manusia dengan sang penciptanya. Pendapat tersebut dapat
dikategorokan bahwa manusia sebagai makhluk yang diciptakan, mempunyai
tugas dan fungsi menjalin hubungan hablum min Allah dalam hal ini hubungan

manusia dengan Tuhannya (vertikal), dan hablum min an-nas (horizontal) yaitu

& Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan (dalam perspektif Barat dan Timur),
Cet. I, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hal. 70.

 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (pendekatan teoritis dan praksis), Cet. |,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 17.
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sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan hubungan antara manusia dengan
manusia, dan manusia dengan alam. Tentunya tugas manusia sebagai Khalifah
dan Abd adalah sebuah isyarat agar manusia tidak memutuskan kedua hubungan
tersebut.

Dalam pandangannya A. Malik Fadjar menyatakan bahwa manusia
sebagai makhluk pengemban amanah kekhalifahan mempunyai potensi yang luar

biasa besarnya, sehingga dapat mendayagunakan alam dan sesama manusia dalam

rangka membangun peradab nilai-nilai ilahiyah.** Menurut
ISLAM P
Jalaluddin, potensi bawaan (ﬁ']g‘l ut meferlukan pengembangan melalui
(_

bimbingan dan pemeliharaan

karena itu, dalam rangka men; mengoptimalkan potensi yang ada
pada diri manusia maka hal Jsuatu proses humanisasi yaitu
melalui proses pendidikan.

Manusia MNLMEBP&TEAL&M kini dan cita-
cita masa depan. Oleh sebatl @@AIM suatu diktum atau suatu titik

sempurna, akan tetapilf@@N‘ErSrrﬁ. Akan tetapi, manusia

memiliki proses sejarah yang harus dilewati, sehingga dalam kehidupan manusia
akan selalu mengalami perubahan. Hakikat manusia dapat dilihat dari berbagai
dimensi, seperti manusia dilihat dari dimensi religiusnya, adalah sebagai makhluk

ciptaan Tuhan. Selanjutnya dilihat dari dimensi simbolis, yaitu makhluk yang

*® Hujair Ah. Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam (membangun masyarakat madani
Indonesia), Cet. 1, (Yogyakarta: Safiria Insania Press, 2003), hal. 232.

® Abdurrahman Mas’ud, Paradigma Pendidikan Islam, Cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar Offset, 2001), hal. 220.
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mengenal nilai-nilai estetika, etika, iptek, dan sebagainya, serta dapat dilihat dari
dimensi sejarahnya, bahwa hanya manusialah makhluk yang menyejarah.®® Oleh
sebab itu, manusia yang memiliki pengetahuan, kecerdasan, dan berbagai
kelebihan lain dibandingkan dengan makhluk lain ini, maka semakin
mempertegas tugas dan fungsi manusia di dunia. Sehingga untuk memenuhi dan
menjalankan tugas dan fungsi tersebut, tentunya harus memiliki keahlian untuk
mengelola bumi ini sehingga mengalami peradaban yang mengarah pada

perubahan yang konstruktif-positif.

” ISLAM /3
Al-Qur’an tidak mem g usi bagai makhluk yang tercipta

secara kebetulan, atau tercipta om, tapi ia diciptakan setelah

sebelumnya direncanakan untdl%men tugas, sebagaimana dijelaskan
-

dalam firman Allah Swt: f&u J%‘HJ@J

Z -
- .

¢ .a.kil .* » :'1..’ _",’ {J,UL..;
UNIVERSITAS ™

Artinya:  “Ingatlah kerikal sﬂnzAMn kepada para malaikat:

"Sesungguhnya W@NE .gtrlﬁalifah di muka bumi."

(Q.S. al-Bagarah: 30)

F

la dibekali Tuhan dengan potensi dan kekuatan positif untuk merubah
corak kehidupan di dunia ke arah yang lebih baik (Q.S. 13:11), serta ditundukan
dan dimudahkan kepadanya alam raya untuk dikelola dan dimanfaatkan (Q.S. 45:
12-13). Antara lain, ditetapkan ke arah yang ia tuju (Q.S. 51:56) serta

dianugerahkan kepadanya petunjuk untuk menjadi pelita dalam perjalanan itu

* H.A.R Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan dan Masyarakat Madani Indonesia, Cet. 111,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 129.



57

(Q.S. 2: 38).%” Bekal yang dititipkan berupa potensi adalah fitrah manusia sebagai
makhluk Tuhan yang memiliki kesempurnaan dibandingkan dengan makhluk-
makhluk lain. [a mempunyai akal pikiran, mampu berpikir, yang mempunyai
keinginan sehingga bisa melakukan sesuatu. Inilah yang menjadi kekuatan
manusia untuk mengemban tugasnya sebagai wakil Allah Swt di bumi.

B. Hakikat Pendidikan Islam

1. Pengertian Pendidikan Islam

Dalam kehidupan suatu idikan memiliki peran yang amat
ISLAM P
penting untuk menjamin perke g kelahgsungan kehidupan bangsa yang

&= O
bersangkutan. Untuk itu, pem i n@ dibidang pendidikan merupakan
11|
m
upaya mencerdaskan kehidupan%ang meifingkatkan kualitas manusia, guna
=) >

mewujudkan masyarakat yang -adj }makmur, serta memungkinkan
S

setiap warga negaranya mengemﬁangkail diri baik dalam aspek jasmaniah

maupun rohaniMaM EB slag:Adsenaj pendidikan,
sebenarnya para ahli ﬁlsaf4 slﬁkAIMergantung kepada pandangan
terhadap manusia; halfN@@llw tujuan hidup manusia

itu sendiri. Perumusan pendidikan tergantung pada pandangan hidupnya.” Jadi
pada dasarnya membicarakan pendidikan berarti juga membicarakan manusia,

sehingga yang menjadi obyek kajian dalam pendidikan sendiri adalah manusia.

" M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an (fungsi dan peran wahyu dalam kehidupan
masyarakat), Cet. XIX (Bandung: Mizan, 1999), hal. 69.

® Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, Cet. 11, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 7.

69

Basori Muchsin dkk, Pendidikan Islam Humanistik (alternative pendidikan
pembebasan anak), Cet. 1, (Bandung: Refika Aditama, 2010), hal. 1.
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Berbicara mengenai pendidikan, adalah proses untuk memberikan manusia
berbagai macam situasi yang bertujuan memberdayakan diri. Aspek-aspek yang
biasanya paling dipertimbangkan adalah penyadaran, pencerahan, pemberdayaan,
dan perubahan prilaku.”’ Dapat dikatakan bahwa manusia adalah sebagai subyek
dari proses pendidikan. Hal ini dilandasi bahwa proses pendidikan adalah proses

untuk memberikan kemampuan kepada individu untuk memberikan makna

terhadap diri dan lingkungannya.”' Dari sudut pandang epistemologi, pendidikan

) i) (]

Menyoal kembali mengenai' pendidikan, maka dalam proses pendidikan

tentunya akan mUMIbyagEBASJI IIuAaSelibatannya. Oleh
karena itu, pendidikan harul %MAMH sekaligus dalam hubungan

dialektisnya yang ajw@@n‘NE@i ﬂpengajar, pelajar atau

peserta didik, serta realitas dunia atau lingkungan. Unsur yang pertama dan kedua

adalah subyek yang sadar (cognitive), sementara yang ketiga adalah obyek yang

® Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan (tradisional, neo liberal, marxis-sosialis,
post modern), Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal. 27.

" H.AR. Tilaar dan Riant Nugroho, Kebijakan Pendidikan (pengantar untuk memahami
kebijakan pendidikan dan kebijakan pendidikan sebagai kebijakan publik), Cet. 11, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), hal. 21.

" H.A.R. Tilaar, Pendidikan, Kebudayaan..., hal. 17.
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tersadari atau disadari (cognizable).73 Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN)
pada tahun 1973, dikemukakan tentang pengertian pendidikan, bahwa pendidikan
pada hakikatnya adalah suatu usaha yang didasari untuk mengembangkan
kepribadian dan kemampuan manusia yang dilaksanakan di dalam maupun diluar
sekolah dan berlangsung seumur hidup.”* Oleh sebab itu, proses pendidikan yang
benar adalah yang membebaskan seseorang dari berbagai kungkungan atau

empowering, atau penyadaran akan kemampuan identitas seseorang atau

kelompok.”” Artinya istilah idi itu._cakupannya sangat luas, yaitu
ISLAM P

berfungsi mengembangkan me akanZ perbaikan pada diri manusia/
O

%)
&=
masyarakat. Pendidikan tidak h@ly a@i ruang lingkup lembaga formal
LI
m
saja, melainkan pada suatu akt%as S manusia dalam kehidupan masyarakat.
o) >
Dari sinilah tugas pendidikan mﬂ% @Tk mengasah kesadaran manusia
akan dirinya dan lingkungannya.

Berbagai um MEB&S‘EA}:S&UM pendidikan
secara umum, namun pengel@@iﬁ M sendiri tentunya mempunyai
sudut pandang yang W@@ NEI@'W jauh berbeda. Secara

etimologi Islam kata pendidikan sendiri mempunyai istilah yang berbeda. Para

pakar pendidikan Islam mengistilahkan pendidikan dengan Tarbiyah, Ta’lim dan

7 Paluo Freire, Politik Pendidikan (kebudayaan, kekuasaan, dan pembebasan), Pener;.
Agung Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto dari buku The Politic of Education: Cultural,
power, and liberation, Cet. V1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. x.

’* Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet. 11, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), hal. 33.

”® H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan (suatu tinjauan dari perspektif studi
kultural), Cet. 1, (Magelang: Indonesiatera, 2003), hal. 57.
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Ta’'dib. Para ahli pendidikan Islam telah menyoroti istilah-istilah tersebut dari
aspek perbedaan antara pendidikan dan pengajaran. Muhammad Athiyyah al-
Abrasy dan Mahmud Yunus seperti yang dikutip oleh Halim Soebahar
menyatakan bahwa istilah Tarbiyah dan Ta’lim dari segi makna istilah maupun
aplikasinya memiliki perbedaan mendasar, mengingat dari segi makna istilah
Tarbiyah berarti mendidik, 7alim berarti mengajar, dan Ta’dib membimbing.”®
Namun apapun pengetiannya, tentunya para tokoh dan ahli pemikir pendidikan
Islam ini tidak melepaskan cara panda.n.gn;a.daQ pendekatan masing-masing latar
ISLAM
belakang atau kondisinya. é?fa, pe rtianﬁ&a tersebut tentunya dipengaruhi

O

oleh latar belakang keilmuanny Walaupun demikian pendidikan

Islam adalah sebuah sistem pendidik

-
sebagai sebuah pendekatan M%Wﬁﬁ ' ya.

Secara umum dapat dikatakan bahwa Iﬁlai-nilai Islam yang terangkum

dalam empat priu MkVﬁER Slnm Sendak bebas, dan
tanggungjawab. Tauhid, n*:&ﬁaAM mengakui ke-Esaan Allah

mengandung konsek‘NWNlE Sala ﬁuatu bersumber serta

kesudahannya berakhir pada Allah Swt. Kemudian keseimbangan, bermaksud

menggandeng nilai-nilai Islam

mengantar manusia muslim menyakini bahwa segala sesuatu diciptakan Allah
dalam keadaan seimbang dan serasi. Kehendak bebas, adalah prinsip yang
mengantar seorang muslim meyakini bahwa Allah Swt memiliki kebebasan
mutlak, namun Dia juga menganugrahkan kepada manusia kebebasan untuk

memilih dua jalan yang dihadapinya yaitu baik dan buruk. Serta prinsip

’® Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan... , hal. 91.
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tanggungjawab, yaitu sebagai seorang muslim yang mempunyai tanggungjawab
untuk menjalankan ibadah fardhu ain dan fardhu kifayah. 77

a. Tarbiyah

Pendidikan dalam bahasa Arabnya adalah Tarbiyah, dengan kata kerjanya
rabba. Perkataan Tarbiyah yang berarti pendidikan itu berasal dari kata rabba-
yurabbi-tarbiyatan, yang mempunyai makna asal tumbuh dan berkembang.
Berdasar pada pengertian ini, segala aktifitas untuk menumbuhkan serta

mengembangkan sesuatu term lingkup rabba.”® Pendapat lain
ISLAM P
mengemukakan bahwa istilah| Farbiyahyitu sédikitnya bisa memiliki arti tujuh

TAS

macam, yaitu 1). Education (pemdi @75ringing (asuhan), 3). Teaching

UNIVERSI

m
(pengajaran), 4). Instruction (p@ ntah Pe&ﬁgogy (pendidikan), 6). Breeding

(pemeliharaan), 7). Raising (peﬂgg] mwllah Tarbiyah itu sendiri berasal

dari akar kata rabba-yarbu yang berartl “tumbuh” dan “berkembang”.”’

Uraian diLMMEst&TA&mseS pendidikan
Islam adalah bersumber pallS@iAyMiberikan oleh Allah sebagai

“pendidik” seluruh IN@ONE @1'51 Dalam konteks luas,

pengertian pendidikan Islam yang dikandung dalam term al-tarbiyah terdiri atas

empat unsur pendekatan, yaitu 1). Memelihara dan menjaga fifrah anak didik
menjelang dewasa (baligh), 2). Mengembangkan seluruh potensi menuju

kesempurnaan, 3). Mengarahkan seluruh fitrah kesempurnaan, 4). Melaksanakan

7 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (tafsir maudu’i atas pelbagai persoalan
umat), Cet. VIII, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 409.

"8 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hal. 140.

” Abdurrachman Mas’ud, Paradigma Pendidikan..., hal. 57.
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pendidikan secara bertahap.®® Secara definitif bahasa, memanglah mempunyai arti
yang sama, namun secara definisi makna yang terkandung pendidikan itu akan
mempunyai pengertian yang berbeda-beda, tergantung dari sudut mana seseorang
itu mengeksplorasi kata dari pendidikan itu sendiri.

b. Ta'lim

Istilah lain dari pendidikan adalah kata Ta’lim dengan kata kerjanya
‘allama yang mempunyai arti kata memberi tahu atau memberi pengetahuan, dan

tidak mengandung arti pembin ibadian.®' Oleh karena itu dalam arti lain
ISLAM

istilah Ta 'lim ini memiliki dua mak (plural). Perbedaan bentuk

TRS
o
o
=
8

jamak itu mengakibatkan se

@SI
3
3
-3
E
E
g
0.
g

signifikan untuk membedakar . tallim dengan pola jamak ta'alim

mempunyai sembilan arti yakny;-1), M
s

Intruction (perintah), 4). Directioﬁ (petﬁnjuk); 5). Teaching (pengajaran), 6).

Training (pelatiuNI M{E %m dA(S), 8). Education
(pendidikan), 9). Apprenticel@iﬁ:rAMengan belajar). Kedua, ta’lim
dalam pola jamak m@NElSTm yakni 1). Directives

(petunjuk), dan 2). Announcement (pengumuman).*

| UNIVE

berita), 2). Advice (nasehat), 3).

Dalam pendapat lain, Rasyid Ridha mengartikan al-Ta lim sebagai proses
tranmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu tanpa adanya batasan dan

ketentuan tertentu. Sedangkan Abdul Fattah Jalal dari hasil kajiannya

# Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan..., hal. 26.

# Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hal. 142.
8 Abdurrachman Mas’ud, Paradigma Pendidikan..., hal. 59.

® Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan..., hal. 27
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berkesimpulan bahwa istilah pengajaran (ta’lim) lebih luas jangkauannya dan
lebih umum sifatnya daripada pendidikam.84

c. Ta'dib

Istilah lain yang dipakai dalam pendidikan Islam adalah 7a 'dib, istilah ini
berasal dari kata Addaba, yaitu disiplin tubuh, jiwa, dan roh. Disiplin yang
menegaskan pengenalan dan pengakuan tempat yang tepat dalam hubungannya
dengan kemampuan-kemampuan potensi jasmaniah, intelektual, dan rohaniah.®

Dalam wacana lain, lafal ta 'dib emjliki lima macam arti, yaitu 1).

7
Education (pendidikan), 2). Discipli ‘ rtib%) 3). Punishment, chastisement

(hukuman), 4). Disciplinary puni n|demi ketertiban). Artinya dari

ahlaku g Sebenarnya dalam

beberapa literatur lainpun mengﬁﬁkﬂ M@ ta’dib sendiri mempunyai arti
20

bimbingan. Artinya istilah dari kata ini lebih mendekati pada pendidikan Islam.

SebagajmauMaMyEB ﬁmﬁﬁl hasil kajiannya
ditemukan istilah ra’dib lebihl&ldiyArM’l konteks pendidikan Islam,
dan kurang setuju terIxNEhs'ltAdan ta’'lim*’ Karena

dalam proses pendidikan Islam yang menjadi subyek dari prosesnya adalah

kata ini lebih mengarah pada

manusia. Oleh karena itu, istilah fa'dib (membimbing) lebih humanis jika
digunakan dalam proses pendidikan Islam. Kemudian selain itu juga, sebagaimana

dijelaskan di awal bahwa tujuan dari bimbingan terhadap manusianya adalah

# Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan..., hal. 91.

¥ Muhammad Karim, Pendidikan Kritis Transformatif, Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2009), hal. 178.

# Abdurrachman Mas’ud, Paradigma Pendidikan..., hal. 61.

* Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan..., hal. 91.
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unsur potensi yang dimiliki manusia baik itu jasmaninya, intelektualnya, maupun
rohaniahnya.

Telaah terminologi terhadap pendidikan Islam adalah tujuannya
memberikan gambaran atas pertanyaan apakah itu pendidikan Islam (secara
ontologis). Dengan demikian secara sederhana pendidikan Islam dimaknai sebagai
praktek pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena itu, kata Islam
disini merupakan kata sifat dari keterangan pendidikan itu sendiri. Atau bisa jadi

pendidikan Islam merupakan proses-pengembangan seluruh potensi peserta didik

7
secara bertahap menurut nilai-nilai ifZIslam. Miqdad Yaldjan sendiri
menumbuhkan dan membentuk

manusia muslim yang semp nya kesehatan, akal, keyakinan,

me tingkat pertumbuhan yang

disinari oleh cahaya Islam dengan versi dan metode-metode yang ada. Dan

begitulah salah MMMEB[:SI TA S
2. Konfigurasi Pemikil&lla_m AlM Islam

kejiwaan akhlak, kemauan,

secara terminologi para ahli pendidikan Islam telah memformulasikan
pengertiannya. Hal tersebut diantaranya adalah:
a. Muhammad S. A. Ibrahimy
Islamic education in the true sense of learn, is a system of education
wich enables a man to lead his life according of the islamic ideology,

so that he many easily meuld his life accordence with tenets of Islam.

8 Baharddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hal. 145.
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b. Yusuf Qardhawi
Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan
hatinya, ruhani dan jasmaninya, serta akhlak dan keterampilannya.®’

c. Ahmad D. Marimba
Pendidikan Islam diartikan sebagai suatu bimbingan jasmaniah dan

rohaniah menuju terbentuknya kepribadian utama menurut ukuran

Islam.”
d. Muhammad al-Thoumi ibani
0 ISLAM P
Pendidikan Islam oses Zmengubah tingkahlaku individu
O
peserta didik pad %badi, masyarakat, dan alam
m
sekitarnya. Proses > 'lakuI(An dengan cara pendidikan dan

pengajaran sebagag@g@ﬁjW1 dan profesi di antara sekian
20

banyak profesi asasi dalam masyarakat. Atau suatu usaha untuk

enthllMkaalERis‘lJ A\S pribadinya atau
kehidupan kema.*r%lta_nnAaMiupan alam sekitarnya melalui
proses e T T s

e. Muhammad Fadhil al-Jamaly
Mendefinisikan, sebagai upaya pengembangan, mendorong serta
mengajak peserta didik hidup dinamis dengan berdasarkan nilai-nilai

yang tinggi dan kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut,

8 Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan..., hal. 90.
% Bashori Muchsin dkk, Pendidikan Islam..., hal. 6.
1 Muhammad Karim, Pendidikan Kritis..., hal. 178.
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diharapkan akan terbentuk pribadi manusia yang lebih sempurna, baik
yang berkaitan dengan potensi akal, perasaan maupun perbuatan.

f. Ahmad Tafsir
Sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang
secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.”

g. M. Kamal Hasan

Pendidikan Islam adalah suatu proses yang komprehensif dari

ngembangan kepribadi ia secara keseluruhan, vyan

peng £ Mw WY ) yang

meliputi intelektlw](gspiri emdSi, dan fisik. Dengan demikian,
= O

seorang muslim di :t(fap g)aik untuk melaksanakan tujuan
m

kehadirannya di si hamba dan wakil-Nya di muka

h. Hasan Langgulung

MemL)lMlxMiE’Bis ISTI;AISM tercakup dalam
delapan pengcr'& EIA-MGII al-Diniyah (pendidikan

keagamaa'N@ @NEaSrI ﬂxa), al-Ta'lim al-Diny

(pengajaran keagamaan), al-Ta'lim al-Islamy (pengajaran keislaman),
Tarbiyah al-Muslimin (pendidikan orang-orang Islam), al-Tarbiyah fi
al-Islam (pendidikan dalam Islam), al-Tarbiyah inda’ al-Muslimin
(pendidikan dikalangan orang-orang Islam) dan al-Tarbiyah al-Islamy

(pendidikan Islam).**

2 Samsul Nizar, F. ilsafat Pendidikan..., hal. 31.
* Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan..., hal. 93.
% Ibid, hal. 91.
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Melihat berbagai pengertian pendidikan Islam yang telah diformulakan
oleh para ahli pendidikan Islam, dapatlah menjadi suatu rujukan guna memaknai
pengertian dari pendidikan Islam. Walaupun secara bahasa mempunyai kalimat
yang berbeda-beda, namun pada dasarnya berbagai pengertian yang dilontarkan
oleh para ahli pendidikan Islam tersebut tidak jauh berbeda. Oleh karena itu,
untuk menciptakan pendidikan yang dinamis serta terjadi dialektika dalam proses

pendidikan maka dibutuhkan suatu kondisi yang kondusif dan hubungan

“simbiosis mutualisme™ antara i melakukan proses pendidikan
(U) ISLAM J
(peserta didik), masyarakat, ngkase :

1. Landasan Pendidikan %lam
o]

C. Konsep Dasar Pendidika

ERSITA:

VISINOAR

Landasan pendidikan , })&m yang sangat penting bagi

bangunan pendidikan Islam. Bangunan pendidikan akan menjadi kuat, jika

memiliki IMMMMVAE/B]S‘LMM jika memiliki
landasan yang kokoh (ﬂ*&@aAMekuatan bangunan tersebut

mengandalkan kekuatlaNn@@rNEwge"nmx juga dengan landasan

pendidikan Islam, akan dipengaruhi oleh landasannya.

Al-Qur'an dan Hadits sebagai prinsip dasar bagi landasan pendidikan
Islam, pendidikan Islam sebagai instrumen perwujudan nilai-nilai Islam
menjadikan nilai-nilai universalisme Islam ini sebagai landasan filosofis, motivasi
dan sekaligus ideologi dalam pandangan, pemikiran dan tindakan. Karena itu
orientasi dan misi pendidikan Islam diarahkan pada pengembangan potensi

manusia untuk mampu hidup di tengah-tengah masyarakat global dengan
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menjunjung tinggi nilai-nilai universal dan heterogenitas kebudayaan.”
Sebagaimana dijelaskan, bahwa universalisme Islam, dalam ajaranya mengenai
penciptaan manusia adalah pada satu nenek moyang yaitu Nabi Adam as. Konsep
ini menjelaskan sikap egalitarianisme dalam kehidupan manusia, yang
memandang persamaan manusia akan hak, kewajiban dan kedudukannya. Artinya,
dalam pandangan manusia bahwa seluruh umat manusia dipandang sama dari segi
harkat dan martabatnya.

Sebagaimana dijelaskan _dari bahasan pada Bab ini mengenai
ISLAM P

epistemologi pendidikan Islam g wa, sebagai [dndasan utamanya adalah manusia
O

bagian dari kreator (the creatorﬁsej geradabannya, sehingga eksistensi
LI

m
manusia sebagai makhluk yan% selal rkenibang, yang memiliki peradaban
= >

sejarah tidak pernah terpisah dari .'Wg ada disekitarnya.
SEIIE
Universalisme Islam bertitik tolak dari pengertian “Islam™ itu sendiri.

sikap kepatuhan & DN M EE TR DL o\ s, Al-Qurren
sendiri menjelaskan; ISLLAM
INDONESIA

* H. M. Irsjad Djuwaeli, Pembaharuan Kembali Pendidikan Islam, Cet. 1, (Jakarta: Karsa
Utama Mandiri dan PB Mathla’ul Anwar, 1998), hal. 32.
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vn £

M‘W‘J&H l}hq‘)b).k)}e.bwrﬂ; u.ngl{)..\p-lbd

u\La_;t,\_;;’pL._e:uu_’jJt‘.yt,J,u\_Jt AP AR (&,

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari Sulbi mereka, dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman); “bukankah aku ini  Tuhanmu? "mereka

menjawab “betul (eng}eu—lgﬁm kami menjadi saksi.” (kami

V)
dihari kemudian kamu tidak

melakukan yang demi

%
OaN\ ;

mengatakan, * Adam) adalah orang-orang yang

3
N

lengah terhadap ini (kee . al-A’raaf: 172)

Dalam rangka memenuﬁ%%fmsnal itu al-Qur’an memberikan

petunjuk kepada manusia, agar ia mampu memenuhi janjinya kepada Tuhan. Dari

pengertian ini IMlNLMﬂE&ﬂTAé manusia dengan
Tuhan, dan hubungan horilSlLﬂiAM dengan alam, serta dengan

sesamanya. Dalam kallN@:@NiEd&ilﬁasumsikan bahwa yang

pertama menjadi sumber ide tentang universalisme Islam adalah pengertian

v»gs 3

perkataan Islam itu sendiri. Sikap pasrah kepada Tuhan tidak saja merupakan
ajaran Tuhan kepada hamba-Nya, tetapi ia diajarkan oleh-Nya dengan
disangkutkan kepada alam manusia itu sendiri. Pendidikan Islam sebagai
instrumen perwujudan nilai-nilai Islam menjadikan nilai-nilai universalisme Islam
ini sebagai landasan filosofis, motivasi dan sekaligus ideologi dalam pandangan,

pemikiran, dan tindakan. Karena itu orientasi dan misi pendidikan Islam
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diarahkan pada pengembangan potensi manusia untuk mampu hidup ditengah-
tengah masyarakat global dengan menjunjung tinggi nilai-nilai universal dan
heterogenitas kebudayaan.”®

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan awal di Bab ini, bahwa manusia
dilahirkan ke dunia ini dengan membawa bermacam-macam fitrah/ instink atau
naluri. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw;

“Tidaklah dilahirkan seorang anak, melainkan atas fitrah” (al-Bukhari)

Fitrah-fitrah tersebut an i ragama, fitrah sosial, fitrah ingin

tahu, fitrah mempertahankan fitrah melanjutkan jenis, fitrah
ingin senang, selamat, bahagia, in' |keadilan,”” fitrah mempunyai

m
keinginan, fitrah berkeinginan_%;elak sestfatu, dan lain sebagainya. Fitrah-

o) >
fitrah yang dimiliki oleh WMMugrah Allah Swt agar bisa

dikembangkan sesuai dengan tuntunan yang ia turunkan melalui utusan-Nya yaitu

al-Qur’an dan HMMIMEBSJ‘DM&M tersendiri bagi
konsep pendidikannya. I S I_ A M

At NN Rghper ik

sebagai pedoman hidup bagi manusia, sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut;

% H. M. Irsjad Djuwaeli, Pembaharuan Kembali...,hal. 31.
%7 Binti Maunah, Landasan Pendidikan, Cet. 1, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 109.
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!’?5 28 - - 7 - _’,é:" 9:},", .2 - 4 Py ’;’-‘,lfg,,
D) agor Ol SLTL a5 Lgaas B (25 8,5 Y1301 05
Artinya; “Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha
ke arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, Maka
mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik”. (al-

Israa’; 19).

Petunjuk-petunjuknya bertujuan memberi kesejahteraan dan kebahagiaan

bagi manusia, baik secara pribadi mpok, dan karena itu ditemukan
ISLAM P
petunjuk-petunjuk bagi manusia d kedua bentuk tersebut.®® Pokok

e O
pembicaraan al-Qur’an, kata All@

QZdeudi dalam The meaning of the

LUl
al-Qur’an, adalah manusia. D%:m basi¢nprinciples of understanding al-
-

>
ur'an, pemikir Islam Pakistan .- -
0 2 J: | J%z}ﬂr 2 kan bahwa tema sentral al
Qur’an adalah manusia sendiri.” Al-Qur’an diturunkan adalah ditujukan untuk

manusia sehingeh ) Bk Bz A RoSTeh Teatis Sruniok hidup bagi
manusia. Seluruh aktivitas *&@tAaMhubmgan dengan kehidupan
manusia, dunia dan WGN\E gismngan Tuhannya telah

diatur di dalam ayat-ayat yang terkandung dalam al-Qur’an. Artinya, untuk

menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai siapa, apa, dan untuk apa manusia itu
diciptakan, serta bagaimana mengembangkan dan mengoptimalkan segala potensi

(fitrah) yang dimiliki oleh manusia sesungguhnya telah terkandung dalam al-

% M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an..., hal. 172.
* M. Dawam Rahardjo, Paradigma al-Qur’an (metodologi tafsir dan kritik sosial), Cet. 1,
(Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2005), hal. 88.
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Qur’an, sehingga yang menjadi landasan bagi pendidikan Islam adalah al-Qur’an
dan Hadits (sunnah).
2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam
Prinsip dasar dan tujuan pendidikan adalah acuan dasar yang ingin dicapai
dalam proses pendidikan Islam. Dalam setiap unsur kehidupan mempunyai prinsip
dasar dan tujuan tertentu. Sebagaimana dijelaskan di awal mengenai penciptaan

manusia, jelas bahwa penciptaan manusia menurut pandangan Islam adalah al-

abd. Dalam istilah ini manusia di beribadah kepada Allah, dalam
ISLAM P

praktiknya baik itu bercorak v¢ é’kal un hdizontal. Begitupun prinsip dalam
= O

proses pendidikan, yang mﬁn dan tujuan tertentu dalam
LI

pelaksanaannya. %
-

Prinsip pendidikan manusi Jm)’ian berlangsung seumur hidup

didasarkan atas berbagai landasan yang meliputi;

. nddNIVERSITAS
Bahwa sesunggul'lm&l&a AOMsafat manusia) hakekat kodrat

martabat EaStI ﬁral segi-segi/ potensi-

potensi (essensia); 1). Manusia sebagai makhluk pribadi (individual
being), 2). Manusia sebagai makhluk sosial (social being), 3). Manusia
sebagai makhluk susila (moral being).

b. Dasar psikofisis
Yang dimaksud dengan dasar psikofisis adalah dasar kejiwaan dan
kejasmanian manusia. Realitas psikofisis manusia menunjukan, bahwa

pribadi manusia merupakan kesatuan antara; 1). Potensi-potensi dan
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kesadaran rohaniah baik segi pikir, rasa, karsa, cipta, maupun budi-
nurani, 2). Potensi-potensi dan kesadaran jasmaniah yakni jasmani
yang schat dengan pancaindera yang normal yang secara fisiologis
bekerjasama dengan sistem syaraf dan kejiwaan, 3). Potensi-potensi
psikofisis ini juga berada di dalam suatu lingkungan hidupnya baik
alamiah (fisik) maupun sosial-budaya (manusia dan nilai-nilai).

Dasar sosio-budaya

Manusia adalah m i an yang merupakan bagian dari
ISLAM
umat manusia dan sta, un manusia Indonesia terbina

S
\

E

pula oleh tata-nilail 50s sendiri. Inilah segi-segi sosio-
11|

budaya bangsa dan %s Uimanusia yang wajar diperhatikan
-

pendidikan. Tiap Wﬂj@ﬁap generasi bangsa Indonesia

merupakan bagian dari tata-nilai yang dimaksud, mereka juga

memWMEB:SIJ&AcS Segi-segi sosio-
budaya bangsa itIlMuA}.Mnilai warisan budaya bangsa
yang meriN@zON Eyg:i &rti nilai ke-Tuhanan,

kekeluargaan, musyawarah, mufakat, gotong-royong dan tenggang rasa
(tepaselira), 2). Nilai-nilai filsafat negaranya, yakni Pancasila, 3).
Nilai-nilai budaya dan tradisi bangsanya seperti bahasa nasional, adat-
istiadat, unsur-unsur kesenian dan cita-cita berkembang, 4). Tata-
kelembagaan dalam hidup kemasyarakatan dan kenegaraan baik non-

formal (paguyuban), maupun yang formal seperti lembaga negara



74

menurut Undang-Undang Dasar negara. Termasuk juga tata-sosial
ekonomi rakyat.'”

Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum pendidikan Islam adalah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Ia mengatakan bahwa tujuan ini akan
mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Dengan mengutip surat al-Takwir ayat 27,
Jalal menyatakan bahwa tujuan itu adalah untuk semua manusia. Jadi, menurut
Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi manusia yang
menghambakan diri kepada All itu menurut Jalal ibadah itu tidak

E ISLAM
terbatas pada menunaikan sh: U), sa i bulah Ramadhan, zakat, haji, akan

7

ulal

O

%rasaan yang disandarkan kepada
rn

hakikat dari pada pendidikan A@W@Tes yang ada dalam kehidupan

manusia disebut dengan proses pendidikan, dimulai dari semenjak lahir hingga

“liang lahat™ ataUlMlaMtE Bd&l’x‘l;Asﬁon maka dalam
tujuan pendidikanpun tidak jl&'ﬂiﬁgMﬁgerﬁan pendidikan.
Menurut Mu}ilm!@ NE@deikan adalah manusia

yang takwa. Itulah yang baik menurutnya, yang diambil dari al-Qur’an surat al-

Hujarat ayat 13 sebagai berikut:

1% Tim Dosen FIP-IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan, Cet. 111, (Surabaya:
Usaha Nasional, 1987), hal. 136-139.

%Y Ahmad Tafsir, limu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Cet. IV, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), hal. 46.
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2 /9f
51

Artinya; “Sesungguhnya yang paling mulia diantara kalian menurut pandangan

- x > £
|

& e e

-
L

Allah adalah yang paling tinggi tingkat ketagwaanya.”

Manusia yang bertagwa adalah yang selalu beribadah kepada Allah
sebagaimana termaktub dalam Q.S. al-Dzariyat ayat 56. Manusia yang selalu
menuruti ajaran Allah dijelaskan dalam Q.S al-Bagarah ayat 38. Secara ringkas

adalah manusia yang memenuhi menjadi khalifah Allah di bumi.'”
ISLAM
Maka dari itu, manusia y U)dicip an n@l ui proses pendidikan adalah

O

membina, mengembangkan, m rengkonstruksi manusia supaya

E

L m
mampu menjalankan perintah A%h sesuai dengan perintah-Nya.
o) >

Usaha untuk mencari lf‘jjtfﬁﬁ%‘jm L

merupakan inti dari pendidikan Islam. Karena pembentukan moral yang tinggi

acalah tjuan ke M WAERA D P FoleSuara dari tjuan
pendidikan Islam adalah (in.ia&zm A“Mn paripurna”. Karena itu, jika
melihat kembali melw Wgrﬂkan Islam di atas baik

secara etimologi maupun terminologi, bahwa keberadaan pendidikan Islam bukan

, moral, sosial, dan intelektual

sebatas menyangkut persoalan ciri khas, atau pendidikan yang diberikan imbuhan
kata Islam, akan tetapi pendidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang
menggunakan nilai-nilai normatif Islam, dengan tujuan, metode, kurikulum, dasar,

dan lainnya berpedoman pada al-Qur’an dan al-Sunnah.

%2 1pid , hal. 48.

1% Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam (dari metode rasional hingga metode

kritik), (Jakarta: Erlangga, 2005), hal. 238.



76

Ada yang merinci tujuan pendidikan dalam bentuk taksonomi (sistem

klasifkasi) yang terutama meliputi:

a. Pembinaan kepribadian (nilai formil).

d. Pembinaan jasmani yang ﬂ%’tj

Sikap (attitude)

- Obyektivitas

]

- Sadar nilai-nilai

Pembinaan aspek p

sendiri.

Pembinaan aspek ke

Daya pikir praktis rasional

[(] ISLAM™ |

&s

&
E)
NOdR\

Loyalitas kepada bangsa dan ideologi

materiil), yaitu materi ilmu itu

ilan (skill) nilai-nilai praktis.

UNIVERSIT,

Dari klasifikasi tujuan pendidikan tersebut, dapat dijelaskan bahwa tujuan

utama pendidikauNM EB]& Lg;ArS(epada Allah dan
tunduk serta patuh secara t‘&l@lAaM didasarkan pada sifat dasar
manusia, yaitu tubuh, I’NB@NE;% MStem klasifikasi tujuan

pendidikan tersebut dapat digolongkan menjadi beberapa bagian tujuan, yaitu;

a.

b.

Tujuan pendidikan jasmani (ahdaf al-jisminiyah)

Tujuan pendidikan ruhani (ahdaf al-ruhaniyyah)

Tujuan pendidikan akal (al-ahdaf al-aqliyah)

Tujuan sosial (al-ahdaf al-ijtima 'iyah)

105

™ Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam, Cet. 111, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 161.
' Muhammad Karim, Pendidikan Kritis..., hal. 182.
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Kata Islam yang terangkai dalam sistem pendidikan Islam tidak untuk
formalitas, tetapi memiliki implikasi-implikasi yang jauh, di mana wahyu Allah
baik al-Qur’an maupun al-Sunnah ditempatkan sebagai pemberi petunjuk ke arah
mana proses pendidikan digerakan, apa bentuk tujuan yang ingin dicapai,
bagaimana cara mencapai tujuan itu, orientasi apa yang ingin dituju, dan lain-
lain.'® Oleh karena itu, dasar pendidikan Islam menurut Sa’id Ismail Ali,

sebagaimana dikutip oleh Hasan Langgulung terdiri dari enam macam yaitu, al-

Qur’an, Sunnah, gaul al-shahab ih-al-mursalah, ‘urf, dan pemikiran hasil
) ISLAM
ijtihad intelektual muslim. Dar} hasil pembah mengenai dasar dan tujuan dari

7
e O
pendidikan Islam tersebut, ma@d s@ tujuan pendidikan Islam paling
LI

m
tidak ada beberapa hal yang pei % dipe an, yaitu;
=) >

el .

a. Tujuan dan tugas manus i W, baik secara vertikal maupun
R

secara horizontal,

v, sl DUIMERSITAS
c. Tuntutan masyml&mnAaMaban kemanusiaan,

d. Dimensi-der@@NEs@,I)ﬂ 1). Mengandung nilai

yang berupaya meningkatkan kesejahteraan hidup manusia di muka
bumi, 2). Mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras
untuk meraih kehidupan yang baik, 3). Mengandung nilai yang dapat
memadukan antara kepentingan kehidupan dunia dan akhirat (fi al-

dunya hasah wa fi al-akhirat al-hasanah).

1% Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan..., hal. 222.
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Berdasarkan batasan tersebut, al-Syaibani merumuskan tujuan tertinggi
pendidikan Islam adalah, mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. Sementara
tujuan akhir yang akan dicapai adalah mengembangkan fitrah peserta didik, baik
ruh, fisik, kamuan, dan akalnya secara dinamis, sehingga akan terbentuk pribadi
yang utuh dan mendukung bagi terlaksananya fungsi sebagai khalifah fi al-ard.""’
Islam mempersiapkan manusia supaya menjadi makhluk yang mampu
mengemban amanah yang diberikan oleh Tuhannya, hal ini merupakan salah satu

tindakan preventif Islam sebagai aj matan lil alamin. Artinya, dalam

merumuskan tujuan dari pen seharusnya merujuk pada al-
Qur’an dan Sunnah.
ikan Tslam

>
P i ﬁ?@yang dimiliki, maka manusia

membutuhkan adanya bantuan orang lain untuk mengembangkan, membimbing,

mendorong, dmuw ER(SJ ‘trrsA &at tumbuh dan
berkembang secara optimal.ll&Ln_bA Ma akan memenuhi kebutuhan

hidupnya serta dape*NEe@'l mungan fisik maupun

sosialnya. 1% pendidikan Islam memandang manusia sebagai struktur organik yang

D. Kedudukan Manusia Da

e | U VERSIT%S

Untuk mengembangk

terdiri dari berbagai dimensi ruhaniah maupun jasmaniah. Dari sudut pandang ini,
pendidikan Islam berperan sebagai wadah pengembangan kedua dimensi tersebut.

Pendidikan berfungsi untuk membebaskan manusia dari berbagai jenis
ikatan, demikian pendapat kaum posmodernis. Tidak ada kebenaran yang tetap,

semuanya adalah kebenaran yang tertunda. Hasil pendidikan yang demikian

%7 Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan..., hal. 35.
1% Zuhairini, Filsafat Pendidikan..., hal. 94.
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adalah manusia yang kreatif yang menjadi pendukung dari kebudayaan yang
dinamis. Pendidikan adalah proses pemerdekaan atau kesadaran akan kebebasan
manusia yang memiliki potensi-potensi tertentu dalam hidupnya berhadapan
dengan alam sekitarnya, demikian pendapat Paulo Freire.'” Melalui proses
pendidikan, diharapkan manusia tidak lagi terpisah dari kehidupan atau
realitasnya. Artinya, pendidikan memberikan kesadaran akan persoalan-persoalan

yang ada dalam kehidupan dan lingkungannya. Hal ini menunjukan bahwa

pendidikan merupakan suatu pro i pada diri manusia.
” SLAM P
Melihat kebutuhan akan suatu _proses péndidikan, manusia dituntut untuk

realitas eksistensialnya, bahkan

selalu menjadi subyek yang mam
11|

m
alari) bahasa filsafat pendidikan Paulo
>

Ggiﬂ'a fitrah mempunyai kapasitas

.
el .

menjadi makhluk yang lebih m%usia
-

Freire bertumpu pada keyakinan: I
SED)
untuk mengubah nasibnya dan seluruh alam semesta yang dalam pendidikan Islam

dikatakan bahwaum ICMZLEB&;(T&ALSCII muka bumi).""’
Untuk memenuhi tugas teni:& I&kA:Mebagai makhluk Tuhan yang

berakal senantiasa meE(@xlsﬁmermju kesempurnaan

(insan kamil). Artinya pada kawasan tersebut, proses pendidikan merupakan
proses pengembangan dan sekaligus proses pengkonstruksian manusia sehingga
terjadi perubahan diri dan lingkungannya.

Bakker menegaskan, bahwa manusia itu dikelilingi oleh fenomena alamiah

tiada terhingga, masing-masing mempunyai tujuan dan pesan-pesannya sendiri.

' H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan (manajemen pendidikan nasional dalam

pusaran kekuasaan), Cet. 1, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hal. 52.

19 Umiarso dan Zamroni, Pendidikan Pembebasan..., hal. 27.
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Apabila segala yang meliputi manusia itu mempunyai tujuan dan lebih tepatnya
menyodorkan suatu maksud tertentu, maka eksistensi manusiapun mempunyai
tujuan-tujuan. Al-Qur’an lebih jauh menjelaskan, apapun perbuatan yang
dilakukan oleh manusia harus dikaitkan dengan Allah Swt. Sebagaimana

dijelaskan dalam surat al-An’am ayat 162;

T o, B FE ead A
By ol o) b UG5 (s (K555 3o o) 8

Artinya: “Katakanlah; sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku
( ISLAM
adalah bagi Allah, Tuhd rzlﬁemest alam®/

~

Pendidikan adalah sala dasar manusia, karena dalam

embangan dalam kehidupannya.

Dalam segala kegiatan baik

ya, atau segala bentuk dalam

¢

kehidupan manusia adalah suatu proses dari

pendidikan bisa 'EB‘NM &R&I%AS dan “dari yang
tidak kenal menjadi kenal”. FSI&MAM elemen atau lebih tepatnya
merupakan dimensi releB W S‘Wensi manusia. Melalui

proses pendidikan, manusia mampu mengembangkan dan menggunakan potensi-

pendidikan. Maka, secara sederhana

potensi (fitrah) yang dimilikinya untuk menjadi khalifah Allah di bumi. Oleh
karena itu, pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar dalam
pengembangan potensi manusia.

Pendidikan dalam pengertian yang luas adalah meliputi semua perbuatan

atau semua usaha dari generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan)

! Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan al-Qur'an, Cet. I,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 129.
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pengetahuannya, pengalamannya, kecakapan, serta pengalaman keterampilannya
kepada generasi muda, sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat
memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmaniah maupun rohaniah.'? Maka, dalam
proses sejarah manusia dari zaman primitif hingga kini, adalah bentuk dari
perkembangan manusia melalui proses pendidikan. Jika pada zaman sejarah
manusia primitif, manusia masih mengandalkan kehidupannya dalam perburuan,
peramuan, maka alat-alat maupun cara hidupnya pun di masih sangat sederhana,

dan proses pendidikan disini hanya-digunakan semata-mata 'sebagai proses

%) -
pewarisan budaya. Seperti m s(glnya déngan cara bercocok tanamnya,
nelayan dengan cara menangkap i dengan alat-alatnya, dan lain
>
sebagainya. Hal ini menunjukan b rosé§ jpendidikan adalah bagian dari
D >

kehidupan manusia itu sendirj,”
V)
manusia terhadap dirinya dan alamnya.

What is tUrM IM:E\B&I OALS S. Suriasumantri
ketika ia memulai bahasan lI’:&LﬁlpAlMd pertanyaan itu adalah pada

tahap permulaan, ﬁlW@@ NE@* ﬂhal jati diri manusia.

Demikianpula halnya dengan pendidikan Islam. Pendidikan Islam tidak akan

J “of; . ! J merupakan sarana pengenalan

memiliki paradigma yang sempurna tanpa terlebih dahulu menentukan konsep
filosofis hakikat manusia, sebab pendidikan Islam ditujukan pada manusia. Dalam
konteks ini al-Syaibany menyebut delapan prinsip filosofis tentang manusia,

yaitu;

112 Zuhairini, Filsafat Pendidikan..., hal. 92.
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a. Manusia adalah makhluk yang paling mulia di alam ini. Allah
membekalinya dengan keistimewaan-keistimewaan yang menyebabkan
ia berhak mengungguli makhluk lain.

b. Kemuliaan manusia atas makhluk lain adalah karena manusia diangkat
sebagai khalifah Allah yang bertugas memakmurkan bumi atas dasar
ketaqwaan.

c. Manusia adalah makhluk berpikir yang menggunakan bahasa sebagai

media.

§ ISLAM )
d. Manusia adalah m p uk ti

dim%:: i, laksana segitiga sama kaki,
yang terdiri dari tub

e. Pertumbuhan dan an fianusia dipengaruhi oleh faktor
>

=

Sebagaimana kesepakatan bersama di awal, bahwa manusia mempunyai

potensi sejak dlum:ley%aﬁdsjsm adalah mahkluk
yang perlu dikembangkanl &al_dlA(M rekonstruksionalisme yang

berkaitan dengan S|N@0N Egllﬂm} peradaban dalam

kehidupannya. Hal ini sebetulnya akan menunjang tanggungjawabnya sebagai

turunan dan lingkungan.;
20

wakil (khalifah) Allah di muka bumi.

3 Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, Cet. I, (Yogyakarta;
Tiara Wacana, 2006), hal. 53.
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BAB III
PENDIDIKAN ISLAM PLURALIS-MULTIKULTURAL
A. Pluralis-Multikultural Dalam Perspektif Islam
1. Pluralisme
Sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan awal dalam Bab I, bahwa
pluralisme mengawali dari kata dasar “Plural” yang mempunyai arti kata “jamak™

atau menunjukan “lebih dari satu”. Oleh karena itu “Pluralis” merupakan kategori

yang jumlahnya lebih dari satu i udian jika kita imbuhkan dengan
ISLAM P

istilah “isme” maka kedua kata ini imbalkan pengertian lain. Pluralisme
O

%’
e
adalah istilah yang digunakaa(?se a.@m melihat kehidupan manusia,
11|
m
bahwa realitas tidak hanya t%iri satu (8ubstansi melainkan terdiri dari
=) >

berbagai substansi yang berdiri wﬂm ).
DI

Secara bahasa, kata pluralis berasal dari bahasa Inggris yaitu “Plural”

yang berarti janLk) M.LM E‘Bﬂ&lnm &arakat, atau ada
banyak hal lain di luar kelompaikita yasb has dlakui. Secara istilah, pluralisme

bukan sekedar keadaz"N.%NEt srllﬂlak atau banyak. Lebih

dari itu, pluralisme secara substansial termanifestasi dalam sikap untuk saling
mengakui sekaligus menghargai, menghormati, memelihara, dan bahkan
mengembangkan atau memperkaya keadaan yang bersifat plural, jamak atau
banyak.''* Sikap untuk saling menghargai, menghormati, ataupun memelihara
perbedaan seakan tidak cukup dalam menghargai perbedaan yang ada di

masyarakat plural. Artinya selain sikap-sikap tersebut, paling tidak memerlukan

"% Ngainun Naim dan Achmad Saugqi, Pendidikan Multikultural (konsep dan aplikasi),
Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 75.
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sikap untuk memberikan ruang gerak bagi perbedaan yang ada, sehingga
terciptanya ruang ekspresi pada setiap perbedaan.

Penjelasan lain memberikan uraian bahwa Pluralisme adalah upaya untuk
membangun tidak saja kesadaran normatif teologis tetapi juga kesadaran sosial,
dimana kita hidup di tengah masyarakat yang plural dari segi agama, budaya,
etnis, dan berbagai keragaman sosial lainnya. Karenanya, pluralisme bukanlah
konsep teologis semata, melainkan juga konsep sosiologis.'” Kegiatan misi

pluralis adalah mengedepank universal manusia (universal,
" ISLAM P

, lebth|mengacu pada keyakinan yang
O

human brotherhood, ukhuwah lz(gsyari
isi
>

kemanusiaan global, untuk menjawal -isu @lobal dan lintas agama, seperti

D >
ekonomi, lingkungan, moral, ’M , kebodohan, dan sebagainya,
' /b ‘ ) )l T

fitrah dan sejati, tidak semu. | mengembangkan wacana etika

m

yang lebih merupakan platform bersama (common platform, kalimatun sawa).''®

Pluralismum |1ay E&R SIIIZ@@. sngatakan bahwa

masyarakat kita majemuk, b*&l ragAe ipi dari berbagai suku dan agama,

yang justru hanya N@@NE %‘i’lﬂl bukan pluralisme.

Pluralisme juga tidak boleh dipahami sekedar sebagai kebaikan negatif (negative
good), hanya ditilik dari kegunaannya untuk menyingkirkan fanatisme (fo keep
fanaticism at bay). Pluralisme harus dipahami sebagai “Pertalian sejati

kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban™ (genuine engagement of diversities

> Moh. Shofan, Pluralisme (menyelamatkan agama-agama), Cet. 1, (Bantul: Samudra

Biru, 2011), hal. 48.
Y% Muhamad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural (menghargai kemajemukan menjalin
kebersamaan), (Jakarta: Kompas, 2003), hal. 19.
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within the bonds of civility)."'” Sehingga pluralisme tidak hanya melihat
perbedaan masyarakat sebagai suatu persoalan, akan tetapi sebagai suatu peluang
untuk menjadi kekuatan bersama dalam bangunan perbedaan. Sebagai faktor
pemersatu dalam situasi keragaman, perbedaan juga dimungkinkan untuk mengisi
ruang-ruang kosong dalam bangunan sosial. Sehingga perbedaan itu menjadi
gerak (move) dalam proses dialektika kebudayaan masyarakat.

Dalam konteks relasi masyarakat yang kompleks, pluralisme merupakan

kunci penting untuk memahami i ehidupan. Realitas kehidupan
" ISLAM P
merupakan hasil konstruksi, katena itudidak gkin ada realitas yang tunggal,

rr@'nltas sosial memiliki konstruksi

tetapi plural. Sebab, setiap in.:@i
LUl

m
sosial sendiri-sendiri. Sebagajn%na y dijelaskan dalam penjelasannya Musa
o) >

Asy’arie bahwa; o (o2 e
SlEE
“Realitas kehidupan yang ada, yang ditangkap dari kenyataan-kenyataan
empirik dgl idupa %ml’ah realitas yang
plural, dﬁmﬁ e b perubahan terus
menerus, sehingga pluralitas itu menampakan dirinya semakin kompleks.
Adanya kompleksita &u&e memerlukan kearifan yang
tinggi sehingga dapat menghantarkan seseorang kepuncak gunung, lalu
melihat pluraim @mg ak ketinggian gunung
tersebut. Tanp W nget, tas yang kompleks hanya akan
membingungkan. Kearifan yang tinggi diperoleh dari pandangan tauhid

(teologis) yang akan menerangi penglihatan terhadap adanya kesatuan
yvang plural.” 8

I[slam memandang bahwa sekalipun seluruh umat manusia diciptakan dari
akar yang sama, tetapi senyatanya tidak membuat mereka menjadi satu model

saja. Allah Swt menakdirkan mereka sebagai individu-individu yang berbeda,

= Budhy Munawar Rachman, Islam Pluralis (wacana kesetaraan kaum beriman), Cet. |,

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 39.
18 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 76.
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baik dari segi bentuk, warna kulit, bahasa, maupun jenis kelamin. Sebagaimana

dijelaskan dalam al-Qur’an.

ISLAM
Artinya: “(118). Jikalau Tu u men hend%i, tentu dia menjadikan manusia

& O
umat yang satu, tetap'((/xine nligsa berselisih pendapat, (119).

11
Kecuali orang-orang yd % dib hmc&c leh Tuhanmu. dan untuk Itulah

Allah menciptakan mer hanmu  (keputusan-Nya) Telah

'J- /(J i) | . "
ditetapkan: Sesungguhnya Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan

ik PR A TG 197
Secara sederhana IslalrSeEdAuMnanusia sebagai satu kesatuan
(universalisme). MIND@NE grl &.ebutkan bahwa nenek

moyang manusia itu adalah Nabi Adam As, maka seluruh umat manusia di bumi
ini merupakan asalnya dari satu nenek moyang. Namun, pada perkembangannya
terbentuk kedalam berbagai suku, agama, ras, warna kulit, agama, negara, maupun
yang lainnya.

Islam mengapresiasi pluralisme jenis dan komunitas manusia sebagai

realitas yang tidak boleh menjadi penghalang bagi terwujudnya persatuan,

" Mahmud Hamdi Zaqzuq, Reposisi Islam di Era Globalisasi, Cet. I, (Yogyakarta:
Pustaka Pesantren, 2004), hal. 121.
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kebersamaan, dan etos saling membantu antar manusia. Di sini, pluralisme harus
disikapi sebagai potensi yang mampu membuka jalan bagi persatuan. Oleh karena
itu, manusia perlu mengembangkan tanggungjawabnya seperti yang disampaikan
oleh al-Qur’an sebagai berikut,

o

‘ -- ,; % o« Ete 95 s 2f
’l )SJL:.J"L;LJJDW(.M» Ju’nﬁ'_a.b- ’!uuLJ|Lnl'__:,

Fdt c 28 g _ i o =
S ke W B W1 A dus K
ISLAM '\

Artinya: “Hai manusia, Sesun, nya mi me/@ iptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang pere an kamu berbangsa-bangsa dan

bersuku-suku supaya kena&mengenal. Sesungguhnya orang

vang paling mulia duu llah ialah orang yang paling

tagwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha

Mengenall; (S Wil 2 S| T A S
Manusia adalah makrwwyang tidak bisa hidup tanpa
bantuan orang lain. BfNDlONEgrﬁdan kekuarang masing-

masing pada setiap individunya, oleh karena itu makhluk ini tidak bisa
melepaskan dari kehidupan yang berbeda-beda, yang beragam. Sebagai makhluk
yang tidak bisa lepas dari kehidupan sosial, manusia harus mampu hidup
berdampingan di tengah perbedaan baik itu ras, etnis, bahasa, budaya, dan

lainnya.

20 rpid., hal. 122.
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Kemajemukan atau pluralitas, sebagaimana dijelaskan oleh ayat di atas,
merupakan kenyataan dan bahkan makin lama makin menjadi keharusan.
Pluralisme meruapakan sunnatullah. Hal ini sudah jelas diuraikan al-Qur’an
seperti dikemukakan di atas, artinya sudah menjadi dasar yang sangat eksplisit
bahwa Allah menciptakan semua alam dan makhluk dalam bingkai pluralisme.
Manusia dilahirkan di tengah pluralitasnya. Oleh karena itu, Tuhan menyuruh

manusia untuk saling memahami dan bergandengan, dan kemudian bagaimana

hubungan agama satu denganw diatur dan ada ketentuannya,
7
yaitu “Lakum dinukum waliya<din” imu ég amamu, bagiku agamaku). Itu

%)
&
menunjukan sudah ada aturan @n ensi yang damai (peaceful co-
121 g o’
existance) dalam Islam. Zz %
=) >

Secara terperinci, plu@mﬂ}.@?n keberadaan atau toleransi

keragaman etnik atau kelompok-kelompok kultural dalam suatu masyarakat atau

negara serta keum IMERSJ]{ZFA‘ASMN badan atau
kelembagaan. Pluralisme se*&tgf AMgan pluralisme sosial. Untuk

merealisasikan dan r* @NEbsilﬂkan adanya toleransi.

Sebab toleransi tanpa adanya sikap pluralistik tidak akan menjamin tercapainya
kerukunan antar umat beragama yang langgeng, begitupun sebaliknya. Adapun
toleransi adalah kemampuan untuk menghormati sifat dasar, keyakinan, dan
perilaku yang dimiliki orang lain. Dalam literatur agama Islam, toleransi disebut

dengan Tasamuh yang dipahami sebagai sifat atau sikap menghargai, membiarkan

! Budhy Munawar Rachman, Reorientasi Pembaharuan Islam (sekularisme, liberalisme,

dan pluralisme paradigma baru Islam Indonesia), Cet. 1, (Jakarta: Lembaga Studi Agama dan
Filsafat, 2010), hal. 610.
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atau membolehkan pendirian (pandangan) orang lain yang bertentangan dengan
kita 122

Secara garis besar, konsep pluralisme adalah Pertama, pluralisme tidak
semata menunjuk pada kenyataan tentang adanya kemajemukan. Namun yang
dimaksud dengan pluralisme adalah keterlibatan aktif terhadap kenyataan
kemajemukan tersebut.

Kedua, pluralisme harus dibedakan dengan kosmopolitanisme.
Kosmopolitanisme menunjuk ke itas di mana aneka ragam, ras, dan
” ISLAM P
bangsa hidup di suatu lokasi. Mi(a_glny Neg York. Di kota ini terdapat orang

Yahudi, Kristen, Muslim, Hihgo,
L

orang-orang tanpa agama.

m
ini, Khususnya dalam bidang agama,
>

cerminkan sisi kualitas secara

Namun interaksi positif antar

sangat sedikit. Kelaupun ada,

memadai.

Ketiga, kquanEim Idm&gan relativisme.
Seseorang yang menganut I‘&lmeAMsumsx bahwa hal-hal yang
menyangkut kebenareiN@@NEls kaﬂandangan hidup serta

kerangka berpikir seseorang atau masyarakatnya. Sebagai konsekuensi dari paham
ini, agama apapun harus dinyatakan benar. Atau tegasnya, “semua agama adalah
sama.”

Keempat, pluralisme agama bukanlah sinkretisme, yakni menciptakan

suatu agama baru dalam memadukan unsur-unsur tertentu atau sebagian

2 Ngainun Naim dan Achmad Saugqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 77.
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komponen ajaran dari beberapa agama untuk dijadikan bagian integral dari agama
tersebut.'”

Secara prinsipil, pluralisme adalah membangun pemahaman mengenai
keragaman atau terdapat perbedaan yang ada dalam realitas, tentunya hal tersebut
perlu disikapi dengan arif dan penuh tanggungjawab sehingga terciptanya
kemaslahatan umat manusia. Sikap pluralisme tentunya perlu dimiliki oleh setiap
individu dalam suatu komunitas yang beragam, sehingga ia mampu hidup

berdampingan di tengah per isekitarnya.
: ping EHLpe ISCLAM ¥

2. Multikulturalisme

Akar kata multikultu

VEBSITAS

multikulturalisme dibentuk darj Jkata “

7
Z
O
%:budayaan. Secara etimologi,
m
i y%g berati “banyak™, “kultur” yang

U

berarti “budaya”, dan ‘isme” yang: i(ali paham”. Secara hakiki, dalam
e

kata itu terkandung pengakuan akan martabat manusia yang hidup dalam

komunitasnya deuMMaE%JSIA &.124 Banyak para
ahli mendefinisikan multikull,&bA)Msamya mempunyai perbedaan

definisi ataupun pengI:N 5*ﬁng karena dipengaruhi

berbagai latar belakang yang berbeda. Memang bukan suatu hal yang mudah
dalam mendefinisikan istilah multikulturalisme. Walaupun para ahli dalam
mendefiniskan multikulturalisme mempunyai berbagai perbedaan, paling tidak
dari berbagai perbedaan definisi tersebut menunjukan wujud dari

multikulturalisme.

3 Ibid., hal. 77-78.
2% Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet. 11, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), hal. 75.
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Sebagaimana yang disinggung oleh Lawrence Blum, ia menawarkan
definisi bahwa multikulturalisme meliputi sebuah pemahaman, penghargaan dan
penilaian atas budaya seseorang, serta sebuah penghormatan dan keingintahuan
tentang budaya etnis lain. Multikulturalisme meliputi sebuah penilaian terhadap
budaya-budaya orang lain, bukan dalam arti menyetujui seluruh aspek dari
budaya-budaya tersebut, melainkan mencoba melihat bagaimana sebuah budaya
yang asli dapat mengekspresikan nilai bagi anggota-anggotanya sendiri.'>

Pandangan seseorang mengenai—penghargaan terhadap sebuah perbedaan,

sehingga menghasilkan sebua : an si inklusifisme dalam kehidupan

dengan sikap pemberian ruang

] jadi sebuah pandangan hidup.

Sementara Bhikhu Parekh sendiri menjelaskan bahwa;

"Multicu“Ml yﬁ%’ %»sper se but about
those that are embedrs and sustained, by culture; that is, a body of
beliefs and practices) i ’lm;_ Ah group of people understand

themselves and the word and organize their individual and collective
lives.... multijN@ @mtlu diversity or culturally
embedded differences. ultiku isme ti melulu mengenai
perbedaan dan identitas itu sendiri; yakni satu kumpulan tentang
keyakinan dan praktek-praktek yang dijalankan oleh satu kelompok
masyarakat untuk memahami diri mereka sendiri dan dunianya, serta
mengorganisasikan kehidupan individual dan kolektif mereka..... Dengan

demikian, multikulturalisme mengenai keanekaragaman atau perbedaan
yang dilekatkan secara kultural).

atau kelompok lain, yang kemii

ekspresi terhadap nilai-nilai te

125

Andre Ata Ujan, Multikulturalisme (belajar hidup bersama dalam perbedaan), Cet. 11,
(Jakarta: Indeks, 2009), hal. 14.

%6 Bhikhu Parekh, Rethingking Multiculturalism: Cultural diversity and political theory.
(Cambridge, Massachusetts: Harvard University Press, 2002), hal. 2.
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Multikulturalisme bukan merupakan cara pandang yang menyamaratakan
kebenaran-kebenaran lokal, melainkan mencoba membangun sikap-sikap saling
menghargai, menghormati, dan memberikan ruang eckspresi satu sama lain
terhadap perbedaan dan kemajemukan yang ada, sehingga terciptanya kehidupan
harmonis yang penuh toleran serta perdamaian tanpa rekayasa.

Secara garis besar, wacana multikulturalisme berupaya untuk memahami

perbedaan yang ada pada sesama manusia, serta bagaimana agar perbedaan itu

=) >
berdampingan di tengah perbe;[ga[y%;gﬁ}@]jkian maka untuk mewujudkan

hal tersebut adalah menanamkan kesadaran pada masyarakat akan keragaman

(plurality), keseuNJzMEBLSII ;EnAySeadilan (justice),
serta nilai-nilai fundamen derI]SMAkMsosial.
Menurut jenis}N@@'NElSil ﬁadi 5 kelompok yaitu
diantaranya adalah;
a. Multikulturalisme Isolasionis; mengacu pada visi masyarakat berbagai
tempat kelompok-kelompok budaya yang berbeda, menjalani hidup
mandiri dan terlihat dalam saling-interaksi minimal sebagai syarat

yang niscaya untuk hidup bersama.

Y M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural (cross-cultural understanding untuk

demokrasi dan keadila), Cet. I, (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2005), hal. xix.
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b. Multikulturalisme Akomodatif; mengacu pada visi masyarakat yang
bertumpu pada satu budaya dominan, dengan penyesuaian-penyesuaian
dan pengaturan yang pas untuk kebutuhan budaya minoritas.

c. Multikulturalisme Mandiri; mengacu pada visi masyarakat di mana
kelompok-kelompok budaya besar mencari kesetaraan dengan budaya
dominan dan bertujuan menempuh hidup mandiri dalam satu kerangka

politik kolektif yang dapat diterima.

d. Multikulturalisme Kriti if; merujuk pada visi masyarakat
” ISLAM P
sebagai tempat kelompok-kelompoK  kultural kurang peduli untuk

E
menempuh hidup m@d’

peduli dalam menciptakan satu

inkar/dan mengakui perspektif mereka
>

yang berbeda-beda. AJ%CJHJ &%ﬂj @J

e. Multikulturalisme Kosmopolitan; mengacu pada visi masyarakat yang

MMMMMEM A‘nSmka peluang bagi
para individu yanl 5 Ild_akAM budaya khusus, secara bebas

bergiat PND@NE@E: antar  kultur  dan

mengembangkan satu budaya milik mereka sendiri.'**

budaya kolektif yang%menc
-

Bagaimanapun definisi dari multikulturalisme, namun perspektif ajaran
Islam tentang multikulturalisme mempunyai cara pandang tersendiri dalam
memahami wacana ini. Pandangan secara umum misalnya, mengenai penciptaan
manusia. Dimana makhluk ini merupakan makhluk yang memiliki kesempurnaan

dibandingkan makhluk-makhluk lain. Manusia tidak saja memiliki kesempurnaan

128 Andre Ata Ujan, Multikulturalisme..., hal. 15-16.
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dari segi fisik saja, akan tetapi memiliki anugrah kemampuan intelektual. Dengan
anugrah tersebut manusia mampu menghasilkan cipta, karsa, karya, yang
beraneka ragam. Berbagai bentuk karya telah dihasilkan oleh manusia, baik itu
berupa bahasa, budaya, etnisitas, ras, keyakinan maupun yang lainnya. Berbagai
kelebihan yang dimiliki oleh manusia tersebut jika tidak dikelola dengan baik
maka akan menghasilkan manusia yang menimbulkan pengaruh detruktif-sosial
terhadap kehidupan manusia. Artinya, manusia dipandang sebagai makhluk sosial,
makhluk yang tidak bisa berdiri iri arena itu, manusia dalam hal ini
tidak dipandang sebagai i divi%l melainkan makhluk yang
;%tolongan orang lain (mahkluk

berkelompok, makhluk yang

VERSIT.

5
8
:

sosial). Oleh karena itu, kes a tersebut perlu dioptimalkan

sehingga terciptanya hubungan is ) fftma manusia.
') /LJ - el . ”

Setiap agama memiliki nﬂai-niléi khas yang disebut dengan nilai

partikular, selainuMM Eﬁﬁtﬁ&r&xg dipercaya oleh
semua agama dan hal inilah ly& EbAMﬂai universal. Dalam wacana

multikulturalisme seb[N@\@NEl@fﬁan nilai-nilai partikular

dari agama. Menurut M. Amin Abdullah, hanya berupaya agar nilai partikular ini
tetap berada dalam exclusive locus, yaitu berada dalam wilayah komunitas yang
mempercayai partikular itu saja. Sedangkan bagi masyarakat plural yang tidak
mempercayai, maka diberlakukan nilai universal.'”® Sikap pemberlakuan nilai
universal adalah upaya menghindari sikap justifikasi terhadap golongan lain.

Pemberlakuan nilai universal ini sebagai antipati dari klaim-klaim pembenaran

129

Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 132.
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(truth claim) yang dilakukan oleh satu kelompok terhadap kelompok lainnya.
Artinya, perlakuan-perlakuan yang merupakan manifestasi dari nilai-nilai
partikular yang ada pada setiap agama akan menimbulkan kerusakan (destruktif)
hubungan sosial yang ada pada masyarakat.

Dalam bingkai doktrin religius, Islam mengakui dan menerima adanya
perbedaan yang melekat dalam kehidupan manusia. Hal tersebut terkandung
dalam Q.S. al Hujurat, ayat 13, sebagaimana dijelaskan di atas. Dasar tekstual dari
al-Qur’an tersebut, menuntut }:ﬂ%ﬁﬁkebenaran secara mutlak dari
pemeluk Islam, memberikan| pem dasar bahwa perbedaan dan

e
ketidakseragaman memang tei ﬁu

L

>

Bl

oa

pang membesarkan diri dalam

m

bentuknya yang berbeda-beda |dalam ai! Allah Swt. Penolakan terhadap
o) >

perbedaan, dalam kategori ekstrim. “juga-mengingkari kodrat jalannya garis

edar sunnatullah yang telah ditentukan tiap atom geraknya oleh Allah yang

memiliki otoritasuu.bv E R S I TA S
Jadi, mu]tikulturalisrrl&hgpAlean konsep di mana sebuah

komunitas dalam konlN@@NE@lchragamm perbedaan,

dan kemajemukan budaya, baik itu ras, agama, etnis, suku dan lainnya.
Multikuturalisme adalah sebuah konsep yang memberikan pemahaman bahwa
bangsa yang plural atau majemuk adalah bangsa yang terdiri dari berbagai budaya
yang beragama, yang berdiri sendiri dengan nilai-nilai yang berada di dalamnya
(multikultur). Bangsa multikultur adalah bangsa yang kelompok etnik atau budaya

(etnic and cultural groups) yang ada dapat hidup berdampingan secara damai

BY Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme Indonesia (dari radikalisme menuju

kebangsaan), Cet. V, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hal. 72.
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dengan prinsip co-existance yang ditandai dengan kesediaan untuk saling

menghormati terhadap budaya lain."'

Kehidupan harmonis serta mampu hidup
berdampingan ditengah perbedaan dengan prinsip co-existance juga secara aktif
dapat memberikan kesempatan terhadap perbedaan tersebut dalam kemajuan yang
ada pada kehidupan sosial atau peradaban masyarakat multikultur.

Dalam pandangan ajaran Islam, pluralitas merupakan sunnatullah yang
tidak bisa diingkari. Justru dalam pluralitas tersebut terkandung nilai-nilai penting

bagi pembangunan keimanan. am punya semangat yang sama

dalam memandang wacana m -nilai universalisme Islam yang

memandang persamaan hak, k ainya. Hal tersebut sebenarnya

merujuk pada pandangan Islam % itu sendiri. Sebagaimana dalam

Q.S. al-Nisa ayat 1 sebagai benkgigﬂj ﬂ‘iﬂj@}

2

e s A

SEE ) 3Nl e J&I—ﬁMb L35 15 Ve ) G
INDONESIA

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah
menciptakan dari diri yang satu, dan darinya Allah menciptakan istrinya,
dan dari keduanya Allah memperkembangbiakan laki-laki dan perempuan

yang banyak. Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan

! Ngainun Naim dan Achmad Saugqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 126.
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(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan

peliharalah hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga

dan mengawasi kamu.” (Q.S. al Nisa: 1)

Islam pada esensinya memandang manusia dan kemanusiaan secara sangat
positif dan optimistik. Menurut Islam, seluruh manusia berasal dari satu asal yang
sama, namun dalam perkembangannya kemudian terpecah menjadi bersuku-suku,
berkaum-kaum, atau berbangsa-bangsa, lengkap dengan segala kebudayaan dan

peradaban khas masing-m

asi bedaan yang ada selanjutnya
ISLAM P
mendorong mereka untuk sali en dan Thenumbuhkan apresiasi satu sama

S

= )
lain. Inilah kemudian oleh I,@'n %;ar perspektif “Kesatuan umat
LUl
m
manusia” (universal humanity),%an gilirdhnya mendorong solidaritas antar
o) >

manusia.'*> Sebenarnya Wﬂ@ Islam sendiri menegaskan
‘J' /(J ‘ - . | . "

pernyataannya dalam memahami dan menjunjung tinggi masalah kemanusiaan.

Banyak ayat-ayawLMERg)m&gSnusia, mulai dari
penciptaanya sampai denga:l &@}Aanakhluk yang diciptakan. Hal
ini menunjukan bah\iNW Ej@.llg)@gi kemanusiaan tanpa

melihat perbedaan dan golongan manusia. Karena secara jelas, al-Qur’an tidak

menjelaskan manusia secara terpisah atau dibedakan menurut golongan ataupun

kelompoknya.

2 1bid,, hal.129-130.
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B. Dasar dan Konsep Pendidikan Islam Plurali-Multikultural
1. Pengertian Pendidikan Islam Pluralis-Multikultural
Sebagai sebuah wacana baru dalam dunia pendidikan, pendidikan Islam
pluralis-multikultural sesungguhnya hingga sampai saat ini masih belum
menemukan definisi ataupun pengertian yang pas bagi pendidikan Islam di
Indonesia. Mengenai pengertian ataupun definisi dari pendidikan Islam pluralis-
multikultural, para pakar pendidikan masih banyak yang memperdebatkan mulai

dari persoalan hakikat, pengerti j aupun yang lainnya. Namun

1 pendidikan Islam pluralis-
aimana pengertian mengenai

pendidikan, para pakar pendid itkian berbagai pengertian maupun

pemaknaannya yang beragam, “da , inipun terjadi pada falsafah

pendidikan Islam pluralis-multikultural.

Sebagaimu M‘MHE B&LIA&:& dalam dunia
pendidikan bukan saja akan MAMC[&TI peserta didik. Pendidikan

yang menyeragamkmi N@ @W membawa implikasi

negatif sehingga akan melahirkan sikap atau cara pandang yang tidak toleran.
Oleh karena itu, pendidikan paling tidak menggandeng metode (method) ataupun
pendekatan (approach) yang memakai cara pandang pluralis-multikultural.
Namun, bagaimanakah mengkonsep sebuah gagasan sehingga sesuai dengan
keadaan masyarakat. Dari kegelisahan tersebut, maka diperlukan kajian secara

menyeluruh mengenai konsep dari pendidikan Islam pluralis-multikultural.
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Berbicara mengenai pendidikan pluralis-multikultural, Andersen dan
Cusher, bahwa pendidikan multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan
mengenai keragaman kebudayaan. Kemudian, James Bank mendefinisikan
pendidikan multikultural sebagai pendidikan untuk people of color. Artinya
pendidikan multikultural ingin mengeksplorasi perbedaan sebagai keniscayaan
(anugerah Tuhan/ Sunnatullah)."*® Sedangkan menurut H.A.R Tilaar yang dikutip

dari Nigel Blake berpendapat bahwa pendidikan multikultural merupakan wacana

lintas batas. Dalam pendidik: i terkait dengan masalah-masalah
ISLAM

7
keadilan sosial (social justice),éiemo i, da%l,ak asasi manusia. Oleh karena
itu, pendidikan multikultural berk alf jsu-isu politik, sosial, kultural,
Ll
m
moral, edukasional, dan agama % 0
o) >

Diskursus tentang pe ﬂr@fultikultural sebenarnya sudah
) Jb v el *

mulai bermunculan. Frans Magnis Susend, misalnya mendefinisikan pendidikan

pluralisme sebagUMIMdERgx&Lm&mk membukakan
visi pada cakrawala yang lelIiSLselAaMnelintas batas kelompok etnis

atau tradisi budaya cIN@ @,NEagrﬂwlihat “kemanusiaan”

sebagai sebuah keluarga yang memiliki perbedaan maupun kesamaan cita-cita.
Inilah pendidikan akan nilai-nilai dasar kemanusiaan untuk perdamaian,
kemerdekaan dan solidaritas. Sementara Ainurrafiq Dawam menjelaskan
pendidikan multikultural adalah proses pengembangan seluruh potensi manusia

yang menghargai pluralitas dan heterogenitasnya sebagai konsekuensi keragaman

3 Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hal. 175.
¥* H.AR. Tilaar, Pendidikan dan Kekuasaan (suatu tinjauan dari perspektif studi
kultural), Cet. 1, (Magelang: Indonesiatera, 2003), hal. 167.
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etnis, suku, dan aliran (agama)."”® Pendidikan pluralis multikultural mempunyai
semangat penghormatan setinggi-tingginya terhadap harkat dan martabat manusia.
Pendidikan merupakan proses tanpa henti, merupakan proses sepanjang hayat, dan
tidak memandang dari manapun ia datangnya serta berbudaya apapun.
Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa doktrin
Islam sebenarnya tidak membeda-bedakan manusia baik itu dari sisi ras, etnis,

budaya, kepercayaan, maupun yang lainnya. Manusia semuanya adalah sama,

menjunjung tinggi penghargaa i ngetahuan maupun orang yang
berilmu. Dapat ditarik kesinﬁf_ll pa pengertian di atas bahwa

pendidikan Islam pluralis-mulf

demografis yang terjadi pada - ia ataupun masyarakat dalam

upayanya untuk mengkonstruksi maéyaraka"c yang harmonis dan penuh toleran.

Para MMM‘MEB&IA&E yang berkaitan
dalam pendidikan multikultutbfe=y | /N AA

Ml (IR PRI At mat s

mengenai identitas budaya suatu kelompok masyarakat atau suku.
Bagaimanakah hubungan antara kebudayaan dengan kekuasaan
sechubungan dengan konsep kesetaraan di masyarakat. Apakah
kelompok-kelompok dalam masyarakat mempunyai kedudukan dan
hak yang sama dalam kesempatan mengekspresikan identitasnya di

masyarakat luas.

s Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 50.
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b. Kebiasaan-kebiasaan, tradisi, pola-pola kelakuan yang hidup di dalam
suatu masyarakat.

c. Kegiatan atau kemajuan tertentu (achievment) dari kelompok-
kelompok di dalam masyarakat yang merupakan identitas yang
melekat pada kelompok tersebut.'*®

Paradigma pendidikan yang berwawasan multikultural sebenarnya

berangkat dari suatu kesadaran bahwa setiap manusia memiliki potensi yang

perbedaan potensi (kemam aksanaan pendidikan wajib

(vivre ensemble)."®

Dalam kLJlNIiM{EIB slﬂ‘lrrﬁrﬁal multikultural
adalah sikap menerima kema_l-:&hkAMya manusia dalam memahami

pesan utama agama, W@Nﬁ@ ﬂmdaskan ajaran Islam.

Secara terperinci ada beberapa aspek yang dapat dikembangkan dari konsep
pendidikan Islam pluralis-multikultural, adalah sebagai berikut;
a. Pendidikan Islam pluralis-multikultural adalah pendidikan yang

menghargai dan merangkul segala bentuk keragaman. Dengan

P H.A.R. Tilaar, Pendidikan dan Kekuasaan..., hal. 168.
7 Muarif, Liberalisasi Pendidikan (menggadaikan kecerdasan kehidupan bangsa), Cet.
I, (Yogyakarta: Pinus Book Publisher, 2008), hal. 114.

3 Muhamad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural..., hal. 103.
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demikian, diharapkan akan tumbuh kearifan dalam melihat segala
bentuk keragaman yang ada.

b. Pendidikan Islam pluralis-multikultural merupakan sebuah usaha
sistematis untuk membangun pengertian, pemahaman, dan kesadaran
anak didik terhadap realitas yang pluralis-multikultural.

c. Pendidikan Islam pluralis-multikultural tidak menolak atau memaksa
anak didik karena persoalan identitas suku, agama, ras, ataupun

golongan. Mereka i beragam perbedaan harus

7

diposisikan secara iter, dan diberikan medium yang tepat
O

untuk mengapresiasi mereka miliki.

d. Pendidikan Islam pl

D>
@jlf kepada setiap anak didik."*’

tumbuh dan berkeml

Sebagaimana dijelaskan dalam pembahasan mengenai pluralisme dan

mdt&dMismwlMEBaSlnTAis Islam pluralis-
multikultural. Bahwa dasar §aiphndidiéin e pluralis-multikultural sendiri

adalah al-Qur’an danIN@@NEasmmksanaan pendidikan

Islam, dalam wacana pluralisme dan multikulturalisme pun di dasarkan pada al-
Qur’an. Karena itu, ayat-ayat seperti yang dijelaskan di atas yaitu dalam Q.S. Hud
(118-119), al-Hujarat (13), al-Nisa (1), al-Rum (22), asy-Syura (40), al-Maidah
(48), dan masih banyak lagi ayat al-Qur’an yang lainnya. Selain itu juga, dalam

satu pesan ajaran Islam yaitu sebagai agama yang menjadi rahmat bagi seluruh

* Ngainun Naim dan Achmad Saugqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 53-54.
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alam (rahmatan lil alamin), yang merupakan perwujudan atau respon Islam
terhadap segala bentuk persoalan hidup dan kehidupan manusia dalam perbedaan.

Islam sebagai agama yang menjadi rahmat bagi seluruh alam dan seisinya
(rahmatan lil alamin), merupakan interpretasi ajaran dari sebuah upaya
pendidikan Islam untuk menjadikan Islam sebagai prilaku dalam kehidupan
manusia (being to moslem). Artinya, Islam bukan hanya ajaran yang dilakukan

sebagai ritual rutinitas manusia (feacheng to Islam), akan tetapi sebagai sebuah

pergaulan hidup dalam interaksi i kehidupan masyarakat. Maka,
ISLAM P

ajaran yang difirmankan dal -Qurian sebagaimana disebutkan dalam ayat-
O

%)
e
ayat tadi adalah sebagai das& 93:1 pendidikan Islam pluralis-
LUl
m
multikultural. : v
o) >
2. Konsep Dasar Pe ‘<Pendidikan Islam  Pluralis-
bl s e
Multikultural

Fenomenumjdy SERSJI$AJ$HUI&I perlu untuk
dikembangkan. Di tengah MAMM keragaman budaya, etnis,
adat-istiadat, ras, kepcrNB@NE Sq ﬂya akan membutuhkan

sikap kepedulian, toleransi, maupun penghargaan untuk menjadi perekat dalam
interaksi sosial. Hal ini menjadi sangat dibutuhkan ketika paksaan dalam suatu
kondisi yang memungkinkan untuk hidup ditengah perbedaan. Butuh penanaman
nilai-nilai kepedulian sehingga menjadi sebuah sikap dan prilaku dalam interaksi
sosial.

Untuk menanamkan nilai-nilai humanisasi, kepedulian serta nilai-nilai

toleransi sehingga menjadi konsumsi masyarakat, maka perlunya wadah dalam
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rangka penyemaian nilai-nilai tersebut yaitu pendidikan. Namun, untuk mencapai
tujuan institusinal diperlukan alat dan sarana pendidikan, satu diantaranya adalah
kurikulum untuk setiap lembaga pendidikan. kurikulum inilah yang menjadi alat
untuk membina dan mengembangkan siswa menjadi manusia yang berilmu
(berkemampuan intelektual tinggi/ cerdas), bermoral (memahami nilai-nilai sosial
dan nilai religi) sebagai pedoman hidupnya serta beramal (menggunakan ilmu

yang dimilikinya untuk kepentingan manusia dan masyarakat) sesuai dengan

7
capaian yang akan dicapai d per%i ikan menggunakan alat yaitu
kurikulum. Oleh karena itu, ku pgl dikatakan sebagai suatu yang
>
direncanakan sebagai suatu pegafigan menédpai suatu tujuan.

-
Menurut asumsi lama, Aﬁakwm merupakan sekumpulan mata
WIS

pelajaran yang disampaikan guru terhadap peserta didiknya. Namun, anggapan ini

berkembang serthl MEB Slgl A§ pandangan lain
mengenai kurikulum mcngal;!r&l;uh@APMat-pendapat lain yang muncul

selanjutnya beralih WNE&WM belajar. Menurut

Caswel dan Campbell dalam buku mereka yang terkenal Curriculum Development

.

(1935), kurikulum..to be composed of all the experiences children have under the
guidance of theachers.'*! Pendapat lain yang hampir serupa adalah menurut B.

Otheil Smith, W.0O. Stanley dan J. Harlan Shores yang memandang bahwa

" Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah, Cet. V,
(Bandung: Sinar Biru Algensindo Offset, 2005), hal. 3.

! Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum (teori dan prakti), Cet. 11,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), hal. 4.
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kurikulum sebagai sejumlah pengalaman yang secara potensial dapat diberikan
kepada anak dan pemuda, agar mereka dapat berpikir dan berbuat sesuai dengan
masyarakatnya. H
Dalam pengembangan kurikulum yang menggunakan pendekatan pluralis-
multikultural paling tidak didasarkan pada empat prinsip, yaitu:
a. Keragaman budaya menjadi dasar dalam menentukan filsafat, teori,
model, dan hubungan sekolah dengan lingkungan sosial-budaya

setempat.

6 ISLAM %
b. Keragaman budaya| menjadidasar 2 am mengembangkan berbagai

komponen kurikulun@e
m

m
c. Budaya di]ingkungal%mit dikaf’adalah sumber belajar dan obyek
o) >

i oo s
2LV

d. Kurikulum berperan sebagai media dalam mengembangkan

e dDUMBRSLLEA S
Untuk merumuskan lc&nllu_m A\Merlu memperhatikan konsep

dasarnya dari PGHWW Asar dari pendidikan

multikultural yang dikembangkan oleh Bennet adalah sebagai berikut:

,gonten, proses, dan evaluasi.

egiatan belajar anak didik.

%2 Nasution, Asas-asas Kurikulum, Cet. V1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), hal. 5.
143 Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 198.
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2. Tujuan

memperkuat
kesadaran 3. Tujuan
budaya memperkuat
kompetensi

interkultural

NILAI-NILAT INTI

a. Apresiasi pluralitas

budaya 4. Tuiuan
b. Hakikat manusia dan ;ne njl basmi
HAM 2
c. Tanggungjawab R,
_ 2 sektarianisme,
net bu dan berbacai

prasangka

6. Tujuan
mengembangkan
keterampilan

aksi sosial

Gambar plNLMuE Bg§:l J;A ﬁa.i-nilai inti (core
values) dari pendidikan mUJlSlLa.L AMJZB pendidikan multikultural.

Sedangkan core valN ‘ONE'S*‘ inti dari pendidikan

multikultural, diantaranya adalah:
a. Apresiasi terhadap adanya kenyataan pluralitas budaya dalam
masyarakat.
b. Pengakuan terhadap harkat manusia dan hak asasi manusia.
c. Pengembangan tanggungjawab masyarakat dunia.

d. Pengembangan tanggungjawab manusia terhadap planet bumi.'*

" H.AR. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan..., hal. 171.
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Pendidikan pluralis-multikultural bukanlah berarti penyusunan mata
pelajarannya berupa pendidikan multikultural. Sebagaimana budaya itu sendiri
merupakan suatu entity yang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan manusia,
maka tidak mungkin adanya suatu mata pelajaran untuk mengembangkan
pendidikan multikultural. Pendidikan multikultural mendasari dan menjiwai
semua mata pelajaran di dalam lembaga pendidikan formal dan informal. Sesuai

dengan lembaga-lembaga pendidikan sebagai pusat kebudayaan maka keseluruhan

jiwa dan kegiatan lembaga-l idikan disinari oleh nilai-nilai
) ISLAM P

multikulturalisme'** Dalam pms&s pe j nilai-nilai kemasyarakatan perlu
= O

ditanamkan sehingga peserta drc@c r%haxm nilai-nilai kulturalnya. Hal
LUl

ini juga dimaksudkan untuk melatih didik untuk menjadi peribadi yang

=) >
mempunyai kesalehan serta ke@WMmksi sosialnya. Ultimate goal-

nya adalah pada pembentukan masyarakat pluralis-multikultural, yang

menghargai kebLa)MI M)E)Bds LiAisuku, etnis, ras,
maupun kepercayaan yang diln&&rrA-M
Berdasarkan “*NB@P@@ rﬂlaka dapat dirumuskan

enam tujuan yang berkaitan dengan nilai-nilai inti tersebut, yaitu:
a. Mengembangkan perspektif sejarah (etnohistorisitas) yang beragam
dari kelompok-kelompok masyarakat.
b. Memperkuat kesadaran budaya yang hidup di masyarakat.
¢. Memperkuat kompetensi interkultural dari budaya-budaya yang hidup

di masyarakat.

145

H.A.R. Tilaar, Multikulturalisme (tantangan-tantangan global masa depan dalam
transformasi pendidikan nasional), (Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 229.
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d. Membasmi rasisme, seksisme, dan berbagai jenis prasangka
(prejudice).
e. Mengembangkan kesadaran atas kepemilikan planet bumi.
f. Mengembangkan keterampilan sosial (social action)."*®
Pendidikan multikulturalisme mempunyai ciri-ciri, sebagai berikut;
a. Tujuannya membentuk “manusia budaya” dan menciptakan

“masyarakat berbudaya (berperadaban).”

b. Materinya mengajar lai-nilai._ luhur kemanusiaan, nilai-nilai

c. Metodenya demo ai aspek-aspek perbedaan dan
pok etnis (multikulturalis).

d. Evaluasinya dltentu@fﬂm terhadap tingkah laku peserta
20

didik yang meliputi persepsi, apresiasi, dan tindakan terhadap budaya

=nNIVERSITAS
Dengan mengacu P*S‘LPA‘M yang pluralis-multikultural,

dengan kebutuhan dasar akademik dan sosial anak didik. Model pembelajaran

pluralis-multikultural yang dikembangkan diarahkan pada beberapa kompetensi
dasar, diantaranya adalah; pertama, mengembangkan kompetensi akademik
standar dan dasar (standard and and basic academic skills) tentang nilai persatuan
dan kesatuan, demokrasi, keadilan, kebebasan, persamaan derajat, atau saling

menghargai dalam beraneka ragam jenis keragaman.

"¢ H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan..., hal. 171.
¥ Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural..., hal. 187.
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Kedua, mengembangkan kompetensi sosial agar dapat menumbuhkan
pemahaman yang lebih baik (a better understanding) tentang latar belakang
budaya dan agama sendiri juga budaya dan agama lain dalam masyarakat.

Ketiga, mengembangkan kompetensi akademik untuk menganalisis dan
membuat keputusan yang cerdas (intellegent decisions) tentang isu-isu dan
masalah keseharian (real-life problems) melalui sebuah proses demokrasi atau
penyelidikan dialogis (dialogical inquiry).

Kee ¢ membantu mengaspirasikan kontruksi
e Pepgtegie~n menges

masyarakat yang lebih baik, dgmo is, danZegaliter tanpa ada diskriminasi,

penindasan, dan pelanggaran te sasi universal.'**

Salah satu problem

pendidikan multikultural adalah;%mwldak ada sama sekali perhatian
2LV

untuk mengajarkan masyarakat cara bagaimana memahami bahwa kelompok-

kelompok yang MEBISLM&@ sering menjadi
korban sikap rasis dan bias Iw Mebih besar. Untuk mengubah

cara opresif masyam‘%ll ﬂndasan struktural dan

horizontal."*’ Artinya perlu merespon keragaman kultural yang ada dalam

masalah kepercayaan dalam

lingkungan masyarakat. Kemudian, memahaminya sebagai suatu keniscayaan
yang perlu dihormati karena tanpa ada keragaman (heterogenitas) maka nilai-nilai
persatuan dan gotong royong tidak lah akan terjadi pada masyarakat. karena itu,

perlu dikembangkannya pendidikan multikultural, adalah sebagai berikut;

1% Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 204.
9 Zakiyuddin Baidhawy, Pendidikan Agama Berwawasan Multikultural, (Jakarta:
Erlangga, 2005), hal. 39.
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Reformasi Mengajarkan
. keadilan
kurikulum sosial
- Teori kurikulum Pendidika Aksi sosial
- Analisis historis R Budaya dan ras dalam
- Ana!lSns buku-buku Multikultural budaya populer
pelajaran
Pedagogik Kompetensi
“keseteraan” multikultural
(equality pedagogy)
- Budaya sekolah - Pengembangan identitas
- Pengaruh budaya dalam cara mengajar-belajar etnis/ subetnis
- Kemajuan belajar peserta didik ( ISLAM \ - Budaya etnis dan subetnis
- Pemberantasan berbagai
prasangka

9

Gambar 2.b. Konsep Da | Pendidikan Multikultural'*"

UNIVEBRSITAS
vISENOAN\

Pengembangan kurikulum-b
) 220
bukanlah suatu pekerjaan yang m

ey, i, sk I NAEEFR G 1y B deng i
sehingga menunjukan padal Snrﬂgﬁ Mperadaban masyarakat yang
mengarah pada konsTN«th@NlEng ﬁ pengambil keputusan

(stake holder) dalam kebijakan pendidikan paling tidak mampu memperhatikan

1dekatan multikultural memang

¢

udah. Bangsa yang mempunyai keragaman

dan mengakomodasi keragaman yang dimiliki masyarakat sebagai modal untuk
merumuskan konsep pendidikan yang bersistem demokrasi, berwatak keadilan,
dan bervisi kerakyatan (egaliter). Sehingga pendidikan nasional terformat untuk
membangun masyarakat yang berkedamaian, berkesejahteraan, berkeadilan,

menuju masyarakat yang harmonis-toleran.

% H.A.R. Tilaar, Kekuasaan dan Pendidikan..., hal. 173.
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C. Tujuan dan Orientasi Pendidikan Islam Pluralis-Multikultural
1. Tujuan, Target, dan Sasaran Pendidikan Islam Pluralis-Multikultural
Semua agama baik yang mati maupun yang hidup, yang kuno maupun
yang modern, terlahir lengkap dengan klaim-klaim kebenarannya (truth claim)
masing-masing. Terlepas dari klaim tersebut valid atau tidak, benar atau salah,
rasional maupun irasional, namun berbicara kesatuan beragama dimiliki oleh

setiap agama. Tujuan dari persatuan keberagaman (multikultur) dan

menjadi dasar prilaku dalam asyarakat. nilai-nilai universal

tersebut seperti halnya humani toleran, cerdas, mencerahkan,
. . > o o e
demokratis, dan lainnya. Kesadaran g sérupa pun dimiliki oleh semua
=) >
penganut agama lain, namun; i jika dikatakan bahwa dalam
e

kesadaran orang-orang muslim lahir sikap-sikap sosial-keagamaan yang unik.

Yaitu sikap tolenLﬁ), MI)M EB&JWT&A,&&, dan kejujuran
(fairnes)."””' Memang tidak L&IMIAMZD dari pendidikan pluralis-
multikulultural itu iN@@N E’g Inﬁia yang mempunyai

kesabaran sosial, dan kesalehan dalam berinteraksi di  kehidupan

bermasayarakatnya. Di setiap agama, dalam memahami perbedaanpun

mempunyai kesamaan visi dalam mewujudkan masyarakat yang berkerukunan.
Hal lain yang ingin dicapai oleh pendidikan pluralis-multikultural adalah

untuk membentuk serta menanamkan simpati, apresiasi, dan empati terhadap

penganut agama dan budaya yang berbeda. Lebih jauh lagi, penganut agama dan

' M. Su’ud dan Syukron Affani, Islam dan Transformasi (mewujudkan perubahan
menuju masyarakat progresif), Cet. 1, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hal. 93.
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budaya yang berbeda dapat belajar untuk melawan ketidaktoleranan
(I'intolerable) seperti inkuisi (pengadilan negara atas sah tidaknya teologi atau
ideologi), perang agama dan diskriminasi.'> Sesungguhnya, dari berbagai
pandangan mengenai perbedaan, Islam sendiri sangat merespon positif dan
apresiatif terhadap perbedaan dalam kehidupan masyarakat. Perbedaan baik dari
segi kebudayaan, kepercayaan, keyakinan, suku, ras, etnis dan lainnya
meniscayakan bahwa Islam juga harus menjadi prilaku dalam kehidupan

Islam seperti tolong menolong 4 menghormati, sikap jujur, dan

lainnya menjadi pribadi bagi | $e Ytuk menjalin kehidupan yang

m
beragam. Bayangkan jika tidak| terdap rbeddan dalam kehidupan masyarakat,

>
i s s b 5 S

saja, bukan menjadi prilaku dan sekaligus pribadi yang menjadi ciri khas manusia

yangberagama(IMNIVERSITAS
Pendidikan merupakal& EarAi M manusia, karena pendidikan
sendiri merupakan rekliN @@NE@*' ﬁpersiapan masa depan

dalam rangka membentuk masyarakat yang mengarah pada konstruktif-positif.

hafalan dalam ingatan umatnya

Masyarakat sendiri terbentuk dari berbagai sub-elemen yang tergabung dalam
sebuah komunitas dan memiliki eksistensi serta nilai pada setiap elemennya. Oleh
karenanya masyarakat memiliki berbagai keragaman yang harus diakomodir
dalam kontrak sosial, sehingga menumbuhkan rasa penghormatan, perdamaian,

keharmonisan dalam interaksi sosial. Tujuan utama dari pendidikan multikultural

> Muhamad Ali, Teologi Pluralis-Multikultural..., hal. 103.
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diharapkan mampu mengakomodir keberagaman atau perbedaan kultur dalam
masyarakat demi terciptanya keadilan dalam pendidikan. Secara otomatis, dengan
mengakomodir keragaman, proses pendidikan akan berjalan dengan
demokratis.'> Sistem pendidikan yang demokratis menunjukan sistem pendidikan
yang mengakui dua sifat dalam proses pendidikannya, yaitu proses dialogis dan
partisipatoris.

Dalam proses pendidikan, dialogis menunjukan hubungan empati antara

dua kutub yang sama-sama terli ian bersama. Bentuk empati ini
ISLAM
menandakan hubungan horizontal dalami il proses pendidikan. Karena itu,

dalam proses pendidikan me

sehingga dalam proses pendidi S terj an dialogis antara pendidik dan
-

peserta didik. Sebagaimana dije}g@% @ﬂr@j bahwa;
2OLPAZL)N

“.....perception of reality by one that was predominantly critical, so that
they coul Mw climate of the
tramzrlonuwjm@ tical transitivity,
facilitate their interventj the historical process...relation of ‘empathy’
between two ‘poles’ ILgA Mm! search.”"* (dalam proses
pendidikan selayaknya mempunyal tujuan untuk mengembangkan persepsi
kritis, sehingga ; adai dalam laju masa
transisi. Hal beTar : ' ndidikan itu perlu
membukakan kesadaran transmf-nalf ke kesadaran transitif-kritis.
Hubungan dialog yang ada dalam proses pendidikan memiliki hubungan

“empati” antara dua “kutub” yang sama-sama terlibat dalam pencarian
bersama.)

Namun, proses dialog saja tidak cukup mewakili dalam proses penyadaran

tersebut, akan tetapi perlu mengikutsertakan (partisipatif) peserta didik dalam

3 Mu’arif, Liberalisasi Pendidikan..., hal. 118.
5 paulo Freire, Educational For Critical Consciousness (educacao como practica da

liberdade, extension y comunicacion), (London: Sheed and Ward, 1974), hal. 44-45.
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membangun atau menagani proses sejarah yang berlangsung disekitarnya. Untuk
menjadi seorang pelaku (creator) dalam interaksi sosial, manusia perlu belajar
untuk beradaptasi dengan lingkungannya, sehingga mengenal lebih dekat. Oleh
karena itu, manusia dalam pendidikan tidak bisa memisahkan antara manusia
dengan dimensi lingkungannya.

Pendidikan  diarahkan  untuk  menumbuhkan  kesadaran  dan

mengembangkan pengertian tentang asal-usul dan tujuan hidup manusia untuk

mencapai tujuan (fagarrub) ke gkan pada dimensi yang lain,
ISLAM P

pendidikan hendaknya menge r%an mahaman tentang perannya dalam
O

an

m
P diménsi ini, manusia harus mampu

BSIT.

kehidupan yang konkret, yakni sia dalam hubungannya dengan

NVE

alam dan lingkungan sosialn

=) >
mengatasi tantangan dan k@%%@h&ﬁlya dengan seperangkat

kemampuan yang dimilikinya, yang mana kemampuan-kemampuan ini akan

diperoleh memaluNMERiS)Iﬂ:[:Mn Islam pluralis-
multikultural seyogyanya pel&:ln_mAlMperanannya dalam kehidupan

sosial, menyiapkan piWNEi@i\ﬂan dan perkembangan

masyarakat. Di tengah perbedaan (multikultur) dan heterogenitas (plural)

masyarakat tentunya pendidikan Islam pluralis-multikultural harus menjadi
jawaban atas persoalan-persoalan atau gejolak-gejolak sosial yang ada pada
kehidupan masyarakat.

Manusia merupakan tripusat dari segala dinamika yang ada dunia ini.
Sehingga segala aspek yang berkaitan dengan manusia menjadi penting untuk

dikaji. Sebagaimana tujuan dari pendidikan, bahwa pada dasarnya tujuan akhir
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dari pendidikan adalah humanisasi, menjadi makhluk yang mampu memiliki daya
cipta (the creator), kreatif terhadap realitas kehidupannya. Asumsi ini diperluas
dengan pemahaman bahwa manusia adalah wakil Tuhannya (khalifah) yang
setidaknya membutuhkan kemampuan-kemampuan untuk menjaga alam beserta
isinya. Keistimewaan yang dimiliki manusia menjadi modal awal untuk
dikembangkan dan diperdayagunakan dalam menunjang tugas-tugas tersebut.
Oleh karena itu, tujuan dari pada pendidikan Islam pluralis-multikultural adalah

mengkontruksi manusia untuk ang mampu menjaga hubungan

dengan Tuhan (vertical relatia ya (horizontal relationships).

Namun, untuk membangun p sesama makhluk maka
diperlukannya pendekatan yang%‘once rh persoalan kemanusiaan. Salah

-
satunya adalah agenda mndldWﬂWMtlkulmml karena pendidikan

ini mempunyai pendekatan keberagaman (plural) dan heterogenitas (multikultur)

yang ada pada seu MMMA&& penting untuk
menjadikan pendidikan tang*&hgn AManusiaan seperti teror (isme),

konflik dan kekegci Ma dalam masyarakat

155

Indonesia.

Lalu persoalan lainnya kemudian, siapakah yang membutuhkan
pendidikan multikultural ini. Dari persoalan ini setidaknya mampu menjawab
antara sasaran dan target yang akan dicapai dari pendidikan pluralis-multikultural.
Setidaknya untuk menjawab pertanyaan tersebut, ada dua paradigma yang

dijadikan acuan sebagai pendekatan untuk menjawab pertanyaan tersebut.

* Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan (tradisional, liberal, marxis-sosialis,
postmodern), Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media Group, 2010), hal. 141.
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Pertama, Paradigma Toleransi; yang memandang bahwa semua anak-anak/
peserta didik dari berbagai kelompok yang menjadi target prasangka sosial dan
kultural membutuhkan pendidikan multikultural untuk membangunkan kembali
harga diri mereka yang rendah. Peserta didik yang hidup dalam setting sosial
campuran memerlukan pendidikan multikultural untuk memahami satu sama lain.
Dan peserta didik yang hidup dalam suatu tatanan sosial yang homogen biasanya
tidak membutuhkan pendidikan multikultural karena problem sosial tidak muncul

dalam kondisi semacam ini. KeduaParadigma-Transformatif; bahwa setiap orang

V)
membutuhkan pendidikan mul kulturalgs i bias-dalam semua setfing pendidikan

tanpa terkecuali. Persoalan-pe sodla as-tugas sekolah akan bervariasi bagi

keluarga dan pengalaman hldw M@J orang tua dan guru sekaligus

peserta didik perlu terlibat dalam pendldlkan multikultural dan pendidikan anti

penindasan_ls6 UNIVERSITAS
Misks, dapat dikeasl] &MAM pendidikan Islam pluralis-
multikultural yang t*N NE s\imdidikan Islam adalah

mempersiapkan manusia untuk menjadi hamba (abid), yang menjalin hubungan
manusia dengan Tuhannya (hablum min Allah) dan yang kedua untuk menjadi
wakil Tuhannya di bumi (khalifah fi al-ard), yang menjalin hubungan manusia
dengan alamnya (hablum min al-nas). Dari kedua tujuan pendidikan tersebut,
maka terangkum sebuah rumusan mengenai tugas manusia sebagai khalifah, yaitu

memakmurkan kehidupan dan alam seisinya. Pendidikan Islam dengan

16 Zakiyuddin Baydhawy, Pendidikan Berwawasan..., hal. 9.
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pendekatan pluralis-multikultural adalah mempersiapkan manusia sebagai suatu
kesatuan organ (yang berbeda) berada dalam kehidupan masyarakat. Sehingga
dari pandangan ini menyimpulkan bahwa pendidikan Islam pluralis-multikultural
adalah mempersiapkan manusia agar mampu hidup ditengah perbedaan, yang
mampu menerjemahkan nilai-nilai normatif yang ada dalam ajarannya kedalam
prilaku hidupnya. Tumbuhnya kesabaran sosial serta mamiliki kesalehan dalam

interaksi sosialnya. Artinya, maksud dari kesabaran sosial dan kesalehan dalam

berinteraksi tersebut adalah i kehidupan yang toleran dan
ISLAM d
keharmonisan terhadap alam eisin

itengah Gejolak Radikalisme

2. Membangun Sikap Ke

INGD AN

Sebelum membahas sikap kepedulian sosial

D>
dalam kehidupan masyarakat,:

iknya terlebih dahulu membahas

pengertian dari radikalisme itu sendiri. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

sendiri menjelasu M%EIR@I sItAl $1g “amat keras”
(ekstrim) dalam “menuntut ffmbdhan” /AanfoAlilihat dari sudut terminologi
istilah radikalisme yWN E slla”Adiri adalah paham atau

aliran yang menginginkan perubahan atau pembaharuan sosial dan politik dengan

cara kekerasan atau drastis; sikap ekstrem dalam suatu aliran politik."*’
Pandangan inilah yang menempatkan “gejolak radikalisme™ menjadi salah satu isu
sentral dalam pembangunan masyarakat pluralis-multikultural. Berbagai kasus
dan pertentangan yang diakibatkan oleh perbedaan (different) telah merenggut

hak-hak perdamaian bagi keberlangsungan kehidupan manusia. Bukankah

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet IX,
(Jakarta; Balai Pustaka, 1997), hal. 808.
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perbedaan adalah modal utama dalam pembangunan masyarakat. Setiap manusia
memiliki kekurangan serta kelebihannya masing-masing, begitupun dengan
kelompok-kelompok budaya, etnis, kepercayaan yang ada di masyarakat. Karena
itu, dalam Islam perbedaan merupakan Sunnatullah yang harus diakui oleh
umatnya. Kunci utamanya adalah tidak ada istilah perkembangan dan peradaban
masyarakat jika di dalam masyarakat itu sendiri tidak ada perbedaan, maka sikap

untuk saling menutupi kekurangan menjadi modal dalam perkembangan dan

peradaban masyarakat.

Kasus-kasus pertentan kerap terjadi, pertentangan

pemahaman dan berbagai nil i%d rcayaan yang berbeda seringkali

m
yaseg dapat menyebabkan konflik

>
horizontal antar luk dan Yagdiff d lai . 1999
orizontal antar peme agama«ﬁibnw@}fe aan lainnya. Sudarto ( )

menjelaskan bahwa beberapa konflik agama antara kaum Muslimin dan Nasrani,

seperti yang telj&) “LMEEB), §al)ajz:&§o, Tasikmalaya
(1996), Rengas Dengklok (Iﬁ,hAMdm Kupang (1998), Poso,

Ambon (1999-2002)"°

kejadian Ahmadiyah dan sebagainya. Bukan saja telah merenggut korban jiwa
yang cukup banyak, juga telah menghancurkan berbagai tempat Ibadah.
Fenomena tersebut jika tidak dikelola dan ditangani dengan usaha yang serius,
maka tidak menutup kemungkinan akan menjadi bom waktu yang suatu saat akan
meledak dan mengakibatkan perpecahan. Perjumpaan antar berbagai budaya,

etnis, suku, kepercayaan, dan lainnya memang suatu hal yang sangat riskan jika

8 M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural..., hal. 34.
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saling bergesekan satu sama lain. Dan tidak jarang konflik individu berujung pada
konflik etnis yang meluas dan meninggalkan persoalan yang memilukan.
Fenomena-fenomena tersebut seharusnya menjadi sebuah refleksi diri bagi bangsa
yang mempunyai keberagaman budaya (multikultur) dan heterogenitas (plural).
Artinya, perbedaan yang ada pada bangsa ini harus dikelola dengan arif dan bijak
jika menginginkan perdamaian. Maka, diperlukannya proses transformasi melalui
peran pendidikan dalam mensosialisasikan serta memberikan pemahaman akan
pentingnya nilai-nilai kolekﬁﬁtrWleransi, keharmonisan, dalam

perbedaan dalam kehidupan

ﬁgs,

jalinan hubungan interaksi s

masyarakat.

@VERS

M. Amin Abdullah dalar

guru agama di sekolah yang Wﬁ%@’ng tombak pendidikan agama

dari tingkat yang paling bawah hingga yang paling tinggi nyaris kurang tersentuh

oleh gelombang pe keragaman di

seputar isu pluralisme dan dwlﬁLr-mAMa Padahal, guru-guru inilah
yang menjadi mediatol N@@N&@M&i-m’lm toleransi dan

sikap pluralisme pada siswa, yang pada tahap selanjutnya juga ikut berperan aktif
dalam mentransformasikan kesadaran toleransi secara lebih intensif dan massif.'*’
Harapan masa depan terhadap masyarakat yang harmonis penuh toleran ada pada
peran serta pendidikan. Melalui sarana ini, nilai-nilai kolektifitas, kerukunan
toleransi, demokratis, serta pemahaman mengenai masyarakat pluralis-

multikultral bisa ditransformasikan serta ditanamkan kepada penerus bangsa.

59 Moh. Shofan, Pluralisme..., hal. 50.



120

Melihat pendidikan sebagai faktor yang vital, sangat berperan dalam
pembangunan bangsa. Membangun sikap pluralitas dan inklusivitas pada masing-
masing individu menjadi sebuah langkah dalam meredam radikalisme, merupakan
upaya untuk membangun kesabaran sosial serta kesalehan sosial dalam kehidupan
masyarakat.

Islam dengan ajaranya, sebenarnya sudah mengingatkan manusia untuk
saling mengenal, hidup berdampingan, penuh penghargaan terhadap yang lain,

toleransi dan sebagainya. Sebagaimana 7\ isimggung oleh Abdul Hamid Abu

“Klarifikasi sangatlah rakat muslim menjadi benar-
benar terbuka di mana hg i sipil dijimin dan tersedia untuk semua
anggota masyarakat dalam h gan(—/} bal balik antara hak dan
kewajiban, bersama gari alisiik_bebas dari bias agama dan sekte.
Kesetiaan dan komitmen .o késejahteraan  seluruh  rakyat  dam
perbedaan sistem huku ~ satu-satunya jaminan bagi
pelaksanaan hak dan kewajiban individu dan kelompok yang sungguh-

e R TAR LT
sarana-sar. laksanaa un yang tertib“Sangatlah penting
bagi masyarakat yang fg E@K}M‘: progresif.”

Dengan demikian, tl&j 1 i ajaran-ajaran Islam yang

fundamen berkenaan dengan hubungan antara muslim dan non muslim. Dalam

tulisannya Abu Sulayman mengatakan bahwa Islam fundamental yang berkaitan
dengan hubungan antara manusia diekpresikan dalam al-Qur’an dan Sunnah
dalam hal Cinta _(tawadduhum), pertolongan (fuhsinu), kelembutan (allati hiya
ahsan) dan perlindungan (dhimmah).'® Persoalan kemanusiaan adalah bagian dari

pembahasan ajaran Islam. sebagaiamana dijelaskan sebelumnya bahwa Islam

% Hasan Hanafi, Nucholish Madjid, dkk, Islam dan Humanisme (aktualisasi humanisme

Islam di tengah krisis humanisme universal), Cet. 1, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal. 182.
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memangdang sangat positif dan penuh dengan semangat penyelamatan terhadap
persoalan-persoalan yang ada dalam diri manusia dan lingkungannya. Artinya
respons positif yang dituju dalam ajaran-ajaran Islam ini sebenarnya bisa menjadi
fondasi dalam membangun pendidikan yang menginginkan kehidupan yang penuh
perdamaian, keharmonisan, serta toleransi. Sebab itu, sebagaimana disinggung di
atas bahwa dasar dari pendidikan Islam adalah al-Qur’an dan Sunnah. Maka dari
itu, al-Qur’an dan Sunnah haruslah diekspresikan atau diterjemahkan dalam

bentuk prilaku hidup dalam berinteraksi dengantin gannya.

Segala bentuk diskriming i j |atas nama agama selayaknya

ditinggalkan. Sebab dalam kenyafaangya agan pagai sebuah sistem nilai tidak

berdiri sendiri melainkan be i i in. Dengan kata lain, agama

kemudian berhadapan dengan &ﬁoﬁww budaya yang bergerak. Dan

setiap budaya ini mempunyai sistem nilai sendiri yang mungkin berbeda dengan

ajaran agama. DdMMlYpﬁBmgm qua non yang
tidak bisa ditolak begitu saja.l"SLa-nAMrlaku dalam interaksi sosial

adalah nilai-nilai umv;N @@NE&'AW dalam exlusive

locus. Dalam arti kata, bahwa nilai-nilai partikular yang dimiliki oleh setiap
kepercayaan, budaya, itu tidak menjadi parameter dalam mengukur kearifan
interaksi sosial dalam kehidupan bermasyarakat.

Hal lain dalam ajaran Islam dalam merespons kehidupan manusia dan

hubungannya dengan realitas kehidupannya adalah sebagaimana disampaikan

'*! Abd A’la, Ahmad Baso, dkk, Nilai-nilai Pluralisme Dalam Islam (bingkai gagasan
yvangberserak), Cet. 1, (Bandung: Nuansa, 2005), hal. 57.
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oleh Nur Syam dalam bukunya Tantangan Multikulturalisme bahwa dalam
doktrin Aswaja NU mengindetifikasikan empat ciri utama yaitu;
a. Tawassuth (moderat)
Bahwa cara berpikir ini diambil dari pendahulu golongan Aswaja,
Imam Asy’ari, yang meletakan doktrin pemikiran Qadariyah dan
Jabariyah. Qadariyah yang freewill dan Jabariyah yang fatalistik pada
posisi dialogis yang mengenakkan. Manusia berusaha, Tuhan

menentukan. Tuhan WWM tetap menyediakan ruang
-

%)

kosong agar manusia cgpat a %ara maksimal.
O
Zz

)
b. Tawazun (keseimbanizan) v
>

Doktrin Tawazun memberi am bahwa religi-politik, sosial,

o) >
ekonomi, dan bu%ﬂﬁiuﬂj@?gun keseimbangan. Jangan

menempatkan sesuatu dalam ekstrimitasnya masing-masing. Konsep

v BB B T et meangan
kerangka dasar kesliSBlgaaA M

c. 1':idal(kea4NDONES|A

Adalah prinsip penting dalam membangun kepercayaan. Cultural trust

yang akan dibangun tidak akan ada artinya tanpa mengedepankan
prinsip keadilan.

d. Tatharruf (universalisme)
Merupakan prinsip yang mengedepankan nilai-nilai kebenaran Islam

yang bersifat universal. Nilai-nilai ketuhanan, humanisme, keadilan,
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dan keselamatan merupakan nilai-nilai universal yang tidak dapat
ditawar-tawar penerapannya.'®

Untuk membangun sikap kepedulian di tengah gejolak radikalisme dengan

pendekatan pluralisme dan mutikulturalisme adalah upaya menumbuhkan sikap

kesabaran sosial serta kesalehan dalam interaksi disetiap kelompok masyarakat.

Kedua pendekatan tersebut diakomodir dalam sebuah pendidikan dengan sistem

dan disertai nilai-nilai Islami. Dalam mewujudkan masyarakat yang penuh toleran

multikultural dalam merespon g(golak pluralis-multikultural.

aflalam lingkup interaksi sosial di

m

ilai-rfilai universal, karena nilai-nilai

>

pratikulral yang ada pada setiawvgfjn}g‘? 1 f:percayaan, budaya, dan lainnya
) /L} . w el o f

Sebagaimana dijelaskan@i
Ll

tengah perbedaan perlu men%apk
o)

berada pada suatu yang privat (exlusive jocus). Dalam ajaran Islam, nilai-nilai

universal MBUMLVHE,RI(SLJ, Amﬁ, dan perlunya
membangun kesejahteraan l&laan Mmenjadi pokok ajaran bagi
pengikutnya. Islam IIN@I@NE\ﬁ'Jﬂ di jalan yang benar

(kebajikan/ kebaikan) dan meninggalkan jalan yang buruk (kebatilan/ kejahatan).

Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. Ali Imran berikut;

2 Nur Syam, Tantangan Multikituralisme..., hal. 20-21.
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Artinya: “Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan bersegera
kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk orang-

orang yang saleh.” (Q.S.

7
Islam juga menganjur ngikutnya untuk selalu menjaga
O

RSITAS

hubungan antar sesama manus ngx rmati dan menyayangi) dan

menjaga hubungan dengan ukan perintah Allah dan

Ul’g\/E

meninggalkan larangan-Nya). Dianjr berbuat semena-mena pada

orang lain terutama pada anak yatim. 163 Nilai- mlaJ universal ini tentunya dimiliki

oleh masing—masinUNtMaERlSLmA.&n-ajmn Islam
yang terangkum dalam al-QnIr%EAaanunyai peran yang sangat

urgen bagi peradabari N@ @NE%IW menegaskannya

sebagai petunjuk (hudan li al-nas) sehingga ajarannya sebagai sekumpulan
kewajiban-kewajiban atau peraturan-peraturan dan menjadi pedoman bagi
manusia.

Berbagai kasus yang masih bergejolak terkait dengan konflik antar agama
yang disampaikan di atas seperti di Poso, Ambon, dan lainnya, hakikatnya adalah

berangkat dari rendahnya kesadaran akan kehidupan bersama (kolektif). Kasus

** M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural..., hal. 45.
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Poso dan Ambon yang hingga sekarang masih belum sepenuhnya tuntas, salah
satunya adalah kesadaran multikulturalisme yang masih terlihat dari luarnya
saja.'® Semestinya, peningkatan religiusitas yang harus terjadi, yaitu peningkatan
spiritualitas individu yang diikuti oleh spiritualitas sosial. Indikator dari
spiritualitas sosial ini adalah munculnya kesadaran bersama (collective concience)
yang mengarah pada berkembangnya sikap toleransi terhadap pluralitas,

multikulturalitas, dan multietnisitas sehingga akan menjamin kehidupan bersama

m
pribadi yang santun dan lainnyz nafas difi|ajaran-ajaran yang ada dalam

doktrin Islam. /5:‘5;” J%ﬁ‘ J@J

Dalam konteks agama, pendidikan pluralis-multikultural adalah proses

penyadaran yang urmmglac§ Ia;l:Aéus berwawasan
multikultural. Pendidikan plurl]SLﬁkAlM dilihat sebagai bagian usaha

komprehensif dalam  théfeb§ah )din Jhenkigpulingil kEMlik etnis dan agama,

radikalisme agama, separatisme, dan disintegrasi bangsa. Maka dari itu, tidak
cukup jika hanya membentuk wadah-wadah institusional seperti sekretariat
bersama majelis agama-agama, sementara program-program strategis serta bentuk

langkah konkritnya tidak terlihat sama sekali.'® Upaya untuk menciptakan

'®* Nur Syam, Tantangan Multikulturalisme..., hal. 55.
1 Ibid., 41.

%6 Musthofa Rembangy, Pendidikan Transformatif (penguatan kritis merumuskan

pendidikan di tengah pusaran arus globalisasi), Cet. 11, (Yogyakarta: Teras, 2010), hal. 42.
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masyarakat yang harmonis tentunya bukan suatu angan-angan serta harapan saja
bagi bangsa ini, karena para founding father dalam mendirikan bangsa ini pun di
tengah-tengah keberagaman budaya, kepercayaan, etnis, suku, dan lainnya.
Bangsa yang dibangun di atas pondasi yang kokoh, terdiri dari berbagai golongan
kemudian terikat dalam satu platform bersama yaitu Bhineka Tunggal lka serta
disatukan dalam satu wadah konstitusional UUD 1945, dengan berpedoman pada

Pancasila dan bersemboyan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).
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BAB 1V
PERAN PENDIDIKAN ISLAM DALAM MEMBENTUK MASYRAKAT
PLURALIS-MULTIKULUTRAL
A. Membangun Masyarakat pluralis-multikultural
Indonesia dikenal sebagai bangsa yang pluralistik karena ia menyimpan
akar-akar keberagaman dalam hal agama, etnis, budaya, dan cara hidup. Sosok

keberagaman yang indah ini, dengan latar belakang mozaik-mozaik yang

memiliki nuansa-nuansa khas LIV idak mengurangi makna kesatuan
7
Indonesia. Motto nasional “B Eeka gal Tka” yang dipakai oleh bangsa ini

keberagamaan atau keragaman

mempertegas pengakuan adan;

167

dalam kesatuan™ dalam sclum%spe Komitmen

yang dibangun di atas podasi Ww@ etnis, suku, kepercayaan dan

lainnya ini adalah bagian dari cara pandang hidup bangsa dalam membangun

kerukunan, kehaL)l'MlsMEtBi &lﬂ;ﬁ&&m hidup.
Masyarakat yang bel'&hn. A Ma politik, agama, ekonomi

maupun hukum ada.lfN@ @JNEygzit Ag inklusif dan bukan

masyarakat yang eksklusif. Istilah keadilan mencerminkan tatanan masyarakat

kelﬂdupan kebangsaan.

madani, beradab, dan pluralistik. Masyarakat yang bercorak totalitarian tidak
mungkin bersifat adil karena mereka tidak berlaku adil, baik dalam aspek

ekonomi, hukum, kekuasaan, politik dan sebagainya.'®® Dalam masyarakat

167

Faisal Ismail, Islam (idealitas ilahiyah dan relitas insaniyah), Cet. I, (Yogyakarta: Adi
Wacana, 1999), hal. 196.

% M. Amin Abdullah, Dinamika Islam Kultural (pemetaan atas wacana keislaman
kontemporer), Cet. 1, (Bandung: Mizan, 2000), hal. 207.
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pluralis-multikultural, pemahaman keadilan tentunya mempunyai parameter atau
ukuran yang berbeda-beda. Dalam ajaran Islam, adil bukan berarti sama, adil
berarti memperlakukan sesuatu sesuai dengan kapasitasnya. Artinya, bisa
dikatakan bahwa adil itu bukan berarti sama, melainkan juga bisa dimaknai
dengan menempatkan sesuatu pada tempatnya (sesuai dengan porsinya). Dalam
pembahasan pluralisme dan mutikulturalisme tentunya mempunyai tujuan yang

sama, yakni menciptakan masyarakat yang berkeadilan, berkedamaian,

%)
Pluralisme dan multikulfara ang%ila hal yang berbeda, tetapi

keduanya memiliki hubungan dan saling berkaitan. Dalam

konteks masyarakat, masyarak Jely) memang berbeda dengan

masyarakat multikultural (multmﬂ%M@}jetapl masyarakat plural adalah
dasar bagi perkembangannya tatanan masyarakat multikultural, di mana

masyarakat dan bQNLMkﬁB&LIannS.W Namun,
bagi Fumivall, ia menjelaskad SL_ A M

“a plural sociew@wsl Aor more elements or

soczal orders which live side by side, yet without mingling, in one political
unit.”"”’ (masyarakat majemuk adalah masyarakat yang terdiri dari “dua
atau lebih elemen atau tatanan sosial yang hidup berdampingan namun
tanpa berbaur, akan tetapi ia berada dalam satu unit politik).

Apapun pengertiannya, pluralisme dan multikulturalisme mempunyai

semangat yang tidak jauh berbeda yaitu membangun masyarakat madani,

"% Ngainun Naim dan Achmad Saugqi, Pendidikan Multikultural (konsep dan aplikasi),
Cet. I, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hal. 51.

’® Robert W. Hefner, The Politics of multiculturalism, Pluralism and Citizenship in
Malaysia, Singapore, and Indonesia. (Printed In The United States Of America, Honolulu:
University of Hawai’i Press, 2001), hal. 4.
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berkeadilan, dan berkedamaian. Dengan kata lain, pluralisme dan
multikulturalisme merupakan jembatan penghubung bagi perbedaan dalam
kehidupan masyarakat.

Sebagaimana kita ketahui bersama, bahwa bangsa Indonesia dibangun di
atas pondasi keragaman budaya di dalamnya. Tanpa adanya kesadaran
multikultural tidak mungkin bangsa ini akan memiliki kebersamaan dalam
membangun dan mempertahankan kesatuan dan persatuan. Karakter multikultural

ini telah menjadi pondasi koWnding father dalam mendirikan
M
a,

7
NKRI. Di tengah perbedaan sgcu, ras, (dan golongan, mereka mampu

membangun persatuan dan k tanpa dipengaruhi kecurigaan-

kecurigaan yang bersifat pr%nordi

m
ik.'”" Kesadaran multikultural akan
>

dibutuhkan oleh masyarakat @%Wl Hal ini dapat digunakan
S

sebagai benteng pertahanan bagi pengaruh-pengaruh negatif dari luar. Di tengah

derasnya arus MM%E&SL%&S@pm tekhnologi
akan berpengaruh terhadap 4o fchidyN PhArakat. Tanpa dilandasi dengan
kesadaran multikultufal} E@‘Wamya sebagai bangsa

yang mempunyai identitas pluralis-multikultural.

Idealitas yang dibangun sejak bangsa ini ada, yang menginginkan
kemerdekaan, perdamaian, kesejahteraan, dan sebagai bangsa yang ramah dengan
penuh semangat kerjasama dalam membangun suasana gotong royong sehingga
satu sama lain bisa bahu-membahu dalam membangun bangsa. Namun, anggapan

untuk menjadi bangsa yang ramah dan cinta damai kini telah terbantahkan

"' Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter (membangun delapan karakter emas menuju
Indonesia bermartabat), Cet. 1, (Yogyakarta: Samudera Biru, 2011), hal. 80.
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dengan adanya suatu kondisi yang buruk akibat interaksi sosial di masyarakat
tidak terkendali. Sikap fanatisme golongan seperti radikalisme, primordialisme,
chauvinisme, menjadi kisah yang tanpa henti bagi bangsa yang memiliki
keragaman budaya, etnis, suku, kepercayaan, dan lainnya. Perlunya tanggapan
yang serius sehingga perang antar desa, kelompok masyarakat, golongan tertentu
dan perbedaan lainnya, bisa diminimalisir.

Arus modernisasi bukan berarti tidak ada pengaruhnya terhadap

masyarakat pluralis-multikul WA arus informasi yang mampu
7
menggoyahkan daya pikin <atau dang masyarakat. berbagai

kecenderungan seperti sikap

EQTSITAS

o
grastemisasi, menjadi gaya hidup

masyarakat yang notabene mefuhkl bedab?n klas sosial. Dengan datangnya

berbagai gaya hidup terseblﬂjgmmﬂ%fﬂ @ mungkin akan memunculkan
26

persoalan-persoalan baru seperti semakin lebarnya jurang pemisah antara klas

satu dengan yaxumlMaE R&JA& mempunyai cara
pandang primordialisme d*ShgmMng antar suku, budaya, etnis,

kepercayaan dan petIJN%NErgsl %berbagai latar belakang

pemicu konflik tersebut, kasus kekerasan bukan hal yang biasa. Karena kasus

kekerasan bersifat kemanusiaan, manusia yang mempunyai peran penting dalam
menciptakan perdamaian dan kedamaian di dunia.

Proyek pencerahan jangka panjang yang harus segera dilakukan adalah
membangun kembali pondasi kemajemukan masyarakat adat lintas kultur dengan
memberikan pendidikan multikulturalisme dan memahami kultur subyektif

kelompok etnis berbasis lintas budaya. Satu upaya penyadaran kultural yang
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dilakukan masing-masing kelompok etnik haruslah didasarkan atas pemahaman
kultur subyektif masyarakat.'’” Upaya membangun kesadaran ini adalah proyeksi
dari sebuah cita-cita masyarakat yang menginginkan perdamaian dan kedamaian.
Sebagaimana konsep penciptaan manusia yang sudah dijelaskan, tugasnya
sebagai wakil Tuhan di bumi memiliki tanggunggjawab untuk memakmurkan
alam dan seisinya. Memakmurkan disini bukan hanya menjaga, melainkan juga
berperan aktif dalam menciptakan hubungan horizontal (hablum min al-nas)

dengan alam dan sesamanya.

relationship) ini paling tidak
sehingga terciptanya suasana edamaian. Pertama, Kesabaran
Sosial, yakni dengan menghifangk ikap “8gosentrisme dalam berinteraksi

o
sosial, sehingga tidak adanya,ﬁkﬂi’ @J

menghakimi orang lain dengan persepsinya sendiri. Kedua, Kesalehan sosial,

yakni mempuan IMEB S)Izm disekelilingnya.
Sikap ini juga memungkinlehQAMargai, humanisme, dan penuh

kearifan dalam berint'zN N E s I A

Islam dan masyarakat pluralis-multikultural mempunyai relevansi yang

&eﬁﬁnaran (truth claim) serta sikap

tidak jauh berbeda. Nilai-nilai religius yang terangkum dalam ajaran Islam
bertujuan untuk kemaslahatan umat schingga Islam menjadi penyelamat bagi
manusia (rahmatan lil alamin). Dalam konsep pluralisme dan multikulturalisme
sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa cita-cita dari

kedua wacana tersebut adalah terbentuknya masyarakat yang penuh penghargaan,

" Choirul Mahfud, Pendidikan Multikultural, Cet. II, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008), hal. 134.
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toleran, perdamaian dan kedamaian, keharmonisan, serta pengkuan terhadap
perbedaan yang ada dalam masyarakat. Karena perbedaan merupakan suatu
keniscayaan yang tidak mungkin untuk dihindari, maka kedua pendekatan ini
merespon atas persoalan-persoalan atas nama perbedaan.

Islam adalah ajaran yang memberikan konsep rahmatan lil alamin. Konsep
ini telah lama diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw sewaktu berdakwah, dan saat

ini umat Islam perlu mengembangkan nilai-nilai yang bersifat rahmat bagi alam

semesta ini. Namun, Islam ° “—akibat tindakan-tindakan radikal dari
ISLAM
oknum yang mengusung “jih yan giirannya Islam diidentikan sebagai

nteks ini mendakwahkan ajaran

D OB

Islam membutuhkan paradigm 1 berpijak pada suatu perspektif

[ &
<
ANEE

dakwah yang menjunjung t%ﬂ’ i ( )flanusiaan dan mengedepankan
20, IV

kemaslahatan umat manusia. ~ Anggapan sekelompok orang yang melakukan

tindakan radikalumlsMEth A@diberbagai tempat
di Indonesia (Jakarta darl %L&AM&nggapan bahwa apa yang
dilakukannya adalah }N @@Nﬁj&eﬂndasmkan pada jihad fi

sabilillah (perjuangan dijalan Tuhan).'”* Cara menghakimi atau mengklaim (truth

173

claim) bahwa tindakannya yang didasarkan pada nilai-nilai partikular akan
berujung pada tindakan yang bersifat destruktif terhadap tatanan kehidupan yang

heterogen. Padahal salah satu hal yang menjadi alasan mengapa Islam itu

" Bashori Muchsin, Moh. Sulthon, dkk, Pendidikan Islam Humanistik (alternatif

pendidikan pembebasan anak), Cet. 1, (Bandung: Refika Aditama), hal. 151.
"* Beni Setiawan, Agenda Pendidikan Nasional, Cet. 1, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), hal. 74.
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diturunkan adalah untuk kemaslahatan manusia. Ajaran yang didakwahkan
kepada umat manusia bertujuan membawa manusia pada suatu kemaslahatan
umat manusia dari keterpurukan cara hidup. Manusia sebagai makhluk yang
menyejarah memiliki tugas memakmurkan bumi serta mempraktikkan nilai-nilai
kemanusiaan, penghormatan, ketenangan, serta untuk saling membantu dalam
membentuk corak hidup. Dalam ajaran Islam nilai-nilai tersebut sebagaimana
terangkum dalam ajaran amar ma'ruf nahi munkar. Oleh karena itu, dalam

mengajarkan umatnya untuk

=

rsifat represif dalam mengajak

UMVERSITA.S

m
dalam |pendidikan Islam telah membuktikan
>

absolut menurut ajarannya. Sebagai sebuah sistem yang universal, Islam

cenderung bersxkt)sm LymEyalsia‘rEMngajarkan prinsip
fleksibelitas agar bisa diter*& I@AiMmampu menyesuaikan dengan

perkembangan bagaer@NE gll ﬂn—in wa makan-in wa

ahwal-in). Sebagai angan-angan sosial-politik, Piagam Madinah tentu dapat

bahwa dalam membentuk m t” }Itldak selalu baku atau bersifat

menjadi inspirasi politik bagi umat Islam untuk membangun tatanan kenegeraan
yang beretika dan moral. Pemahaman ini sejalan dengan prinsip universalitas

ajaran Islam yang memungkinkan Islam diamalkan di mana dan kapan saja.
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Karena itu, apa yang dikatakan Munawir Sjadzali bahwa;

“Islam tidak hanya mengatur soal ibadah, tetapi juga hubungan antar
manusia, misalnya Islam berbicara tentang beberapa prinsip atau etika
seperti musawah (persamaan), adalah (keadilan), syura (musyawarah)
dan sebagainya. Tetapi Islam tidak menetapkan suatu sistem untuk
menegakkan suatu prinsip-prinsip tersebut. Sebenarnya saya tidak
mengatakan bahwa di dalam Islam tidak terdapat sistem poltik, tetapi
Islam tidak mempunyai referensi tentang sistem politik yang mana.
Apalagi para penggagas negara Islam kontemporer yang paling getol pun
tidak berbicara tentang sistem (negara) Islam.”" 75

Di tengah pergulatan budaya yang cukup sengit, Islam menawarkan

ajarannya untuk menjadi solusi dari rsoalan masyarakat kontemporer.
0 SLAM P

Walaupun Islam bukan satu-satunya aj yang merespon serta memiliki konsep

masyarakat yang diidamkan, akan

hg mempunyai wajah rahmatan

RO

m
lil alamin yang mempunyai tuk/membentuk masyarakat madani

D >
sebagaimana yang dimntohkan/mam% yaitu Nabi Muhammad Saw di

Madinah.

Dalam MN’M]MM yang memiliki
heterogenitas yang tinggi I& IJ&nAkMada dua hal, yaitu bersifat

konstruktif (membziNWNESclimemsak). Dalam era

keterbukaan dunia, maka perjumpaan dan pergaulan antar suku semakin mudah.
Di satu sisi kenyataan ini menimbulkan kesadaran akan perbedaan dalam
berbagai aspek kehidupan. Perbedaan bila tidak dikelola dengan baik maka akan
menimbulkan konflik, yang pada akhir-akhir ini sudah menjadi kenyataan. Di

lain pihak kenyataan ini juga menimbulkan kesadaran perlu dan pentingnya

> Abd A’la, Ahmad Baso, dkk, Nilai-nilai Pluralisme Dalam Islam (bingkai gagasan
yang berserak), Cet. 1, (Bandung: Nuansa, 2005), hal. 95.
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dialog dalam kehidupan yang semakin terbuka.'”® Dengan demikian sikap
multikultural merupakan sikap yang terbuka pada perbedaan. Salah satu syarat
sikap multikultural efektif adalah menerima kenyataan bahwa manusia bukanlah
makhluk yang sempurna, oleh karena itu untuk menutupi kekurangan, manusia
perlu kerjasama di dalam perbedaan. Tidak ada kata sempurna dalam diri
manusia, maka perbedaan adalah bagian dari kehidupan manusia yang tidak bisa
dielakan. Sehingga dalam corak hidup manusia diperlukan sikap gotong-royong,

tolong menolong atau saling bedaan diciptakan untuk saling
9 ISLAM P

melengkapi, maka dalam mas pltikultural jika dikelola dengan

baik akan menciptakan masya if. Namun, jika sebaliknya atau

m
tidak mampu dikelola dengar%aik perbédaan akan mengakibatkan corak

o) >
hidup yang bersifat desmﬂ(ﬁf/g%m perpecahan dan konflik dalam

tubuh masyarakat.

Sebagai M\éﬁ%lﬂ?\ﬁ&&bﬁ:@a referensi
yang mengkaji serta merA Mitian dalam bentuk wacana

pluralisme dan multW@NEgcrcﬁi tersebut adalah dalam

bukunya Imam Subkhan. Dalam tulisannya dijelaskan bahwa dinamika

pluralisme di Yogyakarta perlu diungkap karena memiliki dua alasan, yaitu;
Pertama, Yogyakarta oleh banyak pihak dianggap sebagai representasi
kebhinekaan Indonesia. Tempat pendatang dari berbagai daerah, suku, dan agama
di Indonesia bertemu, berinteraksi secara harmonis, dan terakomodasi dengan

penduduk lokal yang masih kental dengan budaya Jawa. Hampir-hampir konflik

176

Andre Ata Ujan, Benyamin Molan dkk, Multikulturalisme (belajar hidup bersama
dalam perbedaan), Cet. 11, (Jakarta: Indeks, 2009), hal. 16.
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antar-etnis, agama, dan suku tidak mendapatkan tempat di kota ini, sehingga
sejak dulu Yogyakarta menjadi barometer utama pluralisme di Indonesia. Tidak
mengherankan jika Yogyakarta menyematkan dirinya sebagai city of tolerance,
kota toleransi. Toleransi yang dimaksud bukan hanya sebatas toleransi agama,
namun mencakup toleransi yang lebih luas, yaitu toleransi budaya.

Kedua, meskipun dikenal sebagai kota multikultural dengan budaya
toleransi yang tinggi, di Yogyakarta banyak lahir gerakan-gerakan yang justru

bersebrangan dengan nilai-nilai Beberapa gerakan itu bukan

7
menjadi garda terdepan dal (Spaya i U- syariat Islam. gerakan-gerakan
kontra pluralisme tetap hadi digYogyakarta bersanding dengan

m
gerakan yang getol mempronosi igte.'”” Lebih lanjut, Yogyakarta
>

memiliki latar belakang dal jarah dinamika masyarakat yang
ool

terdiri dari berbagai warna. Sejak diputuskan sebagai Ibu kota negara Indonesia

serta dinoba&m%l;MEB\%lk%ﬁujmm utama bagi
pendatang yang berada di i iaw g luar jawa. Hal inilah yang

memicu percampuri]N@ E\JStIumtara lokal dan luar

Yogyakarta. Relasi antar pemeluk agama dan penganut kepercayaan masih

berjalan dengan harnomis hingga saat ini. Sebagaimana yang dicita-citakan

masyarakat Jawa yakni terletak pada keselarasan masyarakat yang harmonis,

Y7 Imam Subkhan, Hiruk-Pikuk Wacana Pluralisme di Yogva, Cet. V, (Yogyakarta:
Kanisius, 2007), hal. 46-47.
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makna dari salah satu nilai budaya Jawa hamemayu hayuning bawono'”® yang

masih melekat pada masyarakat Yogyakarta.

Selain itu, sebuah referensi yang mempunyai kajian penelitian di daerah
lokal Indonesia juga terdapat pada karya I Ketut Ardhana dan kawan-kawan.
Dalam penelitiannya disebutkan bahwa masyarakat Islam Bali secara etnis
bersifat pluralistis. Mereka berasal dari berbagai daerah di Indonesia, sejak
beberapa abad yang lalu telah tinggal menetap di daerah Bali. Kebanyakan
diantara mereka berasal dari_etni adura, Bugis, dan bahkan dari
keturunan Arab dan India. Se¢ara umum, mereKal bermukim secara berkelompok

O

SIT.

namun juga berintegrasi dcnggn ang mayoritas agama Hindu.

2|

Walaupun mereka berbeda aga@, etnis] Suku Mhupun budaya, namun kehidupan

sehari-hari mereka nampak WW @Fhormat;, sehingga tidak pernah

konflik yang tajam antar etnis Bali yang beragama Hindu atau antara etnis Bali

yang bukan penwlnMiE B § LJEAISJ'&S lainnya yang
tinggal di Bali. Adapun kami&ll@pA'Mtempaﬁ oleh masyarakat yang
beragama Islam di IINB@ NEE%I ﬂan Timur, Kampung

Pangambengan, Banyubiru, dan sebagainya; di Buleleng kampung Bugis,

" Secara harfiah, arti kata “Hamemayu hayuning bawono” adalah membuat manusia
menjadi hayu (indah) dan rahayu (selamat dan lestari). Makna yang lebih dalam dari ungkapan ini
adalah sikap dan perilaku manusia yang selalu mengutamakan harmoni, keselarasan, keserasian,
dan keseimbangan hubungan antara manusia dengan Tuhannya, manusia dengan sesama manusia
dan manusia dengan alam lingkungannya. Muara dari sikap hamemayu hayuning bawono ini akan
terwujud masyarakat fata, tentrem, kerja rahaja. Lihat buku Imam Subkhan, Hiruk-Pikuk Wacana
Pluralisme di Yogya, Cet. V, (Yogyakarta: Kanisius, 2007), hal. 60.
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kampung Islam, kampung Kajanan dan sebagainya; di Badung kampung Kapoan,
kampung Arab, kampung Sanglah, kampung Jawa, dan sebagainya.'”

Dari kedua studi kasus tersebut, bukan berarti menjadi tolak ukur dalam
menciptakan masyarakat yang harmonis dan penuh toleran. Akan tetapi,
pemahaman serta kesadaran akan kebudayaan, suku, etnis, agama maupun yang
lainnya harus terus dipupuk dan dikembangkan kepada bangsa ini. Karena untuk
mencegah terjadinya benturan antar etnis dan budaya, salah satu konsep yang
mendekati persoalan disintegrasi ah konsep multikulturalisme.

ISLAM
7
Sebagaimana  dijelaskan gam ya H.ALR. Tilaar (2004)

multikulturalisme diartikan sn,

akuan atas hal hidup budaya-

11tikultura1isme mengharuskan

teljadmya dlalog antar buday dan toleransi merupakan suatu
0,

pandangan esensial dari mulul'(ult\.lr:sullsmc.'80 Oleh karena itu, bangunan pondasi

yang sudah bercLJ)MiMiE Bm& Pemuda serta
Bhineka Tunggal Ika perlu clj&hdAlMan baik. Sehingga terciptanya

masyarakat madani Wsmman antar budaya,

etnis, suku, agama,dan lainnya.
B. Dari Keberagaman Ekslusif menuju Inklusif

Sikap demokratis tidak akan terbentuk tanpa adanya kesadaran
multikultural. Kesadaran multikultural mengisyaratkan adanya sikap bersedia

mengakui kelompok lain. Kesadaran ini juga mengandung makna kesediaan

I Ketut Ardhana, FX Soenaryo, dkk, Masyarakat Multikultural Bali (tinjauan sejarah,
migrasi, dan integrasi), Cet. I, (Denpasar, Bali: Pustaka Larasan, 2011), hal. 101-102.
80 1bid., hal. 206.
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untuk berlaku adil dengan kelompok lain atas dasar perdamaian dan saling
menghormati. '*' Sikap untuk saling terbuka, saling membantu adalah wujud dari
sikap penghargaan terhadap heterogenitas budaya yang dimiliki oleh masyarakat.
Dalam konsepsi pandangan terhadap perbedaan dalam masyarakat memiliki tiga
cara pandang yang dipakai seseorang dalam konsep pluralitas agama. Raimundo
Panikkar, salah seorang pemerhati pluralisme memetakan tiga kategori tersebut,
yaitu:

1. Eksklusivisme, yakni sikap yang mengklaim bahwa
ISLAM

kebenaran dan kese a agama anutannya, tidak pada

S

agama lain.

H
NOCIé\

2. Inklusivisme, yaitu sikap yang mengklaim bahwa

UI‘EVERSIT

penaran dan keselamatan yang

m
dan’
>

agama yang dianutnya
20

lebih sempurna dibanding ag.';nna lain; artinya agama lain masih

mmgUMJMERSLm Sa tataran tertentu
selama memiliki l}&@iﬂn M'sal yang otentik.
3. Pluralismel ND@N E Sﬁ'} Axg mengklaim bahwa

terdapat banyak jalan menuju yang satu (kebenaran dengan K kapital)
yang menunjukan diri-Nya dengan banyak cara, sehingga setiap orang
hendaknya menuruti jalannya masing-masing sebaik mungkin agar

menjadi baik dan selamat. Pluralisme mengklaim bahwa semua agama

'*! Bagus Mustakim, Pendidikan Karakter-.., hal. 79.
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mengandung kebenaran dan menuju jalan yang sama (sang realitas
tunggal yang sejati).182

Salah satu faktor penyebab lahirnya konflik antar umat beragama adalah
paradigma keberagamaan yang ekslusif. Model keberagamaan semacam ini tidak
bisa dipandang remeh, karena akan berimplikasi yang cukup luas terutama dalam
membentuk pribadi yang antipati dan memiliki subyektivitas tinggi dalam

memandang agama lain. Dengan paradigma semacam ini akan memunculkan

mentara kepercayaan lain salah

rrgngklaim hanya golongannyalah

m

egakan kebenaran, bahkan lebih jauh
>

merasa hanya kepercayaannya

bahkan dianggap sesat.'” Kelom
LU

>
yang diutus oleh Tuhan dalam gangka
=)

lagi mereka merupakan “juru b%}'%’&ﬂgga mereka harus yang di atas.

Paradigma semacam ini bisa saja terjadi pada salah satu kelompok tertentu untuk

melakukan undaumjaym&l J Alstmdakan tersebut
berupa kekerasan, pengrusalsilmmiA Mminasi bahkan sampai pada

pembunuhan. PerhmiNWEns IaAmemiliki pemahaman

untuk menerima perbedaan yang ada disekitarnya. Sehingga, pandangan-
pandangan (nilai partikular) yang dimiliki oleh setiap masing-masing kelompok
berada pada tempat yang semestinya (exlusive locus).

Dalam tataran substantif, ajaran agama yang tertuang secara eksplisit

maupun implisit dalam teks suci memang tidak pernah melegitimasi perilaku

2 M. Su'ud dan Syukron Affani, Islam dan Transformasi Budaya (mewujudkan
perubahan menuju masyarakat progresif), Cet. 1, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hal. 88.
n Ngainun Naim dan Achmad Sauqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 134.
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saling membenci terhadap perbedaan tertentu, terlebih perintah untuk saling
bertikai dan menumpahdarahkan satu sama lain. Jika dilihat kembali, pada
dasarnya relevansi dari masing-masing ajaran agama adalah mengajarkan untuk
keselamatan (salvation), kedamaian dan perdamaian (salam), serta berbagi kasih
antar sesama (philanthropy). o Setiap agama, termasuk Islam mempunyai konsep
dan doktrin perdamaian. Akan tetapi secara realitas, antar pemeluk agama tampak
terjadi ketegangan bahkan bentrokan yang mencerminkan ketidak mampuan

dalam mengimpementasikan kfﬂsqgmah{l dalam kehidupan sosial.'®

Memang tantangan terberatnya

1 agama sebagai prilaku yang

ERSIS

diwujudkan dalam jalinan K kehidupan masyarakat. Arus

modernisasi yang cukup deras, inya benturan-benturan akibat

E: | URIV

perkembangan teknologi info

kekerasan serta berbagai prilaku sosial yang menyimpang sulit dihindari. Artinya,

dalam konteks pegmmmkﬂl@ é\p berdampingan
sehingga menciptakan rekaya.la&LquM penuh toleran.
Menurut bahash] b D6m) fertuitol i dan damai. Jadi,

karakteristik dan watak dasar Islam sebenarnya adalah gagasan konprehensif
tentang perlunya perdamaian dalam hidup dan kehidupan manusia. Islam sebagai
agama, diturunkan untuk tujuan mewujudkan kedamaian dan perdamaian.
Dengan demikian, segala bentuk terorisme, brutalisme, perusakan dan tindakan

kekerasan yang dilakukan kelompok-kelompok muslim radikal yang

'8 Masdar Hilmy, Islam Profetik (substansiasi nilai-nilai agama dalam ruang publik),
Cet V, (Yogyakarta: Kanisius, 2008), hal. 201.
% Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, Cet. 11, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 410.
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mengatasnamakan Islam sebenarnya bertentangan dengan watak dasar dan missi
damai Islam itu sendiri. Maka, perlu dipisahkan antara prilaku orang Islam
dengan Islam sebagai doktrin. Tidak ada doktrin dalam Islam (juga dalam agama-
agama lain) yang mengajarkan kekerasan, brutalisme, perusakan, pembakaran
ataupun tindak-tanduk kekerasan lainnya.'®® Konsepsi tentang kerukunan
beragama sebagaimana tertuang dalam pandangannya Islam terhadap wacana
pliralisme dan multikulturalisme. Penghargaan terhadap martabat manusia

sebagai makhluk yang diciptakaz a kesempurnaan yang dimilikinya,

Sebenarnya, hikmah iptakan usia dari berbagai suku dan

benih persahabatan agar saling

mengenal dan persaudaraan %WJ bangsa, suku, etnik). Dengan

adanya pluralisme SARA manusia dapat menghargai eksistensi manusia lain,

memegang prinu [gﬂJaME B SLT;A sa.gaimana prinsip
kemaslahatan umat manusial&LjAMikap saling tolong-menolong,
bahu-membahu, bamIN@t@N E@'ﬁm lainnya merupakan

ajaran Islam dalam membentuk masyarakat yang harmonis tanpa kekerasan.

Sebagai wakil Tuhan di dunia dan sebagai makhluk yang tidak sempurna dalam
arti kata bahwa setiap manusia memiliki kekurangan dan kelebihannya masing-
masing, sudah semestinya manusia saling bekerjasama untuk memakmurkan

alam dan seisinya.

186 raisal Ismail, Islam..., hal. 200.
"7 Th Sumartana, Franz Magnis Suseno SJ, dkk, Pluralisme, Konflik dan Pendidikan
Agama di Indonesia, Cet. 11, (Yogyakarta: Institut DIAN/ Interfidei, 2005), hal. 109.
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Seorang penyair besar sufi ternama kelahiran Balkan, Jalaluddin Rumi
(1207-1337) dalam coretan tintanya menuliskan bahwa; Jika tiada cinta, dunia
akan membeku. Baginya cinta merupakan penaka lautan luas dan dalam, seluas
dan sedalam jelajah nurani manusia itu sendiri. Cinta akan meluhurkan budi
manusia dalam menggauli sesamanya, sehingga pandangannya tidak dibatasi oleh
keadaan suku, budaya, etnis, kepercayaan, bahkan pertalian darah sekalipun.
Maka untuk menciptakan perdamaian, demokrasi sejati, keadilan, serta

harmonisasi dalam kehidupan Peﬂmdah semestinya cinta menjadi
%)) s

landasan bagi setiap individu sosial. Nabi Isa as., pernah

0
berwasiat “cintailah tetanggam:ﬁ' ' Muhammad Saw dalam sabdanya

ra kamu hingga ia mencintai

saudaranya sebagaimana me%‘%ﬁdiﬁ.m Hal ini menunjukan

bahwa Islam sangat menjunjung tinggi perdamaian dan persaudaraan antar

sesama manusia, QMMﬁ @rn$tj:l;g&§ bahwa manusia
adalah saudara, mereka bemlﬁaLuAyMyang yaitu Nabi Adam as.

Universalisme Islam t@§RvhEmbutibah wafwa 1an] adalah rahmat bagi seluruh

alam (rahmatan lil alamin) dan tidak hanya pada pemeluknya saja (rahmatan lil

berpesan; “Tidaklah beriman s ;

muslimin).

Hubungan antar berbagai kelompok masyarakat memang tidak hanya
terangkai dalam satu aturan, ajaran ataupun doktrin semata. Karena dalam
kawasan tertentu aturan ataupun doktrin tersebut hanya bisa dijadikan alat bahkan

sebagai instrumen untuk mengikat serta menjaga supaya hubungan harmonisasi

%8 Ibid., hal. 10.
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dalam kehidupan bermasyarakat tetap terjaga. Kunci utamanya ada pada subyek
dari aturan tersebut, yaitu para pelaku interaksi sosial. Oleh karena itu, diperlukan
sebuah kemitraan serta keterlibatan yang serius dalam mengimplementasikan
intrumen tersebut ke dalam prilaku kehidupan sosial. Sehingga bentuk-bentuk
kecurigaan, prasangka, permusuhan, kebencian, serta berbagai bentuk lain yang
dapat memicu disintegrasi sosial mampu diminimalisir dengan baik. Paham saja

tidak cukup, artinya segala sesuatu memerlukan tindakan konkrit jika

memupuk kesadaran dalam sif menuju kesadaran inklusif

adalah jalan utama menuj ani, berkeadilan, demokratis-

Dalam konteks kehidupan: 2 engan pluralitas-multikultural,
)i

dibutuhkan pendekatan yang kompatibel dalam memahami agama. Dengan

paradigma ymgumlM EB&I m:m keberagamaan
yang inklusif. Pendapat lainl)s M\A:MW Montgomery Watt adalah
perlunya pengembal]N @.N E%‘aﬁs Yaitu pendekatan

pendekatan agama melalui dialog nilai-nilai normatif masing-masing aliran atau
agama. Dalam proses dialog ini tentunya dibutuhkan sikap keterbukaan sehingga
dapat menumbuhkan kepercayaan, pengertian, serta pemahaman satu sama
lain.'* Teologi-dialogis ini juga merupakan upaya untuk memaksimalkan
peranan agama dalam memecahkan persoalan-persoalan yang ada di masyarakat.

Sudah seharusnya agama menjadi pendorong peradaban serta dinamika

'® Ngainun Naim dan Achmad Saugqi, Pendidikan Multikultural..., hal. 158.
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masyarakat dalam upayanya memakmurkan bumi ini, sehingga terciptanya
perdamaian dan kesejahteraan tanpa rekayasa.

Sedangkan menurut Muhammad Ali, untuk mencegah agar pemahaman
keberagaman masyarakat yang ekslusif tidak terus berkembang, maka perlu
diambil tindakan preventif. Langkah yang perlu dilakukan adalah membangun
keberagaman yang lebih inklusi-pluralis, multikultural, humanis, dialogis-
persuasif, kontekstual, substantif, dan aktif sosial sangat perlu untuk

dan interaksi sosial.'” Upaya-

i berbagai pihak atau bahkan

n akan keberagaman dan

-
keberagamaan yang lebih hwﬂ@m@ an mampu menjunjung nilai-

nilai universal yang ada pada setiap kelompok seperti keadilan, kemanusiaan,

perdamain, kesewl MEBIS‘&IAI’S&H yang bersifat
universal. Lebih jauh llﬁ mrAMiptanya suasana humanis,
keseimbangan, berkeIiNi@@ NETg'lﬂ di tengah perbedaan

budaya, suku, etnis, serta kepercayaan yang di anut oleh masyarakat.

M. Ainul Yaqin, Pendidikan Multikultural (cross-cultural understanding untuk
demokrasi dan keadilan), Cet. 1, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hal. 56.
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BABV
PENUTUP
Sebagai penutup dari pembahasan mengenai Pendidikan Islam Pluralis-
Multikultural, dalam Bab ini menjelaskan kesimpulan serta saran yang diambil
dari hasil kajian yang telah disampaikan pada pembahasan sebelumnya. Adapun
kesimpulan, saran serta penutup pembahasan adalah sebagai berikut:
A. Kesimpulan
1. Konsep pendidikan ultikultural sebagai sarana

pemecahan masalah j ikalisme di Indonesia

Pendidikan Islam yang Oberorientasi pada potensi dasar

manusia secara sistematik dan nungkinkan untuk mencari serta

menemukan paradigma baru idikan’ ang humanistik, karena itulah
paradigma bars RISy oe

pekerjaan paling awal adalah menelaah manusia itu sendiri. Baru kemudian

menelaah konstuiml(MaEB %J TsA«.ﬁmkan hubungan
keduannya. Pendidikan Islan‘l $4;|§|,|A5Mendidikan yang menggunakan

nilai-nilai normatif ISIN@@NE)WM, dasar, dan lainnya

berpedoman pada al-Qur’an dan al-Sunnah. Karena itulah pendidikan Islam harus
mampu menjawab persoalan-persoalan yang ada pada kehidupan manusia salah
satunya adalah sikap radikalisme yang menuntut perubahan sosial dengan cara
kekerasan atau ekstrem. Maka, pendidikan Islam perlu menggandeng salah satu
pendekatan yaitu pluralisme-multikulturalisme.

Pendidikan Islam pluralis-multikultural bertujuan membentuk sikap

kesalehan dan kesabaran sosial sebagai bentuk problem solving dari masalah
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radikalisme. Melalui pendidikan Islam plurali-multikultural, merupakan salah satu
upaya dalam membangun kedua kesadaran tersebut, dengan proses internalisasi
dan aktualisasi nilai-nilai humanisme. Konsep pendidikan Islam ini juga
merupakan upaya internalisasi nilai-nilai Islami dengan metode dan pendekatan
pluralis multikultural sehingga mampu memecahkan persoalan radikalisme yang
diakibatkan oleh sikap primordialisme, ekslusivisme, fanatisme yang berlebihan.
Maka, proses pendidikan ini bertujuan untuk membentuk manusia yang sempurna
dimata manusia (/nsan paripurW—ﬁmusNang sempurna dihadapan Allah
(Insan kamil).

a. Insan Paripurna

IVERSITAS
NOAN\

Sebagai makhluk sosial sa terlepas dari kehidupan lain

(lingkungannya) atau m ia lain. Oleh karena itu manusia

perlu mengembangkan sikap-sikap yang berkaitan norma kesusilaan dan

keadaban‘ﬁ)eMeM Eea ﬁli:!‘]&ssmdnya. Sehingga
mampu menjalankan l‘%ll!LﬁAiMl Tuhan (khalifatullah) untuk

menjaga perd&i‘N E@iiﬂersebut dapat terwujud

kedalam sikap kesalehan sosial dan kesabaran sosial.

b. Insan Kamil
Sebagai makhluk ciptaan Tuhan, manusia dituntut untuk taat (menjalankan
amar ma'ruf nahi munkar) dan beribadah kepada Tuhannya (a ’bud).
Karena itu untuk mendekatkan pada kesempurnaan (kamil) maka manusia
perlu menjalankan dan mengaktualisasikan nilai-nilai yang terkandung

dalam pesan ajaran kedalam kehidupan.
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Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam pluralis-multikultural, tentunya
dibutukan metode dan strategi yang jitu sehingga tujuan tersebut dapat tercapai
secara maksimal. Dalam proses pendidikan, bimbingan, dan pembinaan
merupakan upaya pemberian ruang atau situasi, maka diperlukan metode dialogis-
partisipatoris. Pertama, Metode Dialogis. Merupakan upaya interaksi-komunikasi
di dalam proses pembelajaran. Sehingga dalam proses pendidikan tersebut tidak
hanya sebagai sarana fransfer of knowlegde atau bersifat dogmatis, akan tetapi

etode Partisipatoris. Ada upaya

7
pelibatan (the creator) bagi pes idi engimplementasikan hasil-hasil
dari proses pembelajaran. Meru lorasi diri yang terimplementasi

kedalam bentuk sikap, prilaku

sosialnya. ﬁzu Jﬁiﬂj@}

2. Peran pendidikan Islam dalam membentuk masyarakat pluralis-

nuicbd NNMERSITAS
Pendidikan Islam pltlr&LuniAerah salah satu upaya dalam

membentuk masyaraliaN@ @Nﬁaﬁﬁilan, masyarakat yang

demokratis, masyarakat yang menjunjung tinggi harkat martabat manusia dan

peserta didik dalam kehidupan

perdamaian dalam aras interaksi sosial. Pendidikan Islam dengan pendekatan
pluralis-multikultural mempunyai strategi dan tujuan untuk membentuk sikap
kesabaran dan kesalehan sosial.

Manusia  sebagai  makhluk  sosial, tidak bisa  melepaskan
ketergantungannya pada manusia lain, karena itu keharmonisan dalam interaksi

sosial harus dijaga sehingga terdapat hubungan interaksi antar manusia di
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dalamnya. Maka kemudian, dalam etika kehidupan manusia membutuhkan
pertolongan, penghargaan, penghormatan, toleransi dan lain sebagainya.
Kewajiban manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan adalah menciptakan
hubungannya dengan sang pencipta dan sesamanya, atau dalam ajaran Islam
disebut dengan hablum min Allah wa hamblum min al-nas. Ajaran Islam tersebut
tersimpul dalam kedalam tugas manusia sebagai al-Abid dan khalifah. Kedua
hubungan tersebut merupakan tugas manusia dalam kewajibannya sebagai

makhluk ciptaan Tuhan untuk

fardu kifayah. Fardu ain seb
dalam bentuk ibadah atau disebu
1

sempurna dimata Tuhan-nya @uan
o)

>
kewajiban manusia sebagai wakil’ %43 ;t ?:ffn (khalifah) sehingga menjadi
! ),dﬂ - Jﬁ =

makhluk yang sempurna dimata sesama ciptaannya atau disebut sebagai insan

paripurna. Kﬁ“NlME&a&LEA&m Islam dalam
membentuk masyarakat plunli&tl]ﬁ,kpA[Mnasyarakat Islami yang penuh

penghargaan, toleran, I]N@@NE@.‘)ﬂsialnya,

B. Saran

il). Sedangkan fardu kifayah adalah

Mengingat akan pentingnya kajian serta pemahaman mengenai pendidikan
Islam pluralis-multikultural bagi bangsa yang multikultural, maka penulis
harapkan akan adanya langkah-langkah konkrit dalam mengkaji serta
mengimplementasikannya sehingga mampu menjawab serta meredam masalah
radikalisme. Dalam kajian ini penulis sendiri memberikan hal-hal yang menjadi

saran, yaitu sebagai berikut:
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1. Bagi para tokoh agama, masyarakat, akademisi, maupun praktisi pendidikan
diharapkan agar mensosialisasikan pendidikan Islam pluralis-multikultural.
Sehingga semangat untuk mewujudkan pendidikan Nasional yang ber-visi
ke-Indonesiaan menuju masa depan serta mempunyai etika dalam berbangsa
dan bernegara dapat terwujud. Karena itu, pendidikan Islam pluralis-
multikultural setidaknya menjadi semangat dalam merumuskan tujuan
pendidikan sehingga terimplementasi kedalam proses pendidikan bagi

penyelenggara pendidikan xabigs- idikan, maupun para pengambil

kebijakan.

ITAS

2. Bagi para pengambil keﬂg)gk ra akademisi, pendidikan Islam
LUl

tuk dikotomi keilmuan dan terus

VIS INDAN

hendakanya melepaskan d% dari
-

mengembangkan diri %C@Wﬁigﬂf@fuﬁga sesuai dengan tuntutan dan

tantangan zaman. Karena itu, pendidikan Islam mempunyai semangat untuk

mengintethMEa SL;l:An,&n ke-modernan.
Dengan berbagai machA@Mn menjadikan Islam sebagai
sebuah konsep W@ @NE&@:I ﬂisi dan perkembangan

zaman termasuk di Indonesia.

3. Bagi para akademisi maupun praktisi pendidikan, perlu adanya
pengembangan studi-studi, kajian, seminar, diskusi, lokakarya, dan
sebagainya mengenai pendidikan Islam pluralis-multikultural sebagai wujud
semangat perdamaian di dalam kehidupan masyarakat plural. Karena itu,
kajian ini perlu dikembangkan dan dispesifikasikan lagi dalam hal strategi,

metode, manajemen, dan lainnya dalam rangka menguji keefektifitasan.
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4. Kepada seluruh kalangan yang berada pada jalur stakeholder seperti guru,
dosen, tokoh masyarakat, birokrasi, serta kalangan lain diharapkan mampu
mengimplementasikan serta menanamkan nilai-nilai keberagaman inklusif
pada seluruh kalangan masyarakat. Sehingga sosialisi informasi
keberagaman inklusif tersampaikan secara intensif dengan memanfaatkan
berbagai macam media ataupun sarana. Selama ini, perspektif keberagaman
inklusif hanya berada pada kalangan akademisi saja. Sementara kalangan

lainnya jarang menden emahami wacana pluralisme-

multikulturalisme. Impli giny i s berhenti pada wilayah elitis
dan tidak membumi kese mgsyarakat.
m
C. Penutup 2
>

Puji  syukur kepada %JMJ@ telah memberikan berbagai

kenikmatan yang tidak ada bandinganya. Karena dengan Ridha dan Inayah-Nya

penulisan karya UAM.IVIS EB)S\‘I;:II:A &upun masih jauh
dari kata-kata memuaskan. I S I_ A M

Sebagai sebuall N@ E@Iiﬁyang tidak berasal dari

pemberi ilmu yaitu Allah SWT. Oleh karena itu, kajian mengenai Pendidikan
Islam Pluralis-Multikultural penulis harapkan tidak berhenti sampai disini saja.
Akan tetapi terkait dengan kajian serta penelitian pendidikan ini diharapkan bisa
banyak yang menyempurnakan tulisannya. Selain lebih mendalami dalam
kajiannya, penulis juga mengharapkan masukan kritik atau saran sehingga dapat

menjadi evaluasi dalam menyusun karya ilmiah atau tesis.
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